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“Belajarlah untuk hidup dan hiduplah untuk belajar!” 
 
“Apa yang dilakukan hidup terhadap kita tidaklah penting, tetapi 
apa yang telah kita mulai dengan hidup itu lebih penting.” 
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PENGGUNAAN KALIMAT IMPERATIF OLEH GURU 
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
DI SMP NEGERI 13 KOTA MAGELANG 
 





 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) wujud kalimat imperatif yang 
digunakan oleh guru pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia, (2) struktur 
kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia, dan (3) isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Kegiatan 
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Magelang pada Februari-Maret 
2017. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas VIIG, VIIH, IXE. IXF, IXG, dan IXH yaitu Ibu Ester Isyulianti, S.Pd. Objek 
dalam penelitian adalah semua kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru 
selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode dan teknik penyediaan 
data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat 
Cakap (SBLC). Kalimat imperatif yang telah dicatat dan direkam, selanjutnya 
dianalisis menggunakan metode agih. Instrumen utama pada penelitian ini adalah 
peneliti sendiri (human instrument). Instrumen pendukungnya yaitu kartu data 
konteks kalimat imperatif, kartu data analisis, dan tabel klasifikasi kalimat 
imperatif. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi teori dan triangulasi perpanjangan waktu. 
 Data yang diperoleh selama 25 pertemuan yaitu sebanyak 1055 buah 
kalimat imperatif. Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ada tiga. Pertama, 
wujud kalimat imperatif yang digunakan oleh guru yaitu 60 imperatif aktif 
transitif (5,69%), 574 imperatif aktif tidak transitif (54,41%), dan 421 imperatif 
pasif (39,90%). Kedua, struktur dari kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru 
yaitu 367 kalimat berstruktur P (34,79%), 262 kalimat berstruktur P-S (24,84%), 
53 kalimat berstruktur P-O (5,03%), 178 kalimat berstruktur P-K (16,87%), 8 
kalimat berstruktur K-P (0,76%), 11 kalimat berstruktur P-O-K (1,04%), 57 
kalimat berstruktur P-S-K (5,40%), dan sisanya menggunakan struktur lain seperti 
P-K-K, P-S-K-K, P-S-Pel, P-Pel, P-Pel-K, S-P-O, S-P, S-P-K, S-P-O-K, S-P-Pel, 
K-P-K, K-S-P, K-S-P-O-K, K-P-O, K-P-S, dan K-S-P-K-K. Ketiga, dilihat dari 
segi isinya, kalimat imperatif yang digunakan oleh guru yaitu 564 imperatif 
perintah biasa (53,46%), 251 imperatif halus (23,79%), 15 imperatif permohonan 
(1,42%), 121 imperatif ajakan (11,47%), 4 imperatif harapan (0,38%), 96 
imperatif larangan (9,10%), dan 4 imperatif pembiaran (0,38%). Jadi, secara 
berurutan wujud formal, struktur, dan isi yang paling banyak digunakan yaitu 
imperatif aktif tidak transitif, imperatif berstruktur P, dan imperatif biasa. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
 Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi yang melibatkan 
peran seorang guru. Guru dapat diartikan sebagai pendidik yang memberikan 
sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didiknya di sekolah (Saiful via 
Faturrahman, 2007: 43). Guru bertugas sebagai pengajar sekaligus pendidik yang 
menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didiknya supaya mereka memiliki 
kepribadian yang paripurna, mandiri, dapat mengembangkan potensi, dan dewasa. 
 Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen 
yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi 
yang diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam 
hubungan tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana 
belajar mengajar yang tersedia (Moejiono, 2008: 3). Wilkins (1975: 53) 
menyatakan sebagai berikut. 
The one remaining important variable in the learning situation is the 
teacher himself. His skill and his personality are instrumental in creating 
the condition for learning. His skill is dependent an two factor’s, his own 
proficiency in the language and his knowledge of and expertice in method 
and techniques of language (Salah satu variabel terpenting dalam situasi 
pembelajaran adalah guru itu sendiri. Keahlian serta kepribadian guru 
merupakan alat untuk menciptakan kondisi pembelajaran. Keahlian 
tersebut sangat tergantung pada dua faktor, yaitu kecakapan berbahasa dan 




 Bahasa yang sering digunakan pada kegiatan interaksi dan komunikasi 
antarindividu atau kelompok, misalnya dalam bentuk kata, kalimat, paragraf, dan 
wacana. Secara tradisional biasanya kalimat dibatasi sebagai suatu kumpulan atau 
rangkaian kata (ujaran) yang mengandung pengertian dan menyatakan pikiran 
yang lengkap (Hadidjaja via Suhardi, 2013: 47). Kalimat juga berarti satuan 
bahasa yang secara relatif telah dapat berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi 
final, dan baik secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa (Kridalaksana 
dkk via Suhardi, 2013: 48). Secara struktural, kalimat merupakan bentuk satuan 
gramatis (berupa kata, frasa, atau klausa) yang diakhiri intonasi final. Penulisan 
kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda intonasi final 
yang berupa tanda titik (berita), tanda tanya (pertanyaan), atau tanda seru (seruan). 
Kemudian, kalimat yang dilisankan dimulai dengan kesenyapan awal dan diakhiri 
dengan kesenyapan akhir (intonasi akhir). 
 Salah satu bentuk ujaran atau tuturan yang dimanfaatkan oleh para guru 
untuk melakukan pendisiplinan, pengaturan, serta pemberian tanggapan terhadap 
kontribusi dari siswa adalah bentuk tutur yang mengandung makna atau maksud 
pragmatik imperatif dalam Bahasa Indonesia. Kridalaksana (2008: 91) 
menyatakan bahwa kalimat perintah adalah bentuk kalimat atau verba untuk 
mengungkapkan perintah atau keharusan atau larangan melaksanakan perbuatan. 
Kalimat perintah atau suruh juga dapat diartikan sebagai kalimat yang 
mengharapkan tanggapan yang biasanya berupa tindakan dari pihak lain (Suhardi, 
2013: 96). Secara garis besar, kalimat imperatif atau perintah merupakan kalimat 
yang berisi perintah atau larangan dari penutur kepada mitra tutur dan responsnya 
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dapat berupa tindakan. Kalimat imperatif dalam Bahasa Indonesia dapat berkisar 
antara suruhan yang sangat keras atau kasar sampai dengan permohonan yang 
sangat halus atau santun. 
 Kalimat imperatif atau perintah merupakan salah satu jenis kalimat yang 
memiliki keunikan karena mengandung makna yang bermacam-macam dan 
dibutuhkan ketelitian untuk memahaminya. Kalimat imperatif juga bervariasi 
sehingga sangat menarik untuk diteliti. Alwi (2003: 353-354) mengatakan bahwa 
kalimat imperatif memiliki ciri formal, misalnya memakai partikel penegas, 
penghalus, dan kata tugas ajakan, harapan, permohonan, dan larangan. Pelaku 
tindakan dalam kalimat perintah juga tidak selalu terungkap. Menurut Alwi (2003: 
354), kalimat perintah juga dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk yaitu (1) 
kalimat yang terdiri atas predikat verbal dasar atau adjektiva, ataupun frasa 
preposisional saja yang sifatnya taktransitif, (2) kalimat lengkap yang berpredikat 
verbal taktransitif atau transitif, dan (3) kalimat yang dimarkahi oleh berbagai kata 
tugas modalitas kalimat. 
 Perbedaan bentuk dan kadar tuntutan dalam penggunaan kalimat imperatif 
sangat dipengaruhi oleh konteks situasi. Pemberian pengarahan dalam bentuk 
perintah yang disampaikan oleh guru sangat bergantung pada usia anak didik. 
Anak didik yang berusia relatif sangat muda memerlukan lebih banyak 
pengarahan dalam bentuk perintah dibandingkan anak usia remaja atau dewasa 
(Ryan via Widya, 1983: 20). Pada umumnya, kalimat imperatif yang singkat, 
padat, jelas, dan tidak bertele-tele serta perubahan intonasi guru akan membantu 
siswa menafsirkan maksud tuturan. Ditinjau secara pragmatik, melihat makna 
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secara keseluruhan komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 
sangatlah penting. “Pragmatik mempelajari maksud ujaran atau daya (force) 
ujaran” (Gunarwan, 1994: 84). Pragmatik tidak hanya mengkaji bahasa yang 
dituturkan, tetapi juga makna dan maksud yang terkandung dalam tuturan tersebut 
tergantung seberapa besar kekuatan tuturan atau ujaran. Pemakaian bahasa selalu 
terikat pada konteks dan situasi yang melingkupinya. Demikian halnya dengan 
pemakaian bahasa Indonesia di sekolah khususnya pada kegiatan belajar mengajar 
yang tidak terlepas dari fungsi dan tujuan bahasa. 
 Selama proses belajar mengajar berlangsung khususnya pembelajaran 
Bahasa Indonesia, tidak setiap saat guru menggunakan bentuk imperatif langsung. 
Adakalanya mereka menggunakan wujud nonimperatif seperti bentuk deklaratif 
dan interogatif sebagai variasi atau penghalus. Kalimat imperatif  dalam bentuk 
tulis misalnya digunakan pada soal-soal ujian serta petunjuk atau aturan-aturan 
mengerjakan soal dan tugas. Kemudian, kalimat imperatif dalam bentuk lisan 
tentu digunakan dalam penyampaian materi pelajaran ataupun pada proses 
komunikasi dengan siswa di dalam kelas. Dalam bentuk tulis, kalimat imperatif 
dapat menggunakan partikel -lah, berpola kalimat inversi (P-S), dan 
menggunakan tanda seru (!), sedangkan kalimat imperatif dalam bentuk lisan 
ditandai dengan intonasi tinggi. Penggunaan kalimat imperatif oleh guru pasti 
disesuaikan dengan konteks dan sasaran. 
 Salah satu contoh kalimat imperatif dalam bahasa tulis yaitu “Kerjakan 
soal-soal pilihan ganda di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban yang 
paling tepat!” Secara gramatikal, kalimat tersebut mengandung maksud bahwa 
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siswa harus mengerjakan soal-soal pilihan ganda dengan cara memilih salah satu 
jawaban yang dianggap paling tepat. Apabila siswa memilih jawaban lebih dari 
satu, maka dianggap keliru. Kemudian, kalimat imperatif dalam bentuk lisan 
misalnya “Bacalah paragraf kedua halaman 27 buku Terampil Bahasa Indonesia!” 
Kalimat tersebut memiliki beberapa maksud tergantung pada konteks, misalnya 
guru sekadar menyuruh masing-masing siswa untuk membaca paragraf kedua 
halaman 27, meminta salah satu siswa untuk membaca dengan nyaring, atau dapat 
pula diucapkan ketika guru mengingatkan siswa untuk membaca kembali paragraf 
kedua halaman 27 pada buku yang dianggap penting.  
 Rahardi (2005: 79) menyatakan bahwa kalimat imperatif Bahasa Indonesia 
dapat diklasifikasikan secara formal menjadi lima macam, yakni (1) kalimat 
imperatif biasa, (2) kalimat imperatif permintaan, (3) kalimat imperatif pemberian 
izin, (4) kalimat imperatif ajakan, dan (5) kalimat imperatif suruhan. Di samping 
itu, Alwi (2003: 354-357) membagi kalimat imperatif menjadi enam golongan, 
yaitu (1) kalimat imperatif atau suruhan biasa (2) kalimat imperatif halus, (3) 
kalimat imperatif permintaan atau permohonan, (4) kalimat imperatif ajakan dan 
harapan, (5) kalimat imperatif larangan, dan (6) kalimat imperatif pembiaran. 
Berdasarkan penggolongan kalimat imperatif yang beragam, dapat dipastikan 
bahwa guru dapat menggunakan berbagai variasi kalimat perintah untuk situasi 
dan kondisi yang berbeda. 
 Berdasarkan aspek struktural, kalimat perintah dapat diidentifikasi melalui 
bentuknya, yaitu berbentuk perintah atau mengandung perintah dengan tanda seru 
(!) atau intonasi tinggi sebagai penandanya. Namun demikian, apabila dilihat dari 
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sudut pandang lain yaitu aspek fungsional atau pemakaiannya, makna perintah 
tidak hanya dapat dinyatakan dalam bentuk kalimat imperatif saja, tetapi dapat 
dinyatakan dengan bentuk lain. Bentuk lain yang dimaksud yaitu kalimat tanya 
(interogatif) dan kalimat berita (deklaratif). Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
penggunaan kalimat imperatif yang sangat bervariasi, penutur harus benar-benar 
memperhatikan lawan tutur, konteks, dan tujuan. Dengan memperhatikan hal-hal 
tersebut, penutur dapat memilih dan menggunakan bentuk kalimat imperatif yang 
tepat sehingga lawan tuturnya dapat memahami maksud tuturan tersebut dan 
memberikan respons yang sesuai. 
 Pada proses pembelajaran di kelas, guru tentu menggunakan kalimat 
imperatif dalam berbagai konteks. Bentuk dan struktur yang digunakan oleh guru 
juga pasti beragam disesuaikan dengan tujuan dan siapa yang menjadi lawan tutur. 
Menguasai bahasa khususnya pada guru sebenarnya dapat diartikan sebagai 
mampu berbicara dalam bahasa itu. Penguasaan bahasa tergantung pada empat 
kata kunci, yaitu penggunaan, simbol, makna, dan komunikasi (Phenik via 
Alwasiah, 2008: 45). Kesantunan atau kesopanan dalam berbahasa juga penting 
karena dapat digunakan untuk menunjukkan kejauhan dan kedekatan sosial atau 
tingkat keakraban. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui pengamatan dan 
penelitian di dalam kelas, dapat diketahui ciri khas kalimat imperatif khususnya 
dalam bentuk lisan (tuturan) yang sering digunakan oleh guru. Ciri khas tersebut 
dapat dilihat dari wujud, struktur kalimat, dan isi kalimat. Sesuai atau tidaknya 
kalimat imperatif yang digunakan oleh guru juga dapat dilihat dari tanggapan 
yang diberikan oleh siswa sebagai lawan tuturnya. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yaitu: 
1. wujud kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 
2. struktur kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 
3. isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 
4. fungsi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 
5. makna kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia, 
6. pemarkah pada kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
C. Batasan Masalah 
 Sebuah penelitian harus memiliki batasan masalah supaya penelitian lebih 
terarah atau tidak menyimpang dari masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar 
belakang dan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 




2. Struktur kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
3. Isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana wujud kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia? 
2. Bagaimana struktur kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia? 
3. Bagaimana isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan wujud kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Mendeskripsikan struktur kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
9 
 
3. Mendeskripsikan isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan pada penelitian kualitatif tentang penggunaan 
kalimat perintah dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 13 
Kota Magelang ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat memberikan deskripsi 
secara mendalam mengenai wujud, struktur, dan isi kalimat imperatif atau 
perintah Bahasa Indonesia yang digunakan secara lisan oleh guru pada 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Pada pengembangan ilmu bahasa di bidang sintaksis, penelitian ini dapat 
memperdalam hasil kajian tentang penggunaan kalimat imperatif atau 
perintah lisan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain, hasil penelitian ini dapat 
menjadi pengetahuan tambahan dan menjadi bahan refleksi atau evaluasi guru 
dalam menggunakan kalimat imperatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas. Guru sebagai penutur dapat memilih dan memilah bentuk atau variasi 
kalimat imperatif yang sesuai dengan konteks, tujuan, dan sasaran. Dengan 
demikian, siswa sebagai lawan tutur sekaligus sasaran dapat memahami isi atau 
maksud dari kalimat yang disampaikan dan memberikan respons yang sesuai. 
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G. Batasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahpahaman maupun keambiguan maka dilakukan 
pembatasan istilah dalam penelitian ini. Batasan istilah-istilah yang terdapat 
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Kalimat 
 Kalimat dapat dipahami sebagai rentetan kata yang disusun secara teratur 
berdasarkan kaidah pembentukan tertentu. Kalimat juga merupakan satuan bahasa 
terkecil dalam wujud lisan maupun tulisan yang mengungkapkan pikiran yang 
utuh. Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras 
lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh 
kesenyapan untuk mencegah terjadinya perpaduan, asimilasi bunyi, atau proses 
fonologis lainnya. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai dengan 
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru 
(!). Di dalam kalimat juga dapat disertakan tanda baca koma (,), titik dua (:), tanda 
pisah (-), dan spasi. Tanda tanya, tanda titik, dan tanda seru sepadan dengan 
intonasi akhir, sedangkan tanda baca lain sepadan dengan jeda. 
2. Perintah 
 Perintah dapat diartikan sebagai perkataan yang bermaksud menyuruh 
melakukan sesuatu, suruhan, komando, atau aturan dari pihak atas yang harus 






3. Kalimat Imperatif 
 Kalimat imperatif dapat berupa kalimat yang berisi perintah atau suruhan 
dan permintaan. Dalam bentuk tulis, kalimat imperatif dapat menggunakan 
partikel -lah, berpola kalimat inversi (P-S), dan menggunakan tanda seru (!), 
sedangkan kalimat imperatif dalam bentuk lisan ditandai dengan intonasi tinggi. 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, biasanya guru dan 
siswa menggunakan bahasa pengantar yaitu Bahasa Indonesia. Bahasa sebagai 
sarana komunikasi atau percakapan biasanya diwujudkan dalam bentuk kalimat 
atau ujaran. Kalimat tersebut dapat berupa kalimat deklaratif (berita), kalimat 













A. Penggunaan Bahasa dalam Proses Pembelajaran 
 Bahasa menjadi sarana utama dalam proses sosialisasi atau interaksi 
antarmanusia. Semua aspek kehidupan manusia seperti pendidikan, 
kemasyarakatan, keagamaan, politik, perdagangan, bahkan militer membutuhkan 
bahasa sebagai sarana komunikasi. Dengan adanya bahasa, manusia dapat 
berinteraksi dengan orang atau kelompok lain, melakukan kegiatan kerja sama, 
memperluas wawasan atau keterampilan, dan mengembangkan kreatifitas di 
dalam masyarakat. Bahasa sangat penting dalam proses komunikasi karena 
memiliki kemampuan untuk mentransfer ide atau gagasan, keinginan, pendapat, 
kehendak, pengalaman, dan emosi dari manusia yang satu kepada manusia yang 
lain. Bahasa secara otomatis juga sangat penting dalam proses pembelajaran, 
termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 Bahasa Indonesia merupakan salah satu bidang studi yang penting dan 
harus diajarkan pada kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia. 
Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, 
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 
dalam dirinya (Suryaman, 2009: 5-6). 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien 
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sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; 2) 
Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara; 3) Memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 4) 
Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 5) Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus 
budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 
6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia (Suryaman, 2009: 7). 
 
 Di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat komponen berbahasa 
dan bersastra serta keilmuan kebahasaan dan kesastraan. Dalam pembelajaran 
berbahasa dikehendaki terjadinya kegiatan berbahasa, yaitu kegiatan 
menggunakan bahasa, seperti kosa kata, bentuk serta makna kata, bentuk serta 
makna kalimat, bunyi bahasa, dan ejaan. Hal-hal tersebut tidak diajarkan secara 
berdiri sendiri sebagai unsur-unsur yang terpisah, melainkan dijelaskan di dalam 
kegiatan berbahasa. Kegiatan berbahasa mencakup kegiatan mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Pada kegiatan berbahasa ini, guru dan siswa 
memiliki peranan masing-masing. Peranan-peran penting itu dibangun dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas melalui proses komunikasi. 
 Proses komunikasi antara siswa dan guru di dalam kelas maupun di luar 
kelas pasti menggunakan sarana yaitu bahasa. Bahasa dapat berwujud tulisan dan 
lisan (ujaran). Bahasa dalam bentuk tulisan tentu saja dapat ditemukan pada 
berbagai sumber belajar siswa, misalnya buku, koran, majalah, kamus, dan masih 
banyak lagi. Kemudian, bahasa lisan atau ujaran tentu dihasilkan oleh alat ucap 
manusia dalam bentuk kata, frasa, atau kalimat. Proses komunikasi menggunakan 
bahasa lisan di kelas dapat dijumpai ketika guru dan siswa berbicara, bercerita, 
bercakap-cakap, atau berdiskusi. Bahasa secara otomatis menjadi media transfer 
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ilmu dan pengetahuan antara guru dengan siswa atau antara siswa yang satu 
dengan siswa lainnya. 
 Bentuk bahasa yang paling sering digunakan dalam proses komunikasi 
atau percakapan adalah kalimat. Oleh karena itu, kalimat menjadi satuan bahasa 
terkecil dalam wujud lisan maupun tulisan yang mengungkapkan pikiran yang 
utuh. Kalimat terdiri dari rentetan kata yang disusun secara teratur berdasarkan 
kaidah pembentukan tertentu. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 
mengenal berbagai jenis atau variasi kalimat yang dapat digunakan dalam 
kegiatan sehari-hari. Bukan hanya itu, siswa juga dapat mengetahui bahwa dalam 
penggunaan bahasa atau ujaran khususnya kalimat, ada beberapa faktor yang 
harus diperhatikan misalnya lawan tutur, konteks, dan tujuan. Dengan demikian, 
melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa bukan hanya memahami tentang 
kaidah berbahasa yang baik dan benar, tetapi juga tahu bagaimana berkomunikasi 
yang efektif, efisien, dan sesuai dengan etika. 
 
B. Tindak Tutur 
  Tutur atau ucapan tidak dapat dipisahkan dari tindak tutur dan peristiwa 
tutur. Tindak tutur (speech act) dapat berarti unsur pragmatik yang melibatkan 
penutur dan mitra tutur atau pembicara dan pendengar serta hal yang dibicarakan. 
Searle (via Rusminto, 2010: 22) mengemukakan bahwa tindak tutur adalah teori 
yang mencoba mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada hubungan tuturan 
dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya. Kajian tersebut didasarkan pada 
pandangan bahwa tuturan merupakan sarana untuk berkomunikasi dan tuturan 
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baru memiliki makna jika direalisasikan dalam tindak komunikasi nyata, misalnya 
membuat pernyataan, pertanyaan, perintah, dan permintaan. Kemudian, Chaer  
dan Agustina (2010: 50) mendefinisikan tindak tutur sebagai gejala individual, 
bersifat psikologis, dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa 
si  penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Bukan hanya itu, Tarigan (1990: 
36) menyatakan bahwa setiap ujaran atau ucapan tertentu mengandung maksud 
dan tujuan tertentu. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
tindak tutur adalah teori yang mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada 
hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penutur kepada mitra 
tuturnya dalam proses komunikasi. 
 Pada praktiknya, tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala 
yang terdapat pada satu proses komunikasi. Peristiwa tutur merupakan peristiwa 
sosial karena menyangkut pihak-pihak yang bertutur dalam satu situasi dan tempat 
tertentu. Peristiwa tutur juga merupakan rangkaian dari sejumlah tindak tutur yang 
terorganisasi untuk mencapai suatu tujuan. Peristiwa tutur lebih menunjukkan 
tujuan peristiwanya, sedangkan tindak tutur lebih menunjukkan makna atau arti 
tindakan dalam tuturannya. Sehubungan dengan bermacam-macamnya maksud 
yang mungkin dikomunikasikan melalui tuturan, Leech (via Wijana, 1996: 10-13) 
mengemukakan aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam studi pragmatik, 
yaitu (1) penutur dan lawan tutur, (2) konteks tuturan, (3) tujuan tuturan, (4) 




 Searle (via Wijana, 1996: 10-13) mengemukakan bahwa secara pragmatik 
ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh penutur yaitu sebagai berikut. 
1. Tindak Lokusi 
 Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur 
jenis ini paling mudah diidentifikasi karena pengidentifikasiannya dapat dilakukan 
tanpa menyertakan konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur. Tindak 
lokusi disebut juga the act of saying something. Contoh tindak lokusi dapat dilihat 
pada kalimat berikut. 
(1) Ikan paus adalah binatang menyusui. 
(2) Jari tangan jumlahnya lima. 
(Wijana, 1996: 17) 
 
Kedua kalimat di atas diutarakan oleh penuturnya semata-mata untuk 
menginformasikan sesuatu tanpa tendensi untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk 
mempengaruhi lawan tutur. 
2. Tindak Ilokusi 
 Tindak ilokusi atau the act of doing something adalah tindak tutur yang 
tidak hanya berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, tetapi 
juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Kalimat yang mengandung tindak 
ilokusi dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 
(3) Ujian sudah dekat. 
(4) Rambutmu sudah panjang. 
(Wijana, 1996: 19) 
 
Kalimat (3) bukan hanya disampaikan oleh penutur untuk memberi informasi 
bahwa waktu ujian sudah dekat, tetapi juga dapat dimaksudkan untuk menasihati 
lawan tutur supaya lebih giat belajar dan tidak membuang waktu. Kemudian, 
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apabila kalimat (4) diucapkan oleh seorang laki-laki kepada pacarnya, mungkin 
berfungsi untuk menyatakan kekaguman dan kegembiraan. Akan tetapi, bila 
diutaran oleh seorang ibu kepada anak lelakinya atau oleh istri kepada suaminya, 
kalimat tersebut dimaksudkan untuk memerintah supaya anak atau suaminya 
segera memotong rambut. 
3. Tindak Perlokusi 
 Tindak perlokusi atau the act of affecting someone adalah tindak tutur 
yang seringkali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force) atau efek bagi 
yang mendengarkannya. Tindak perlokusi terdapat pada contoh berikut. 
(5) Rumahnya jauh. 
(6) Baru-baru ini Walikota telah membuka Kurnia Department Store yang 
letaknya di pusat perbelanjaan dengan tempat parkir yang luas. 
(Wijana, 1996: 20) 
 
Bila kalimat (5) diucapkan oleh seseorang kepada ketua perkumpulan, maka 
ilokusinya adalah secara tidak langsung menginformasikan bahwa orang yang 
sedang dibicarakan tidak dapat terlalu aktif dalam organisasi. Efek perlokusi yang 
diharapkan yaitu supaya ketua tidak memberikan banyak tugas kepadanya. 
Kalimat (6) bukan hanya digunakan untuk memberitakan sesuatu, tetapi secara 
tidak langsung merupakan undangan atau ajakan untuk berbelanja ke departmen 
store tersebut. Efek perlokusinya yaitu lawan tutur dapat terbujuk karena letak 
departmen store yang strategis. 
 Leech (1983:176) menyatakan bahwa pada tindak tutur, situasi berbeda 
menuntut adanya jenis-jenis kata kerja berbeda dan derajat sopan santun yang 
berbeda pula. Pada tingkat yang paling umum fungsi ilokusi dapat dibagi menjadi 
empat jenis, antara lain. 
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1. Kompetitif (competitif) 
Kompetitif berarti tujuan ilokusi bersaing dengan tujuan sosial, misalnya 
memerintah, meminta, menuntut, dan mengemis. 
2. Menyenangkan (convivial) 
Menyenangkan berarti tujuan ilokusi sejalan dengan tujuan sosial, misalnya 
menawarkan, mengajak, mengundang, menyapa, mengucapkan terima kasih, 
dan mengucapkan selamat. 
3. Bekerja sama (collaborative) 
Bekerja sama berarti tujuan ilokusi tidak menghiraukan tujuan sosial, misalnya 
menyatakan, melapor, mengumumkan, dan mengajarkan. 
4. Bertentangan (conflictive) 
Bertentangan berarti tujuan ilokusi bertentangan dengan tujuan sosial, misalnya 
mengancam, menuduh, menyumpahi, dan memarahi. 
            Di antara keempat jenis ilokusi versi Leech ini, yang melibatkan sopan 
santun ialah jenis pertama (kompetitif) dan jenis kedua (menyenangkan). Pada 
ilokusi yang berfungsi kompetitif, sopan santun mempunyai sifat negatif dan 
tujuannya ialah mengurangi ketidakharmonisan yang tersirat dalam kompetisi apa 
yang ingin dicapai oleh penutur dan apa yang yang dituntut oleh sopan santun. 
Tujuan-tujuan kompetitif adalah tujuan-tujuan yang pada dasarnya tidak bertata 
krama (discourteous), misalnya meminta pinjaman uang dengan nada memaksa. 
Di sini, tata krama dibedakan dengan sopan santun. Tata krama mengacu kepada 
tujuan, sedangkan sopan santun mengacu kepada perilaku linguistik atau perilaku 
lainnya untuk mencapai tujuan itu. Oleh karena itu, prinsip sopan santun 
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dibutuhkan untuk memperlembut sifat tidak sopan yang secara intrinsik 
terkandung dalam tujuan itu.  
            Kemudian, jenis ilokusi menyenangkan pada dasarnya bertata krama. Pada 
posisi ini, sopan santun lebih positif bentuknya dan bertujuan untuk mencari 
kesempatan beramah-tamah. Jenis ilokusi bekerja sama tidak melibatkan sopan 
santun karena pada fungsi ini sopan santun tidak relevan. Sebagian besar wacana 
tulisan juga masuk ke dalam kategori ini. Pada jenis ilokusi bertentangan, unsur 
sopan santun tidak ada sama sekali karena fungsi ini bertujuan untuk 
menimbulkan kemarahan, mengancam, atau menyumpahi. Namun demikian, 
penutur dapat menggunakan eufenisme atau penghalus. 
 
C. Pengertian dan Jenis Kalimat 
 Kalimat dapat diartikan sebagai salah satu bentuk konstruksi sintaksis 
yang paling besar (Suhardi, 2013: 47).  Cook (via Suhardi, 2013: 47) menyatakan 
bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif telah dapat berdiri sendiri 
yang berpola intonasi akhir dan biasanya berupa klausa. Secara sederhana, 
Rahardi (2005: 71) mengatakan bahwa kalimat dapat dipahami sebagai rentetan 
kata yang disusun secara teratur berdasarkan kaidah pembentukan tertentu.  
 
Kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan maupun tulisan 
yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, kalimat 
diucapkan dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan 
diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang 
mencegah terjadinya perpaduan ataupun asimilasi bunyi, ataupun proses 
fonologis lainnya. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai 
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), 
atau tanda seru (!). Di dalam kalimat juga dapat disertakan tanda baca 
koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan spasi. Tanda titik, tanda tanya, 
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dan tanda seru sepadan dengan intonasi akhir, sedangkan tanda baca lain 
sepadan dengan jeda. Spasi yang mengikuti tanda titik, tanda tanya, dan 
tanda seru melambangkan kesenyapan (Alwi, 2003: 311). 
 
 Moelino dan Dardjowidjojo (1988: 254) menyatakan kalimat adalah 
bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran yang utuh 
secara ketatabahasaan. Secara struktural, setiap kalimat terdiri atas dua unsur 
penting, yakni (1) unsur segmental dan (2) unsur suprasegmental atau prosodi 
(Suhardi, 2013: 49). Unsur segmental dalam kalimat merupakan satuan-satuan 
bahasa yang berupa kata, frasa, atau klausa. Bentuk-bentuk satuan bahasa tersebut 
harus mengandung makna, sehingga antara bentuk dan makna merupakan 
komposit yang tidak dapat dipisahkan. Kemudian, unsur suprasegmental biasanya 
berupa tekanan (stress), nada (pitch), tempo atau panjang pendek (lenght), jeda 
atau pause (juncture), dan intonasi final atau terminal (terminal intonation). 
 Suhardi (2013: 80) menyebutkan kriteria yang biasa digunakan sebagai 
dasar untuk menggolong-golongkan kalimat, antara lain (1) kehadiran unsur 
pengisi predikat, (2) jumlah klausa yang membentuknya, (3) tujuan sesuai dengan 
situasinya, (4) kategori unsur pengisi predikat, (5) ada tidaknya unsur negasi, (6) 
struktur internal kalimat, (7) struktur unsur klausa pokok, (8) hubungan pelaku 
dan tindakan, (9) langsung tidaknya penuturan, dan (10) pola dasar atau inti 
kalimat.  
 Berdasarkan kehadiran unsur pengisi predikat, kalimat dibagi menjadi 
kalimat berklausa dan kalimat tak berklausa. Berdasarkan jumlah klausa yang 
membentuknya, dapat dibagi menjadi kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
Berdasarkan tujuan sesuai dengan situasinya terdapat kalimat berita, kalimat 
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tanya, dan kalimat perintah atau suruh. Kemudian, berdasarkan ada tidaknya 
unsur negasi, kalimat terdiri dari kalimat positif (afirmatif) dan kalimat negatif. 
Penggolongan kalimat menurut struktur internalnya yaitu kalimat sempurna atau 
lengkap dan kalimat tidak sempurna atau tidak lengkap. 
 Selanjutnya, jenis kalimat berdasarkan struktur unsur klausa pokok yaitu 
kalimat yang bestruktur runtut (tidak inversi) dan kalimat yang berstruktur 
terbalik (inversi). Berdasarkan hubungan pelaku dan tindakan, kalimat dapat 
digolongkan menjadi kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial, dan kalimat 
resiprokal. Selanjutnya, apabila dilihat dari langsung tidaknya penuturan, kalimat 
terbagi menjadi kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Berdasarkan kriteria 
pola dasar atau inti kalimat, kalimat dapat dibagi menjadi kalimat inti (dasar) dan 
kalimat perubahan (transformasi). 
 Alwi (2003: 336) mengatakan bahwa jenis kalimat dapat ditinjau dari 
empat sudut, yaitu jumlah klausa, bentuk sintaksis, kelengkapan unsur, serta 
susunan subjek dan predikatnya. Berdasarkan bentuk atau kategori sintaksisnya, 
kalimat lazim dibagi atas (1) kalimat deklaratif atau kalimat berita, (2) kalimat 
imperatif atau kalimat perintah, (3) kalimat  interogatif  atau  kalimat  tanya, dan  
(4) kalimat eksklamatif atau kalimat seruan (Alwi, 2003: 337). Kalimat deklaratif 
pada umumnya digunakan oleh pembicara atau penulis untuk membuat 
pernyataan sehingga isinya merupakan berita bagi pendengar atau pembacanya. 
Kalimat imperatif merupakan kalimat yang berisi perintah, suruhan, atau 
permintaan yang ditandai dengan adanya tanda seru (!) di akhir kalimat dalam 
bentuk tulis. Kemudian, jenis kalimat interogatif atau kalimat tanya ditandai 
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dengan hadirnya kata tanya dan diakhiri tanda tanya (?) dalam bentuk tulis. Jenis 
kalimat yang keempat yaitu kalimat eksklamatif atau kalimat seru. Kalimat jenis 
ini ditandai oleh kata alangkah, betapa, atau bukan main untuk menyatakan 
perasaan kagum atau heran, sehingga dapat disebut juga kalimat interjeksi. 
 
D. Kalimat Imperatif 
1. Pengertian Kalimat Imperatif 
 Kalimat perintah atau suruh adalah kalimat yang mengharapkan tanggapan 
yang biasanya berupa tindakan dari pihak lain (Suhardi, 2013: 96). Kalimat 
imperatif mengandung maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur 
melakukan suatu sebagaimana diinginkan si penutur (Rahardi, 2005: 79). Kalimat 
imperatif dalam Bahasa Indonesia dapat berupa suruhan yang sangat keras atau 
kasar sampai permohonan yang sangat halus, serta suruhan sampai larangan untuk 
melakukan sesuatu. Alwi (2003: 353-354) menyatakan bahwa kalimat perintah 
atau kalimat imperatif memiliki ciri formal seperti intonasi  yang ditandai nada 
rendah di akhir tuturan; pemakaian partikel penegas, penghalus, dan kata tugas 
ajakan, harapan, permohonan, dan larangan; susunan inversi sehingga urutannya 
menjadi tidak selalu terungkap predikat-subjek jika diperlukan; dan pelaku 
tindakan tidak selalu terungkap. Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat 
disimpulkan bahwa kalimat imperatif merupakan kalimat yang berisi perintah, 





2. Penggolongan Kalimat Imperatif 
 Alwi (2003: 353) dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 
mengemukakan bahwa perintah atau suruhan dan permintaan jika ditinjau dari 
isinya, dapat diperinci menjadi enam golongan. 
a. Perintah atau suruhan biasa, jika pembicara menyuruh lawan bicaranya berbuat 
sesuatu. 
b. Perintah halus, jika pembicara tampaknya tidak memerintah lagi, tetapi 
menyuruh mencoba atau mempersilahkan lawan bicara sudi berbuat sesuatu. 
c. Permohonan, jika pembicara demi kepentingannya, minta lawan bicara berbuat 
sesuatu. 
d. Ajakan dan harapan jika pembicara mengajak atau berharap lawan bicara 
berbuat sesuatu. 
e. Larangan  atau  perintah  negatif,  jika  pembicara  menyuruh  agar jangan 
dilakukan sesuatu. 
f. Pembiaran, jika pembicara minta agar jangan dilarang. 
 
 Alwi (2003: 354) juga berpendapat bahwa kalimat imperatif atau kalimat 
perintah dapat diwujudkan sebagai berikut. 
a. Kalimat yang terdiri atas predikat verbal dasar atau adjektiva, ataupun frasa 
preposisional saja yang sifatnya taktransitif. 
b. Kalimat lengkap yang berpredikat verbal taktransitif atau transitif. 




3. Wujud Kalimat Imperatif 
 Rahardi (2005: 87) menyatakan bahwa wujud imperatif dalam Bahasa 
Indonesia mencakup dua macam hal, yaitu (1) wujud imperatif formal atau 
struktural dan (2) wujud imperatif pragmatik atau nonstruktural. Wujud formal 
imperatif adalah realisasi maksud imperatif dalam Bahasa Indonesia menurut ciri 
struktural atau ciri formalnya. Ciri formal atau dasar dalam satuan imperatif, yaitu 
menggunakan intonasi keras, kata kerja yang digunakan lazimnya kata kerja 
dasar, dan menggunakan partikel pengeras –lah. Kemudian, wujud pragmatik 
imperatif adalah realisasi maksud imperatif menurut makna pragmatiknya. 
Imperatif pragmatik memiliki wujud yang bermacam-macam dan hanya dapat 
diketahui melalui konteks situasi tuturannya. Konteks tersebut dapat mencakup 
lingkungan tutur, maksud tutur, nada tutur, peserta tutur, dan aspek-aspek konteks 
situasi tutur lainnya. 
 Secara formal, wujud tuturan imperatif dalam Bahasa Indonesia dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu imperatif aktif dan imperatif pasif (Rahardi, 
2005: 88-93). 
a. Imperatif Aktif 
 Berdasarkan penggolongan verbanya, imperatif aktif dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu imperatif aktif yang berciri tidak transitif dan imperatif 
aktif yang berciri transitif. Istilah ”transitif’” berkaitan dengan perbuatan (verba) 
yang mengharuskan adanya tujuan, sedangkan “tidak transitif atau intransitif” 
berkaitan dengan perbuatan yang tidak mengharuskan adanya tujuan. Kalimat 
transitif merupakan kalimat yang menuntut hadirnya objek atau pelengkap, 
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sedangkan kalimat taktransitif merupakan kalimat yang tak berobjek dan tak 
berpelengkap. 
1) Imperatif Aktif Tidak Transitif 
 Kalimat imperatif aktif taktransitif dibentuk dari kalimat deklaratif 
(taktransitif) yang dapat berpredikat verba dasar, frasa adjektival, dan frasa verbal 
yang berprefiks ber- , meng-, atau frasa preposisional (Alwi, 2003: 354). Rahardi 
(2005: 88-89) menyatakan bahwa imperatif aktif taktransitif dapat dibentuk dari 
tuturan deklaratif dengan ketentuan berikut: (1) menghilangkan subjek yang 
lazimnya berupa persona kedua seperti Anda, Saudara, kamu, kalian, Anda 
sekalian, Saudara sekalian, kamu sekalian, dan kalian-kalian; (2) mempertahankan 
bentuk verba yang dipakai dalam kalimat deklaratif itu seperti apa adanya; dan (3) 
menambahkan partikel –lah untuk memperhalus maksud imperatif aktif. 
Contoh: 
(7) a. “Anda naik kalau mau.” 
b. “Naik kalau mau!” 
c. “Naiklah kalau mau!” 
(8) a. “Kamu berlibur ke tempat nenekmu.” 
b. “Berlibur ke tempat nenekmu!” 
c. “Berliburlah ke tempat nenekmu!” 
(Rahardi, 2005: 89) 
 
 Berdasarkan contoh tuturan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
membentuk imperatif aktif taktransitif, verba berupa kata dasar atau kata turunan 
tidak perlu mengalami perubahan. 
2) Imperatif Aktif Transitif 
 Kaidah untuk membuat kalimat imperatif aktif transitif mirip dengan 
kaidah untuk imperatif aktif taktransitif, tetapi verbanya harus diubah menjadi 
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bentuk perintah dengan menanggalkan prefiks meng- dari verbanya (Alwi, 2003: 
355).   
Contoh: 
(9) a. “Kamu mengambil surat keterangan itu sekarang juga.” 
b. “Ambil surat keterangan itu sekarang juga!” 
c. “Ambillah surat keterangan itu sekarang juga!” 
(10) a. “Saudara memanasi mesin mobil itu sekarang.” 
b. “Panasi mesin mobil itu sekarang!” 
c. “Panasilah mesin mobil itu sekarang!” 
(Rahardi, 2005: 90) 
  
 Apabila verba kalimat deklaratif memiliki dua unsur awalan seperti 
memper- dan member-, maka hanya unsur meN- saja yang perlu ditanggalkan. 
Akhiran yang melekat pada verba juga tidak perlu dihilangkan. 
b. Imperatif Pasif  
 Alwi (2003: 355) menyatakan kalimat imperatif dapat pula dinyatakan 
dalam bentuk pasif. Bentuk verbanya masih tetap dalam bentuk pasif dan 
urutannya tidak  berubah. Pada bentuk tulis, ditandai dengan tanda seru (!), 
sedangkan dalam bentuk lisan dengan nada yang agak naik. 
Contoh: 
(11) “Kontrak ini dikirimkan sekarang!” 
(12) “Konsep perjanjian itu diketik serapi-rapinya, ya!” 
(13) “Dijual saja mobil tua seperti itu olehmu.” 
(Alwi, 2003: 355) 
 
 Pemakaian imperatif pasif dapat berkaitan dengan keinginan penutur untuk 
meminta agar orang lain melakukan sesuatu untuknya, tetapi tidak secara 
langsung. Misalnya, kalimat (11) juga berarti “Kirimkan kontrak itu sekarang!”. 
Namun demikian, bentuk pasif akan terasa lebih halus karena yang disuruh 
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seolah-olah tidak merasa secara langsung diperintah untuk melakukan sesuatu. Si 
penyuruh hanya menekankan pada kenyataan bahwa kontrak itu harus sampai 
kepada yang bersangkutan. 
 Rahardi (2005: 92-93) menyampaikan bahwa berdasarkan perannya, 
imperatif pasif di dalam bahasa Indonesia dapat dikelompokkan menjadi lima, 
yaitu (1) imperatif pasif objektif “penderita”, (2) imperatif pasif benefaktif 
“pengguna” atau “yang menggunakan”, (3) imperatif pasif reseptif “penerima”, 
(4) imperatif pasif lokatif “tempat”, dan (5) imperatif pasif instrumental “alat. 
Contoh dari kelima jenis imperatif pasif di atas secara berurutan dapat dilihat pada 
tuturan (14), (15), (16), (17) dan (18) berikut. 
(14) “Kerjakanlah tugas itu sebaik-baiknya! Dan, anu...ya, tugas itu harus 
diserahkan tepat pada waktunya.” 
(15) “Ratih... Ambilkan saya surat edaran tadi! Saya mau mencermati lagi 
isinya.” 
(16) “Kunjungilah orang tuamu setiap waktu! Harus diingat merekalah 
yang mengadakan kamu. Jangan pernah kamu telantarkan!” 
(17) “Hampirilah warung kopi di pinggir jalan itu! Kalau saya tidur 
bangunkan saja pas sampai di warung itu. Kopinya...wah...nikmat 
sekali!” 
(18) “Tukarkan dengan rokok sajalah semua uangmu, Antok! Tidak perlu 
makan! Apalagi minum. Semua tidak perlu!” 
(Rahardi, 2005: 92-93) 
 
 Sudaryanto (1993: 89) juga memberikan contoh jenis kalimat imperatif 
seperti di bawah ini. 
(19) Beli(lah) buku itu! 
(20) Guntingi(lah) kertas itu! 
(21) Turunkan(lah) panasnya! 
(22) Kurangi(lah) airnya! 
(23) Kenangkan(lah) jasa-jasanya! 
(24) Dekati(lah) rumah itu! 
(25) Datangi(lah) dia! 
(26) Belikan(lah) saya buku! 




 Konstituen yang dicetak miring pada kalimat (19) sampai (23) merupakan 
pembatas yang berperan objektif, pembatas kalimat (24) berperan lokatif, 
pembatas kalimat (25) berperan reseptif, pembatas kalimat (26) berperan 
benefaktif (saya) dan objektif (buku), serta pembatas kalimat (27) berperan 
instrumental. Pada konstruksi imperatif pasif objektif, terkadang peran objektifnya 
berpenentu atau ber-determinator, misalnya itu, -nya. Akan tetapi, apabila 
pembatasnya berupa pronomen, nomen nama diri, atau frasa nominal, maka 
penentu tidak digunakan. Imperatif pasif lokatif biasanya mengacu pada lokasi. 
Selanjutnya, imperatif pasif instrumental biasanya mengacu pada alat. 
 Pada praktiknya, selain wujud imperatif formal atau struktural, wujud lain 
dari imperatif yang tidak kalah penting yaitu wujud imperatif pragmatik atau 
nonstruktural. Wujud pragmatik imperatif dalam Bahasa Indonesia dapat berupa 
tuturan yang bermacam-macam, dapat berupa konstruksi imperatif dan dapat pula 
berupa konstruksi nonimperatif. Wujud imperatif pragmatik dapat diartikan 
sebagai realisasi maksud imperatif dalam Bahasa Indonesia apabila dikaitkan 
dengan konteks situasi tutur yang melatarbelakanginya (Rahardi, 2005: 93). 
Konteks dalam hal ini dapat bersifat ekstralinguistik dan bersifat intralinguistik. 
Konteks yang bersifat linguistik atau intrabahasa dapat disebut dengan koteks 
(cotext), sedangkan konteks yang bersifat ekstralinguistik disebut dengan konteks 
(context). 
 Rahardi (2005: 93-117) juga menyatakan bahwa sedikitnya ada tujuh belas 
macam makna pragmatik imperatif di dalam Bahasa Indonesia baik di dalam 
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tuturan imperatif langsung maupun tuturan imperatif tidak langsung. Berikut ini 
ketujuh belas wujud imperatif pragmatik. 
a. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif perintah. 
b. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif suruhan (penanda 
kesantunan: coba). 
c. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif permintaan (penanda 
kesantunan: tolong, mohon). 
d. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif permohonan (penanda 
kesantunan: mohon). 
e. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif desakan (penanda 
kesantunan: ayo, mari, harap, harus). 
f. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif bujukan (penanda 
kesantunan: ayo, mari, tolong). 
g. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif imbauan (penanda 
kesantunan: harap, mohon). 
h. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif persilaan (penanda 
kesantunan: silakan, dipersilakan). 
i. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif ajakan (penanda 
kesantunan: ayo, mari). 
j. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif permintaan izin 
(penanda kesantunan: mari, boleh). 




l. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif larangan (penanda 
kesantunan: jangan). 
m. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif harapan (penanda 
kesantunan: harap, semoga). 
n. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif umpatan. 
o. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif pemberian ucapan 
selamat (penanda kesantunan: selamat). 
p. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif anjuran (penanda 
kesantunan: sebaiknya, hendaknya). 
q. Tuturan yang mengandung makna pragmatik imperatif “ngelulu” (istilah 
“ngelulu” berasal dari Bahasa Jawa yang berarti menyuruh ataupun melarang). 
 
4. Struktur Kalimat Imperatif 
 Kalimat merupakan salah satu bentuk konstruksi sintaksis yang paling 
besar, sehingga struktur kalimat imperatif pada penelitian ini juga  menggunakan 
pola dasar konstruksi sintaksis. Istilah konstruksi pada sintaksis menunjuk pada 
suatu konsep “bangunan” atau “struktur” yang berupa satuan-satuan bahasa yang 
bermakna (Suhardi, 2013: 24). Unsur yang membentuk konstruksi sintaksis dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu unsur yang secara langsung membentuk 
konstruksi dan unsur yang secara tidak langsung membentuk konstruksi. Unsur 
yang secara langsung membentuk konstruksi yaitu unsur segmental, seperti kata, 
frasa, atau klausa. Unsur ini juga disebut Unsur Langsung (UL) atau Unsur 
Bawahan Terdekat (UBT) yang sama dengan istilah Immediate Constituent (IC). 
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Kemudian, unsur yang secara tidak langsung membentuk konstruksi yaitu unsur 
prosodi atau suprasegmental, seperti tekanan, jeda, tempo, dan intonasi. 
 Proses pembentukan konstruksi sintaksis tidak hanya sekadar menjajarkan 
unsur-unsur pembentuknya, tetapi juga harus mempertimbangkan makna dan 
peran setiap unsur pembentuknya. Suhardi (2013: 26) menyatakan bahwa bentuk 
konstruksi sintaksis memiliki ciri-ciri pokok, yaitu: (1) unsur langsungnya berupa 
bentuk bebas atau kata, (2) hubungan antara unsur langsungnya bersifat longgar 
atau terbuka, (3) di antara unsur langsungnya dapat disisipi bentuk bebas atau kata 
lain, (4) biasanya struktur unsur langsungnya tidak tetap, dan (5) bentuknya 
berupa frasa, klausa, atau kalimat. Selanjutnya,  Suhardi  (2013:  55)  menyatakan  
bahwa struktur kalimat haruslah memiliki fungsi-fungsi sintaksis atau fungtor 
kalimat yang dalam sebuah kalimat dapat pula disebut dengan jabatan. Verhaar 
(via Suhardi, 2013: 55) menyatakan bahwa fungsi-fungsi pada struktur kalimat   
tersebut pada dasarnya merupakan unsur formal yang tidak terikat oleh kategorial 
dan semantis tertentu.  
 Struktur kalimat imperatif harus mempunyai fungsi-fungsi sintaksis yang 
merupakan jabatan atau fungsional satuan-satuan gramatik yang membangun 
kalimat. Berdasarkan keberadaannya dalam sebuah kalimat lengkap, unsur  
pengisi  kalimat  ada  yang  bersifat  inti  atau  pokok (main) dan ada yang bersifat 
sampingan atau tambahan (modifying). Fungtor kalimat inti adalah S, V, O, dan 
Pel, sedangkan fungtor kalimat yang sampingan adalah K (Leech dan Svartvik via 
Suhardi, 2013: 55). Dalam hal ini fungtor kalimat dinyatakan dengan V karena 
pengisi P dalam sebuah Bahasa Inggris selalu diisi oleh bentuk verba penuh (full 
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verb) atau verba bantu (auxiliary verb). Struktur kalimat dalam Bahasa Indonesia 
sangat beragam, misalnya S-P, S-P-O, S-P-K, S-P-Pel, atau S-P-O-K. Unsur S dan 
P merupakan fungtor kalimat paling inti atau tempat bagian lain bergantung, 
sedangkan O, Pel, dan K merupakan unsur komplementasi. Fungtor K juga 
bersifat periferal atau sampingan. 
 Suhardi (2013: 56) menyatakan bahwa unsur P (Predikat) merupakan 
unsur paling inti pertama, sedangkan S (Subjek) merupakan unsur paling inti 
kedua. Kedua unsur tersebut bersifat tetap, meskipun strukturnya dibalik, digeser, 
atau tekanannya dipindahkan. Secara sintagmatis, P biasanya didahului S dan 
kemungkinannya dapat juga diikuti unsur O (Objek), Pel (Pelengkap), dan K 
(Keterangan). Apabila dilihat dari segi semantik, unsur P biasanya menyatakan 
tindakan (action), proses, peristiwa, keadaan atau perihal. Bahkan unsur P juga 
dapat menyatakan makna. Dilihat dari kategori fungsinya, P dapat berupa kata 
atau frasa verbal dan dapat pula berupa kata atau frasa  nonverbal,  yaitu  kata  
atau  frasa  adjektival, nominal, numeral, pronominal, atau adverbial. Unsur 
kalimat paling inti kedua adalah S. Secara sintagmatis, pada umumnya S berada 
sebelum P. Namun demikian, ada pula kalimat yang S-nya berada setelah P. 
Secara kategorial S dalam kalimat perintah diisi oleh kategori nomina atau frasa 
nominal.  
 Unsur O, Pel, dan K dalam kalimat berfungsi memberikan kejelasan atau 
kelengkapan makna terhadap bagian atau seluruh kalimat. Secara sintagmatis, 
perilaku sintaksis atau fungsi antara unsur O, Pel, dan K tersebut tidak sama. 
Unsur O cenderung berposisi langsung setelah P (verba transitif) dan dapat 
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menjadi S jika kalimat yang bersangkutan dipasifkan. Unsur K memiliki 
kemungkinan posisi di dalam kalimat secara leluasa. Maksudnya, unsur K dapat 
berposisi di akhir, awal, atau tengah kalimat. Unsur pengisi O adalah unsur 
kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat yang berupa verba aktif transitif. 
Pada umumnya unsur O berupa nomina atau frasa nominal. Unsur O dapat 
bergeser fungsinya menjadi S pada kalimat pasif. Unsur Pel dapat memberikan 
kelengkapan makna terhadap subjek, predikat (verba aktif atau pasif). Unsur Pel 
ini dapat hadir pada kalimat yang berpredikat verba aktif transitif, verba aktif 
intransitif, verba pasif, atau pada kalimat ekuatif. Unsur K dapat hadir pada semua 
jenis kalimat, tetapi tidak dapat menjadi subjek akibat pemasifan kalimat. Unsur 
K tidak dapat diganti dengan pronominal –nya. Unsur K dapat berwujud kata, 
frasa, atau klausa. Unsur K juga berkategori nomina, verba, adjektiva, atau frasa 
preposisi. 
 Noviatri (2011: 21) menyatakan bahwa unsur fungsional dalam sebuah 
klausa adalah S, P, O, Pel, dan Ket. Namun demikian, unsur fungsional  yang 
selalu ada dalam sebuah klausa adalah P, sedangkan unsur lain mungkin ada atau 
tidak ada. Pada penelitian mengenai penggunaan kalimat imperatif khususnya 
dalam hal struktur kalimat, peneliti dapat melihat unsur P sebagai pusat atau 
sentral kalimat. Jadi, makna sebuah kalimat ditentukan oleh satuan lingual tertentu 
yang mengisi fungsi P. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh di bawah ini. 
(28)  “Lemparkan!” 
(29)  “Simpan uang itu!”  
(30)  “Pergilah ke sana!” 




 Contoh (28) merupakan kalimat imperatif yang berstruktur P. Unsur atau 
fungsi P diisi oleh verba lemparkan. Contoh (29) berstruktur P-S. Fungsi P diisi 
oleh verba simpan dan uang itu merupakan unsur S. Contoh (30) merupakan 
kalimat imperatif berstruktur P-K. Kalimat ini menggunakan penambahan partikel 
–lah yang berguna untuk memperhalus sekaligus mempertegas sebuah perintah. 
Fungsi P-nya diisi verba pergi dan fungsi K-nya diisi kata ke sana. Berdasarkan 
struktur kalimatnya, kalimat imperatif dapat digolongkan menjadi beberapa jenis 
yaitu sebagai berikut. 
a. Kalimat Imperatif Berstruktur P 
 Pada praktiknya, kalimat imperatif berstruktur P sering digunakan oleh 
penutur. Noviatri (2011: 25) menyatakan bahwa pada kalimat imperatif konstituen 
pengisi fungsi P-nya hanya diisi oleh satu konstituen inti. Di samping itu, Ramlan 
(via Noviatri, 2011: 25) juga menyatakan bahwa unsur-unsur fungsional itu hanya 
dapat diisi oleh golongan atau kategori kata atau frase tertentu. Kalimat imperatif 
yang fungsi P-nya diisi oleh konstituen berkategori verba merupakan tipe umum 
kalimat perintah. Verba sebagai pengisi fungsi P dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu (1) berdasarkan jumlah morfem yang mengisi fungsi P, verba terdiri dari 
verba monomorfemik dan verba polimorfemik; (2) berdasarkan transitivitasnya 
verba dibagi menjadi verba transitif dan verba intransitif; dan (3) berdasarkan 
hubungan aktor-aksi, verba dibedakan atas verba aktif dan verba pasif (Noviatri, 
2011: 26). 
 Pemilahan verba dilakukan terbatas hanya pada kalimat yang berstruktur P 
dan P-S. Alasannya adalah, (1) demi pembatasan masalah dan (2) pada kedua 
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struktur itu tipe-tipe verba pengisi fungsi P sudah dapat dikenali secara jelas. 
Konstituen pengisi fungsi P yang berupa verba polimorfemik dibatasi pada satuan 
lingual polimorfemik yang mengalami proses afiksasi saja (Noviatri, 2011: 26). 
(31) “Tidur!” 
(32) “Duduk!” 
(33) “Lepaskan!”  
(34) “Keluarkan!”  
(Noviatri, 2011: 26) 
 
 Apabila diperhatikan, contoh kalimat imperatif berstruktur P di atas 
dimarkahi oleh intonasi perintah. Konstituen pengisi fungsi P-nya diisi oleh kata 
berkategori verba monomorfemik yaitu tidur dan duduk, serta verba polimorfemik 
yaitu verba lepaskan dan keluarkan. 
b. Kalimat Imperatif Berstruktur P-S 
 Kalimat imperatif P-S memiliki dua konstituen inti, yaitu unsur P dan 
unsur S. Pada unsur S biasanya kata penunjuk takrif itu senantiasa ditambahkan.   
Mengenai konstituen pengisi  fungsi  P tidak dijumpai adanya perbedaan dengan 
konstituen pengisi fungsi P pada kalimat perintah berstruktur P (Noviatri, 2011: 
33). Konstituen pengisi fungsi P dalam kalimat perintah berstruktur P-S dapat 
dipilah menjadi tiga bagian, yaitu (1) verba monomorfemik dan polimorfemik; (2) 
verba intransitif; dan (3) verba aktif dan verba pasif. Konstituen pengisi P yang 
berupa verba monomorfemik dan polimorfemik, baik dalam kalimat perintah 
berstruktur P-S, maupun dalam kalimat perintah berstruktur P tidak ditemukan 
banyak perbedaan karena masing-masing konstituen pengisi fungsi P kalimat  
berstruktur P dan P-S memiliki perilaku yang sama. Persamaannya adalah bahwa 
masing-masing konstituen pengisi fungsi P-nya tidak dapat diisi oleh verba 
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transitif karena watak verba transitif selalu menuntut hadirnya objek sebagai 
pendamping verba. Contoh kalimat imperatif  berstruktur P-S yang fungsi P-nya 
diisi oleh verba monomorfemik dan polimorfemik dapat dilihat di bawah ini. 
(35) “Cuci gelas itu!”  
(36) “Telan obat itu!”  
(37) “Lepaskan sapi itu!” 
(Noviatri, 2011: 33). 
 
 Kalimat imperatif berstruktur P-S di atas, dimarkahi oleh intonasi perintah 
dan konstituen pengisi fungsi P pada masing-masing kalimat diisi oleh verba 
monomorfemik yaitu cuci dan telan, serta verba polimorfemik yaitu lepaskan. 
Kemudian, konstituen gelas itu, obat itu, dan sapi itu merupakan unsur S, bukan 
sebagai O. Masing-masing dikatakan sebagai S yang dapat diuji dengan tidak 
mungkinnya disubstitusi dengan {-nya} anaforis. Anaforis merupakan fungsi   
yang menunjuk  kembali pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dengan 
pengulangan atau subtitusi (Kridalaksana via Noviatri, 2011: 35). Contohnya 




(Noviatri, 2011: 35) 
 
 Kalimat imperatif berstruktur P-S yang unsur  S-nya diganti dengan {nya}  
anaforis menghasilkan kalimat yang tidak berterima.  
c. Kalimat Imperatif Berstruktur P-O 
 Kalimat imperatif berstruktur P-O dapat dilihat pada contoh-contoh di 
bawah ini. 
(41) “Baca(lah) buku itu!”  
(42) “Belikan dia!” 
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(43) “Duduki(lah) kursi itu!” 
 
 Kalimat imperatif pada contoh bukan berbentuk kalimat aktif, tetapi 
kalimat pasif. Oleh karena itu,  kata atau frasa buku itu, dia, dan kursi bukanlah O, 
melainkan S. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan tidak mungkinnya buku itu, 
dia, dan kursi itu pada kalimat di atas disubtitusi dengan {-nya} anaforis. Bentuk-
bentuk “Bacanya!”, “Belikannya!”, dan “Dudukinya!” tidak gramatikal atau tidak 
berterima. Pada contoh kalimat nomor (27), (28), dan (29), unsur S tidak pernah 
terletak di sebelah kiri unsur P. Pada dasarnya, letak-letak konstituen yang 
membentuk  pola urutan itu bersangkutan dengan struktur peran, bukan struktur 
fungsional, apalagi perlu diingat bahwa S tidak termasuk ke dalam struktur 
penguasa-pembatas.  
 Sudaryanto (1983: 135) menyatakan untuk struktur penguasa-pembatas 
pasif jenis perintah, kalau dilihat secara kategorial, cirinya sama dengan yang 
dimiliki oleh struktur penguasa pembatas-pembatas fungsional P-O dan P-O-Pel 
yang P-nya melibatkan verba aktif transitif dan aktif bitransitif. Seperti diketahui, 
struktur penguasa-pembatas pasif jenis perintah itu melibatkan konstituen pasif 
yang mengisi P. Dalam hal ini, pembatasnya adalah peran objektif, lokatif, 
reseptif, benefaktif, dan instrumental yang mengisi S yang kesemuanya dapat 
disebut peran finitif. Padahal S dalam bentuk pasif itu justru yang menjadi O 
dalam bentuk aktif.  
 Ramlan (via Noviatri, 2011: 44) menyebutkan apabila P-nya terdiri dari 
kata verba transitif, kalimat suruh tersebut ditandai oleh intonasi suruh  atau 
intonasi perintah, tidak adanya prefiks {meN-} pada kata verba transitif tersebut 
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kecuali apabila dipakai secara absolut, artinya kata verba transitif itu tidak diikuti 
oleh objek. Partikel -lah cenderung ditambahkan pada kata verba untuk  
menghaluskan  perintah  atau  menegaskan  perintah. Contohnya dapat dilihat 
pada kalimat di bawah ini.  
(44)  a. “Belilah sambal yang enak!” 
b. “Sambal yang enak belilah!” 
(45)  a. “Pakailah baju yang bagus!” 
b. “Baju yang bagus pakailah!”  
(Noviatri, 2011: 44) 
 
 Kalimat (44a) dan (45a) merupakan kalimat perintah berstruktur P-O. 
Konstituen pengisi fungsi P pada kalimat di atas diisi oleh verba transitif yang 
tidak berawalan {meN-}, yaitu beli dan pakai. Fungsi O diisi oleh FN, yaitu FN 
sambal yang enak dan baju yang bagus. Konstituen pengisi fungsi O ini tidak 
dapat dipindahkan pada posisi awal kalimat atau pada posisi mendahului verba, 
sehingga kalimat (44b) dan (45b) termasuk kalimat yang tidak berterima. Uji 
sintaktik tersebut menunjukkan bahwa pemindahan konstituen  pengisi  fungsi  O  
pada posisi mendahului verba akan menghasilkan kalimat yang tidak berterima 
karena konstituen pengisi fungsi O itu begitu tegar terletak pada posisi mengikuti 
verba atau di belakang verba.  
d. Kalimat Imperatif Berstruktur P-K dan Variasinya K-P 
 Noviatri (2011: 47) menyatakan kalimat perintah berstruktur P-K atau 
variasinya sebagian besar konstituen pengisi fungsi P-nya diisi oleh verba 
intransitif. Partikel -lah dapat ditambahkan pada konstituen pengisi fungsi P atau 
K untuk memperhalus atau mempertegas kadar suruhan yang terkandung dalam 
kalimat tersebut. Tegas atau rendahnya kadar suruhan tersebut juga sangat 
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ditentukan oleh cara penutur menyampaikan tuturannya terhadap mitra tuturnya.  
Contoh: 
(46) “Pergilah ke sana!”  
(47) “Teruslah ke depan!”  
(48) “Di sini (lah) tidur!”  
(49) “Di sinilah belajar!” 
 
 Kalimat (46) dan (47) termasuk kalimat perintah berstruktur P-K. Masing-
masing konstituen pengisi fungsi P-nya diiisi oleh verba intransitif, yaitu verba 
pergi dan terus, sedangkan fungsi K-nya diisi oleh konstituen berkategori frase 
depan, yaitu ke sana dan ke depan. Kalimat (48) dan (49) berstruktur K-P yang 
merupakan variasi dari P-K. Konstituen pengisi fungsi P-nya sama, yaitu verba 
intransitif (Noviatri, 2011: 48). 
e. Kalimat Imperatif Berstruktur P-O-Pel 
 Kalimat perintah berstruktur P-O-Pel ini merupakan perluasan dari kalimat 
perintah berstruktur P-O (Noviatri, 2011: 48-49). Oleh karena itu, konstituen 
pengisi fungsi P-nya sama dengan kalimat perintah berstruktur P-O, yaitu verba 
transitif yang biasanya sering dimarkahi oleh afiks tertentu,  yaitu afiks {-an} dan 
{-i}, seperti contoh kalimat di bawah ini. 
(50) “Belikan adik permen!”  
(51) “Kirimi dia uang!” 
(Noviatri, 2011: 49) 
 
 Fungsi P pada masing-masing kalimat di atas diisi oleh konstituen 
berkategori verba transitif berafiks {-an} dan {-i}, yaitu verba belikan dan kirimi, 
konstituen adik dan dia masing-masing berkedudukan sebagai O, sedangkam 




f. Kalimat Imperatif Berstruktur P-O-K 
 Kalimat  imperatif berstruktur P-O-K  juga merupakan  perluasan  dari 
kalimat  berstruktur P-O.  Oleh  karena  itu,  konstituen  pengisi  fungsi  P-nya 
sama dengan konstituen pengisi kalimat berstruktur P-O, yaitu konstituen 
berkategori verba transitif, karena verbanya menuntut hadirnya konstituen 
berkategori nomina atau frasa nominal sebagai pengisi O (Noviatri, 2011: 49-50). 
Adapun konstituen pengisi fungsi K diisi oleh F.Prep seperti contoh kalimat di 
bawah ini. 
(52) “Belilah sambal yang enak ke warung nasi!”  
(53) “Pakailah baju yang bagus kalau ke masjid!” 
(Noviatri, 2011: 50) 
 
 Pada kalimat perintah berstruktur P-O-K di atas, konstituen pengisi fungsi 
P diisi oleh verba transitif, yaitu beli dan pakai yang menuntut hadirnya 
konstituen berupa FN sambal yang enak dan baju yang bagus sebagai pengisi 
fungsi O, sedangkan konstituen berupa F.Prep yaitu ke warung nasi dan ke Masjid 
merupakan fungsi K. Partikel -lah pada masing-masing kalimat tersebut berfungsi 
sebagai penegas atau penghalus perintah (Noviatri, 2011: 50).  
g. Kalimat Imperatif Berstruktur P-S-K 
 Noviatri (2011: 51-52) menyatakan bahwa kalimat perintah berstruktur P-
S-K merupakan perluasan dari kalimat perintah berstruktur P-S. Dengan 
demikian, konstituen pengisi fungsi P-nya sama dengan konstituen pengisi fungsi 
P kalimat perintah berstruktur P-S, yaitu sebagian besar berupa verba 
monomorfemik yang berupa bentuk dasar dan bentuk asal. Partikel -lah dapat 
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ditambahkan untuk menghaluskan perintah atau mempertegas perintah. Contoh 
kalimat perintah yang berstruktur P-S-K dapat dilihat di bawah ini. 
 
(54) “Tidurlah nenek di atas kasur!”  
(55) “Geser (lah) kakak ke belakang!” 
(Noviatri, 2011: 52) 
 
 Konstituen pengisi fungsi P pada masing-masing kalimat di atas diisi oleh 
verba monomorfemik  berupa  bentuk  kata dasar tidur dan verba akar geser, 
sedangkan konstituen nenek dan kakak masing-masing merupakan S dalam 
kalimat, dan konstituen berupa F.Prep yaitu di kasur dan ke belakang masing-
masing merupakan pengisi fungsi K dalam kalimat tersebut. Kehadiran partikel –
lah pada masing-masing kalimat di atas cenderung berfungsi menghaluskan 
perintah (Noviatri, 2011: 52). 
 
5. Klasifikasi Kalimat Imperatif dari Segi Isinya 
 Kalimat imperatif dalam Bahasa Indonesia sangatlah kompleks dan 
bervariasi. Rahardi (2005: 79) menyatakan bahwa kalimat imperatif atau perintah 
mengandung maksud memerintah atau meminta supaya mitra tutur melakukan 
suatu hal sebagaimana diinginkan oleh si penutur. Kalimat imperatif dapat berupa 
suruhan yang sangat keras atau kasar sampai permohonan yang sangat halus 
maupun santun. Selain itu juga dapat berupa suruhan ataupun larangan untuk 
melakukan sesuatu. Berdasarkan isinya, Rahardi juga mengklasifikasikan kalimat 
imperatif menjadi lima macam, yaitu (1) kalimat imperatif biasa, (2) kalimat 
imperatif permintaan, (3) kalimat imperatif pemberian izin, (4) kalimat imperatif 
ajakan, dan (5) kalimat imperatif suruhan. 
42 
 
a. Kalimat Imperatif Biasa 
 Kalimat imperatif atau perintah biasa dalam Bahasa Indonesia lazimnya 
memiliki ciri-ciri berikut: (1) berintonasi keras, (2) didukung dengan kata kerja 
dasar, dan (3) berpartikel penegas –lah (Rahardi, 2005: 79-80). Kalimat perintah 
jenis ini dapat berkisar antara perintah yang sangat halus sampai dengan perintah 
yang sangat kasar. Contoh-contoh kalimat perintah biasa dapat dilihat di bawah 
ini.  
(56) “Monik, lihat!” 
(57) “Usir kucing itu!” 
(58) “Kita lihat! Pokoknya percaya boleh, tidak juga boleh. Ayo...kita  
lihat!” 
(59) “Tenang-tenanglah dulu, Pong! Sabar... sabar dulu!” 
(60) “Diam! Hansip tahu apa.” 
(Rahardi, 2005: 79-80) 
 
b.  Kalimat Imperatif Permintaan 
 Kalimat imperatif permintaan merupakan kalimat  perintah  dengan  kadar  
suruhan sangat halus (Rahardi, 2005: 80-81). Pada umumnya, penyampaian 
kalimat imperatif ini disertai sikap penutur yang lebih merendah dibandingkan 
dengan sikap penutur pada saat menuturkan kalimat perintah biasa. Kalimat 
imperatif permintaan ditandai dengan penggunaan penanda kesantunan, misalnya 
tolong, coba, harap, mohon, sudilah kiranya, dapatkah seandainya, diminta 
dengan hormat, dan dimohon dengan sangat. Contoh tuturan kalimat imperatif 
permintaan dapat dilihat di bawah ini. 
(61) “Anak-anak sekalian... Coba jangan ramai, Bapak akan menjelaskan  
materi yang baru! Buku tulisnya diambil dulu!” 
(62) “Diharapkan dengan sangat agar pengunjung tidak merokok di            
ruangan ber-AC ini!” 




(64) “Dimohon dengan hormat agar hadirin berkenan pindah ke ruang 
sebelah untuk beramah-tamah bersama!” 
(65) “Dengan segala kerendahan hati, kami mohon kiranya Bapak 
berkenan mempertimbangkan lamaran kami!” 
(Rahardi, 2005: 80-81) 
 
c.   Kalimat Imperatif Pemberian Izin 
 Kalimat imperatif pemberian izin ditandai dengan pemakaian penanda 
kesantunan silakan, biarlah dan beberapa ungkapan lain yang bermakna 
mempersilakan, seperti diperkenankan, dipersilakan, dan diizinkan (Rahardi, 
2005:  81-82). Di bawah ini merupakan contoh tuturan imperatif pemberian izin. 
(66) “Ian... Silakan ambil buah duku itu kalau kau mau! Tadi, Nenek 
belikan buah duku untuk cucuku di pasar. Ayo...!” 
(67) “Mas... masuklah ke dalam, jika mau mengunjungi makan Ibu 
Negara! Semua boleh masuk kok. Silakan... silakan!” 
(68) “Mbak... Biar saya bawakan tas itu! Aku masih ringan, kok, Mbak!”  
(69) “Para pengunjung yang sudah berada di depan pintu masuk makam 
Ibu Negara diizinkan segera memasuki makam dengan tenang!”  
(70) “Mas-mas... Ambillah makanan itu, seberapapun kau suka!” 
(Rahardi, 2005:  81-82) 
 
d.  Kalimat Imperatif Ajakan 
 Rahardi (2005: 82-83) menyatakan kalimat perintah ajakan biasanya 
digunakan dengan penanda kesantunan ayo (yo), biar, coba, mari, hendaknya, dan 
hendaklah. Tuturan berupa kalimat  imperatif ajakan dapat dilihat pada contoh di 
bawah ini. 
(71) “Tut... Ayo, naik mobilku saja! Ayo... tidak apa-apa. Aku lewat sana 
kok.” 
(72) “Ian... Biar kita nanti tinggal di rumah saja! Bapak biar pergi 
sendirian.” 
(73) “Vendi... Coba kita geser dulu meja ini! Kursinya kamu angkat dulu!” 
(74) “Mari, kita bersihkan dulu rumput-rumput di depan gedung itu!” 
(75) “Harap diselesaikan dahulu tugas berat ini bersama-sama!” 
(Rahardi, 2005: 82-83) 
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e.   Kalimat Imperatif Suruhan 
 Kalimat imperatif suruhan, biasanya digunakan bersama penanda ayo, 
biar, coba, harap, hendaknya, mohon, silakan, dan tolong (Rahardi, 2005: 83-84). 
Kalimat perintah suruhan dapat dilihat dari contoh-contoh sebagai berikut. 
(76) “Ayo, makan dulu, dik! Kami sudah makan lebih dahulu tadi.” 
(77) “Biar kamu menunggu rumah saja bersama Joko, nanti malam!” 
Bapak akan berangkat sendiri saja.” 
(78) “Nang... Coba keraskan radio itu! Dalangnya siapa itu?” 
(79) “Saudara sekalian... Harap kamu semua pergi ke Auditorium untuk 
mengikuti Misa Kudus!” 
(80) “Bu... Hendaknya obat ini diminum sesuai aturan!” 
(Rahardi, 2005: 83-84) 
 
 Berdasarkan isinya, Alwi (2003: 353) juga mengklasifikasikan kalimat 
imperatif menjadi enam golongan, yaitu kalimat imperatif berisi perintah atau 
suruhan biasa, kalimat imperatif halus, kalimat imperatif permohonan, kalimat 
imperatif ajakan dan harapan, kalimat imperatif larangan, dan kalimat imperatif 
pembiaran. Klasifikasi ini hampir mirip dengan klasifikasi menurut Rahardi. 
Penjelasan mengenai keenam golongan tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
1) Kalimat Imperatif Biasa 
 Kalimat imperatif biasa ini berisi perintah atau suruhan biasa supaya lawan 
tutur berbuat sesuatu. Kalimat imperatif jenis ini dapat dibedakan menjadi 
kalimat imperatif taktransitif (intransitif) dan kalimat imperatif transitif. 
Contoh: 
(81) “Masuk, Nak!” 
(82) “Belikanlah adikmu sepatu baru!” 
(83) “Carilah pekerjaan apa saja!” 






2) Kalimat Imperatif Halus 
 Kalimat imperatif halus menggunakan beberapa kata penghalus, misalnya 
coba, tolong, silakan, sudilah, dan kiranya. Pada kalimat imperatif jenis ini, 
partikel –lah dapat diletakkan pada kata penghalus atau verbanya. Pada kalimat 
dengan verba di-, partikel –lah hanya bisa menempel pada kata penghalus saja. 
Contoh: 
(84) “Tolong bawalah mobil saya ke bengkel.” 
(85) “Silakan masuk, Bu!” 
(86) “Pembatalan ini kiranya dapat ditinjau kembali.” 
(Alwi, 2003: 356) 
 
3) Kalimat Imperatif Permintaan 
 Kalimat imperatif permintaan digunakan untuk mengungkapkan 
permintaan. Kalimat ini ditandai dengan penggunaan kata minta atau mohon. 
Subjek pelaku kalimat imperatif permintaan adalah pembicara yang sering 
tidak dimunculkan. 
Contoh: 
(87) “Minta perhatian, Saudara-saudara!” 
(88) “Minta ampun!” 
(89) “Mohon surat ini ditandatangani.” 
(Alwi, 2003: 356) 
 
4) Kalimat Imperatif Ajakan dan Harapan 
 Kalimat imperatif ajakan dan harapan merupakan kalimat yang biasanya 
didahului kata ayo(lah), mari(lah), harap, dan hendaknya. 
Contoh: 
(90) “Ayo, cepat!” 
(91) “Marilah kita bersatu.” 
(92) ”Harap duduk dengan tenang.” 
(Alwi, 2003: 356-357) 
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5) Kalimat Imperatif Larangan 
 Kalimat imperatif larangan bertujuan untuk melarang seseorang atau mitra 
tutur melakukan sesuatu dan biasanya ditandai penggunaan kata jangan(lah). 
Contoh: 
(93) “Jangan (kamu) marah.” 
(94) “Janganlah (kamu) ke sana dulu.” 
(95) “Janganlah membaca di tempat gelap.” 
(Alwi, 2003: 357) 
 
6) Kalimat Imperatif Pembiaran 
 Kalimat imperatif pembiaran dapat diartikan bahwa kalimat itu menyuruh 
membiarkan supaya sesuatu terjadi atau berlangsung. Pada perkembangannya, 
pembiaran berarti minta izin agar sesuatu jangan dihalangi. Kalimat imperatif 
pembiaran ditandai dengan penggunaan kata biar(lah) atau biarkan(lah). 
Contoh: 
(96) “Biarlah saya pergi dulu, kau tinggal di sini.” 
(97) “Biarkan saya yang menggoreng ikan.” 
(98) “Biarkanlah saya menanyai orang itu.” 
(Alwi, 2003: 357) 
 
E. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir dalam penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 
gambaran bagaimana setiap variabelnya dengan posisinya yang khusus akan 
dikaji dan dipahami keterkaitannya dengan variabel yang lain. Tujuannya adalah  
untuk menggambarkan bagaimana kerangka pikir yang digunakan peneliti untuk 
mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. Dengan pemahaman peta 
secara teoritik beragam variabel yang terlibat dalam penelitian, peneliti berusaha 
menjelaskan hubungan dan keterkaitan antarvariabel yang terlihat, sehingga posisi 
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setiap variabel yang akan dikaji menjadi jelas (Sutopo, 2012: 141). Subjek kajian 
yang diteliti pada penelitian ini adalah penggunaan kalimat imperatif dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan kata lain, peneliti akan menganalisis 
semua kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru selama kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 Selama proses penelitian, peneliti akan menggunakan beberapa langkah 
atau teknik, yaitu teknik simak, teknik catat, dan teknik rekam. Peneliti akan 
menyimak kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia selama beberapa bulan untuk 
mencatat kalimat-kalimat imperatif berbentuk ujaran yang diucapkan oleh guru. 
Selain mencatat data tersebut, peneliti juga akan merekam kegiatan pembelajaran 
supaya hasil rekaman tersebut dapat menjadi cadangan apabila sewaktu-waktu 
mengalami kesulitan dalam proses analisis ujaran. Apabila semua data telah 
terkumpul, peneliti akan menganalisis dan mengidentifikasi setiap kalimat 
imperatif. Analisis kalimat imperatif tersebut meliputi wujud formal, struktur, dan 
isi kalimat. Bukan hanya itu, peneliti juga akan mengidentifikasi kesesuaian 
ujaran dengan konteks dan respons yang diberikan oleh siswa selaku mitra tutur. 
Setelah tahap analisis, peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah didapat. 
 Melalui kegiatan penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana 
wujud formal, struktur, dan isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru. Pada 
dasarnya, seorang guru Bahasa Indonesia pasti sudah memiliki latar belakang 
pengetahuan yang lebih memadai tentang penggunaan kalimat imperatif. Oleh 
karena itu, pada penggunaan kalimat tersebut, guru pasti memperhatikan beberapa 
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hal seperti mitra tutur atau sasaran, bentuk kalimat, konteks, dan tujuan tuturan. 
Faktor-faktor tersebut juga dapat mempengaruhi tanggapan yang diberikan oleh 
mitra tutur, baik yang sesuai ataupun yang kurang sesuai. Sebelum mencapai 
tahap analisis atau pengolahan data, peneliti juga harus memiliki pengetahuan 
tentang wujud, struktur, isi, dan variasi dari kalimat imperatif. Di bawah ini 
merupakan bagan yang dapat membantu peneliti pada saat menganalisis kalimat 
imperatif. 
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F. Penelitian yang Relevan 
 Sebelum dilakukan penelitian kualitatif mengenai penggunaan kalimat 
imperatif atau kalimat perintah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, telah 
dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian kualitatif. 
Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini, yaitu berjudul 
“Penggunaan Kalimat Imperatif pada Produk Kecantikan Unilever” yang diteliti 
oleh Dian Kristiana dari Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI Jombang tahun 2013. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Dian Kristiana yaitu sama-sama 
menganalisis penggunaan kalimat imperatif dan termasuk ke dalam penelitian 
deskriptif kualitatif. Perbedaannya, penelitian Dian dilakukan pada produk 
kecantikan Unilever.  
 Hasil penelitian Dian Kristiana menunjukkan bahwa penggunaan kalimat 
imperatif pada produk kecantikan Unilever banyak menggunakan kalimat 
imperatif perintah dimana seorang konsumen harus melakukan suatu tindakan 
atau respons penggunaan. Kata yang sering digunakan pada kalimat imperatif 
adalah kata gunakan. Sedangkan kalimat imperatif larangan peneliti hanya 
menemukan 2 kalimat larangan yaitu hindari dan jangan. Peneliti juga 
menyimpulkan bahwa penggunaan kalimat imperatif perintah dan larangan yang   
sebagai pembeda adalah tanda. Tanda dalam kalimat perintah menggunakan tanda 
seru (!), kalimat perintah menunjukan sebuah kata kerja sedangkan kalimat 
larangan isinya melarang pihak lain untuk  melakukan suatu tindakan. 
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 Penelitian kedua yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu 
penelitian milik Fathoni Yusuf Fahmiyarto dari Program Studi Sastra Indonesia, 
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan tahun 2016 ini berjudul 
“Kalimat Perintah Bahasa Indonesia dalam Bahasa Petunjuk”. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif 
yang membahas penggunaan kalimat perintah. Subjek penelitian Fathoni Yusuf 
Fahmiyarto, yaitu bahasa petunjuk berupa Tips Praktis Mengasuh Anak karya 
Vicki Lansky yang di dalamnya terdapat 1500 lebih petunjuk praktis merawat dan 
mendidik balita. 
 Hasil penelitian ini terkait dengan penggunaan kalimat perintah bahasa 
Indonesia dalam bahasa petunjuk dilihat dari segi bentuk kalimat perintah, isi atau 
makna  kalimat  perintah,  dan  struktur  kalimat  perintah.  Pertama,  dilihat  dari 
bentuk kalimatnya, kalimat perintah Bahasa Indonesia dalam bahasa petunjuk 
meliputi kalimat perintah taktransitif, kalimat perintah transitif, dan kalimat 
perintah bentuk pasif berdasarkan peran meliputi kalimat perintah pasif 
objektif, kalimat perintah pasif reseptif, kalimat perintah pasif lokatif, dan kalimat 
perintah pasif instrumental. Kedua, jika ditinjau dari segi isinya, kalimat perintah  
dapat  digolongkan  menjadi  kalimat  perintah  biasa baik  berupa halus maupun  
kasar,  kalimat  perintah  permintaan,  kalimat  perintah  larangan,  dan kalimat 
perintah pembiaran. Ketiga, struktur kalimat perintah dalam bahasa petunjuk 
ditemukan sangat beragam meliputi kalimat perintah berstruktur P, kalimat  
perintah  berstruktur  P-Pel-K,  kalimat  perintah  berstruktur  P-S-P-K, kalimat 
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perintah berstruktur P-O, kalimat perintah berstruktur P-S-K, kalimat perintah 
berstruktur P-O-K, dan kalimat perintah berstruktur P-K dan variasinya K-P. 
 Penelitian lain yang agak berhubungan dengan penelitian ini yaitu berjudul 
“Alih Kode dan Campur Kode pada Tuturan Bahasa Penyiar dan Pendengar Radio 
di Cirebon” yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Eka Solechah dari Program 
Studi Sastra Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Eka Solechah yaitu sama-sama termasuk jenis penelitian 
kualitatif dan meneliti tentang ujaran. Perbedaannya, Eka Solechah meneliti alih 
kode dan campur kode pada ujaran penyiar dan pendengar radio, sedangkan 
penelitian ini menganalisis penggunaan kalimat imperatif pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik 
Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Kemudian, metode dan teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian Eka ini adalah metode agih substitusional 
dengan teknik bagi unsur langsung (BUL). Analisis data dalam penelitian Eka 
diawali dengan pendeskripsian data berupa rekaman percakapan di lapangan yang 
ditranskripsikan dengan transkripsi ortografis, kemudian dilanjutkan dengan 
identifikasi data, kategorisasi data, dan terakhir dilakukan analisis data.  
 Melalui penelitian ini, Eka menyampaikan bahwa bentuk-bentuk alih 
kode yang ditemukan meliputi alih kode internal dan alih kode eksternal. 
Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya alih kode adalah,  (1)  penutur,  
(2)  mitra  tutur,  (3)  peralihan  topik pembicaraan,  dan (4) perubahan  situasi. 
Kemudian, bentuk campur kode yang ditemukan meliputi  campur  kode internal  
dan campur  kode eksternal. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 
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campur kode yaitu, (1) mitra tutur, (2) keterbatasan kode, (3) tujuan tertentu; 
memperjelas sesuatu, menanyakan kabar, menyebutkan judul lagu,  
mengakrabkan diri, menyampaikan salam, mengajak bergoyang, menciptakan 
humor, dan (4) bergengsi. Pada dasarnya, ketiga penelitian di atas sangat 
membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian tentang penggunaan kalimat 
imperatif. Bukan hanya dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 
penelitian-penelitian tersebut juga menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk 












A. Desain Penelitian 
 Penelitian yang berjudul “Penggunaan Kalimat Imperatif oleh Guru dalam 
Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 13 Kota Magelang” ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sugiyono (2011: 9) menyatakan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pajangan 
yang diteliti yang rinci dan dibentuk dengan kata-kata. Tujuan penelitian 
kualitatif, yaitu: (1) menggambarkan dan mengungkapkan, (2) menggambarkan 
dan menjelaskan (Moleong, 2005: 6). 
 Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penggunaan kalimat imperatif 
atau kalimat perintah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan dengan menempuh langkah-langkah, yaitu melakukan pengamatan 
selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas, mengumpulkan data 
terkait kalimat imperatif yang digunakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran, 
kemudian menganalisis data yang telah dikumpulkan. Penggunaan kalimat 
imperatif atau perintah yang diamati yaitu kalimat imperatif yang diucapkan oleh 
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guru selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Setelah data terkumpul, 
kalimat-kalimat imperatif tersebut dianalisis wujud, struktur, dan isinya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian tentang penggunaan kalimat imperatif oleh guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota 
Magelang yang berada di Jalan Pahlawan Nomor 167, Potrobangsan, Kecamatan 
Magelang Utara, Kota Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan penelitian 
yaitu selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Rentang waktu pengambilan 
data dalam penelitian ini selama dua bulan yaitu pada Februari-Maret 2017.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas VIIG, VIIH, IXE. IXF, IXG, dan IXH di SMP Negeri 13 Kota Magelang 
yaitu Ibu Ester Isyulianti, S.Pd. Objek dalam penelitian adalah semua kalimat 
imperatif atau kalimat perintah yang diucapkan oleh guru selama proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Analisis kalimat imperatif yang menjadi 
sumber data juga difokuskan pada wujud formal, struktur, dan isi kalimat. Alasan 
peneliti memilih kalimat imperatif yaitu karena kalimat ini sering sekali 
digunakan atau diucapkan oleh guru pada proses pembelajaran di kelas. Kalimat 
imperatif juga sangat bervariasi bentuknya, sehingga struktur dan maksudnya juga 




D. Metode Pemilihan Sekolah 
 Metode pemilihan sekolah pada penelitian ini yaitu secara acak. Peneliti 
memilih salah satu sekolah di Kota Magelang, yaitu SMP Negeri 13 Magelang. 
Beberapa faktor yang menjadi bahan pertimbangan peneliti, antara lain sekolah 
tersebut memiliki akreditasi A. Sekolah tersebut menjadi salah satu sekolah yang 
banyak diminati. SMP Negeri 13 Kota Magelang yang didirikan pada tahun 1979 
juga merupakan alih fungsi dari Sekolah Teknik. Adapun tahap perkembangannya 
yaitu tahun 1992 dari Sekolah Teknik (ST) menjadi SMP N 13 Magelang, tahun 
1994 menjadi SMP N 13 Ketrampilan, tahun 1998 menjadi SLTP N 13 Magelang, 
dan tahun 2002 kembali menjadi SMP N 13 Magelang. Bukan hanya itu, sekolah 
dengan visi “Akselerasi Iman dan Prestasi Berwawasan Konservasi” ini juga 
memiliki banyak prestasi terutama di bidang olahraga dan kesenian. Oleh karena 
itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan kalimat imperatif guru 
dalam kegiatan pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia di sekolah yang 
memiliki misi melejitkan kurikulum berbasis kompetensi, memuat program 
kecakapan hidup, dan menggali keunggulan lokal. 
 
E. Metode dan Teknik Penyediaan Data 
 Metode dan teknik penyediaan data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Mahsun 
(2014: 243) menyatakan bahwa metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat 
Cakap (SBLC) dimaksudkan si peneliti menyadap perilaku berbahasa di dalam 
suatu peristiwa tutur dengan tanpa keterlibatannya dalam peristiwa tutur tersebut. 
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Oleh karena itu, pada penelitian ini, penulis (peneliti) hanya akan menjadi 
penyimak atau pengamat saat peristiwa tutur berlangsung, tanpa terlibat dengan 
para pelaku tutur. Bahan yang akan diamati dan disimak oleh peneliti adalah 
semua kalimat imperatif atau perintah yang diucapkan oleh guru selama proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  
 Pada proses menyimak, peneliti akan mengamati berbagai variasi kalimat 
imperatif yang digunakan beserta konteks dan tanggapan atau respons yang 
diberikan oleh para siswa sebagai lawan tutur. Peneliti memilih untuk mengamati 
penggunaan kalimat imperatif karena jenis kalimat ini sangat unik. Bahkan, pada 
praktiknya seseorang dapat memerintah orang lain hanya dengan satu kata saja. 
Guru dapat menggunakan kalimat imperatif pada saat berdiskusi dengan siswa, 
saat menyampaikan tugas maupun materi pelajaran.  
 Pada penelitian tentang penggunaan kalimat imperatif berwujud lisan 
(tuturan), peneliti juga menggunakan teknik lanjutan yaitu teknik catat dan teknik 
rekam. Peneliti dapat memanfaatkan kartu atau lembar data sebagai instrumen 
penelitian pada pelaksanaan teknik catat. Proses pencatatan dilakukan sebanyak 
dua kali. Pencatatan yang pertama menggunakan kertas kosong untuk menulis 
kalimat-kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru selama pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Kemudian, lembar data tersebut diberi keterangan tentang konteks 
kalimat, serta waktu dan tempat pengambilan data. Pencatatan yang kedua 
menggunakan lembar data yang dilengkapi dengan tabel. Tabel tersebut berisi 
beberapa kolom, yaitu data kode data, kalimat imperatif, bentuk kalimat, struktur 
kalimat, isi kalimat, konteks keberadaan, fungsi, dan keterangan hasil analisis. 
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Lembar data yang berbentuk tabel atau kolom tersebut juga menjadi lembar 
analisis atau lembar kerja pada tahap pengolahan data. 
 Teknik yang digunakan selanjutnya yaitu teknik rekam. Teknik rekam ini 
dilakukan dengan bantuan alat perekam dan dilaksanakan pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung bersamaan dengan teknik catat tahap pertama. Hasil 
rekaman pada tahap ini sangat membantu peneliti pada saat mentranskrip ulang 
kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru selama pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Rekaman tersebut juga dapat digunakan sebagai cadangan apabila 
sewaktu-waktu terjadi keraguan atau kesalahan saat peneliti mengelompokkan 
atau mengklasifikasikan data. Di sisi lain, pencatatan langsung pada lembar atau 
kartu data juga sangat penting untuk mengantisipasi terjadinya kehilangan data 
hasil penelitian dalam bentuk rekaman. Pada proses transkrip hasil rekaman, 
peneliti menggunakan trankrip otografis karena data yang dianalisis berbentuk 
kata, frasa, atau kalimat yang berisi perintah. 
 
F. Metode dan Teknik Analisis Data 
 Bogdan dan Biken (via Moleong, 2005: 248) menyatakan bahwa analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain. Proses menganalisis menggunakan teknik analisis data dilaksanakan setelah 
peneliti mendapatkan data melalui tahap menyimak penggunaan kalimat 
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imperatif, mencatat, dan merekam. Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode agih.  
 Djajasudarma (1993: 60-61) menyatakan bahwa metode agih adalah 
metode penelitian yang menggunakan alat penentu di dalam bahasa yang diteliti 
(dalam hal ini Bahasa Indonesia). Metode ini juga berkaitan dengan paham 
strukturalisme yang memaparkan bahwa setiap unsur berhubungan satu sama lain, 
membentuk satu kesatuan padu (the wole unified). Pada penelitian ini, dasar 
penentuan dalam metode agih sintaksis dimulai dari pemilihan data berdasarkan 
kategori atau kriteria tertentu. Data yang dipilih sebagai bahan penelitian ini 
hanya berupa kalimat imperatif atau perintah yang digunakan oleh guru pada 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia.  
 Kegiatan menganalisis data diawali dengan proses mengumpulkan kalimat 
atau mentranskrip kalimat-kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru dari hasil 
rekaman. Setelah semua kalimat imperatif terkumpul, peneliti mengamati dan 
menganalisis kalimat-kalimat tersebut dengan memperhatikan aspek wujud, 
struktur, dan isi kalimat. Selain itu, peneliti juga dapat mengamati kesesuaian 
antara variasi kalimat yang digunakan oleh guru dengan konteks tuturan. Setelah 
data kalimat imperatif dianalisis, hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan. 
Analisis tuturan pada penelitian ini juga menggunakan teknik pilah unsur 
langsung atau Immediate Constituent Analysis (ICA). Peneliti menggunakan 
teknik ini untuk memilah atau mengurai konstruksi tertentu (sintaksis) atas unsur-
unsur langsung. Sebagai contoh untuk mengetahui wujud formal, struktur, dan isi 
kalimat “Silakan maju ke depan!” akan diurai menjadi silakan, maju dan ke depan 
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berdasarkan fungsinya. Kata silakan merupakan penanda imperatif yang sering 
digunakan pada imperatif halus. Kata maju termasuk verba yang berkedudukan 
sebagai P, sedangkan kata ke depan termasuk F.Prep yang berkedudukan sebagai 
K. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kalimat imperatif tersebut termasuk 
imperatif tidak transitif karena berstruktur P-K. 
 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen utama pada penelitian deskriptif kualitatif adalah peneliti 
sendiri atau human instrument. Peneliti merupakan perencana, pelaksana 
pengumpulan data, penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 
pelapor hasil penelitiannya (Moleong, 2005: 168). Manusia atau peneliti dapat 
bersikap fleksibel, adaptif, dan dapat menggunakan keseluruhan alat indra yang 
dimilikinya untuk memahami sesuatu. Selain instrumen utama, penelitian ini juga 
menggunakan instrumen pendukung yaitu kartu data yang digunakan untuk 
menuliskan data hasil dari menyimak kalimat imperatif yang digunakan atau 
diucapkan oleh guru selama pembelajaran Bahasa Indonesia. Contoh kartu data 
yang digunakan dalam proses analisis penggunaan kalimat imperatif dapat dilihat 
di bawah ini. 
Tabel 1: Kartu Data Kalimat Imperatif 
 
Waktu  : 
Tempat : 
No Kalimat Imperatif Konteks 





















         
 
 Tuturan-tuturan imperatif yang akan dianalisis ditandai dengan kode data 
seperti pada contoh di bawah ini. 
 
“Silakan ceritakan/ biografi/ di depan kelas!” (3/P1/7H/01-02/6-7) 
Keterangan: 
3 : Nomor urut kalimat imperatif 
P1 : Pertemuan ke-... 
7H : Kelas (tempat pengambilan data) 
01-02 : Tanggal dan bulan pengambilan data 
6-7 : Jam pelajaran 
 
 Selain menggunakan alat bantu berupa kartu data, peneliti juga dapat 
membuat tabel klasifikasi data kalimat imperatif oleh guru pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Adapun tujuan dibuat tabel klasifikasi data yaitu sebagai alat 
bantu atau parameter bagi peneliti pada saat memilah dan menganalisis data. Di 
bawah ini merupakan contoh tabel klasifikasi data. 
Tabel 3: Klasifikasi Data Kalimat Imperatif 
No. Aspek Jenis Kalimat Imperatif Parameter 
1. Ciri-ciri Kalimat imperatif secara 
umum. 
 Dapat terdiri atas predikat verba 
dasar atau adjektiva atau frasa 




 Dapat berupa kalimat lengkap yang 
berpredikat verba transitif atau 
taktransitif. 
 Menggunakan partikel penegas, 
penghalus, dan kata tugas ajakan, 
harapan, permohonan, larangan. 
 Susunannya inversi (P-S). 
 Menggunakan intonasi keras 
(tuturan). 
 Verbanya dapat menggunakan 
partikel –lah. 
 
 2.  Wujud 
Imperatif 
Formal 
a. Imperatif Aktif  
1) Aktif Tak Transitif  Kalimat deklaratif yang berpredikat 
verba dasar, frasa adjektival, dan 
frasa verbal yang berprefiks ber-, 
meng-, atau frasa preposisional. 
 Verbanya dapat ditambah partikel -
lah untuk memperhalus. 
2) Aktif Transitif  Kalimat perintah berita yang diubah 
menjadi kalimat perintah biasa, bisa 
kalimat perintah halus maupun 
kasar. 
 Bentuk verbanya diubah menjadi 
bentuk perintah terlebih dahulu 
dengan menanggalkan prefiks meng- 
dari verbanya. 
 Kalimat perintah ini biasanya 
berstruktur P dan S, terkadang juga 
diikuti oleh K. 
 Kalimat perintah larangan dengan 
adanya kata jangan. 
b. Imperatif Pasif  
1) Imperatif Pasif Biasa  Verbanya tetap dalam bentuk pasif, 
contoh: diketik, dikirimkan. 
 Pada bentuk tulis ditandai dengan 
tanda seru (!), pada bentuk lisan 
ditandai dengan nada yang agak 
naik. 
2) Jenis imperatif pasif 
berdasarkan perannya, 
meliputi. 




 Biasanya berstruktur P-S-K. 
 Makna atau isinya merujuk pada 
seseorang yang diberi perintah 
tersebut. 
b) Pasif Benefaktif  Makna atau isinya merujuk pada 
“pengguna” atau “menggunakan”. 
c) Pasif Reseptif  Biasanya berstruktur P-S-K, P-O-K. 
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 Makna atau isinya merujuk pada 
seseorang yang menyuruh orang lain 
untuk melakukan hal tersebut 
kepada seseorang lainnya. 
d) Pasif Lokatif  Biasanya berstruktur P-K. 
 Makna atau isinya merujuk pada 
suatu tempat yang dituju untuk 
melakukan suatu hal yang dimaksud 
oleh penyuruh. 
e) Pasif Instrumental  Biasanya berstruktur P-K, P-S-K. 
 Makna atau isinya merujuk pada alat 
yang digunakan dalam melakukan 
tindakan atas suruhan dari orang 
yang memerintah. 
 
3. Struktur a. P Fungsi P dapat diisi dengan beberapa 
jenis verba, yaitu verba 
monomorfemik dan polimorfemik, 
verba transitif dan intransitif, atau 
verba aktif dan pasif. 
b. P-S  Unsur pengisi S dapat dilengkapi 
kata petunjuk, misalnya ini, itu. 
 Verba yang dapat mengisi fungsi P, 
yaitu verba monomorfemik dan 
polimorfemik, verba intransitif, atau 
verba aktif dan pasif. 
c. P-O  Fungsi P biasanya diisi verba 
transitif. 
 Partikel –lah cenderung 
ditambahkan pada verbanya. 
 Fungsi O biasanya diisi dengan frase 
nomina. 
 Pengisi fungsi O tidak dapat 
diletakkan pada awal kalimat atau 
mendahului verba. 
d. P-K dan K-P  Fungsi P dapat diisi dengan verba 
intransitif. 
 Partikel –lah dapat ditambahkan 
pada pengisi fungsi P atau K. 
 
e. P-O-Pel Fungsi P dapat diisi verba transitif 
yang dimarkahi afiks tertentu, yaitu {-
an}, {-i}. 
f. P-O-K  Fungsi P dapat diisi verba transitif. 
 Fungsi O dapat diisi frase nomina. 
 Fungsi K dapat diisi frase preposisi. 
 Verbanya dapat ditambah partikel –
lah. 
g. P-S-K  Sebagian besar pengisi P berupa 
verba monomorfemik yang berupa 
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bentuk dasar dan bentuk asal. 
 Verbanya dapat dilengkapi partikel 
–lah. 
 Fungsi K dapat diisi dengan frase 
preposisi. 
 
4. Isi a. Perintah Biasa  Berisi perintah biasa supaya lawan 
tutur berbuat sesuatu. 
 Berintonasi keras. 
 Didukung dengan kata kerja dasar. 
 Verbanya dapat berpartikel penegas 
–lah. 
b. Perintah Halus  Menggunakan kata penghalus, 
misalnya coba, tolong, silakan, 
sudilah, kiranya. 
 Partikel –lah dapat diletakkan pada 
penghalus atau verbanya. 
 Pada kalimat dengan verba di-, 




 Menggunakan kata minta atau 
mohon. 
 Subjek pelakunya adalah pembicara 
yang sering tidak dimunculkan. 
d. Larangan Ditandai dengan penggunaan kata 
jangan(lah). 
e. Ajakan dan Harapan Biasanya didahului kata ayo(lah), 
mari(lah), harap, dan hendaknya. 
f. Pembiaran  Dapat berarti menyuruh membiarkan 
supaya sesuatu terjadi atau meminta 
izin agar sesuatu jangan dihalangi. 




 Tabel klasifikasi data yang berisi parameter-parameter di atas bermanfaat 
bagi peneliti karena sangat membantu dalam proses pengelompokan dan analisis 
atau identifikasi berbagai macam wujud formal, struktur, dan isi kalimat 
imperatif. Pada pelaksanaan penelitian, peneliti juga membutuhkan beberapa 





H. Teknik Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data atau uji validitas pada setiap kegiatan penelitian sangat 
penting agar ditemukan adanya kepastian dan kebenaran hasil dari suatu 
penelitian. Moleong (2005: 324) menjelaskan bahwa pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 
digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Ada tujuh teknik 
pemeriksaan pada kriteria derajat kepercayaan, yaitu perpanjangan keikutsertaan, 
ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, 
kajian kasus negatif, dan pengecekan  anggota. Keabsahan data bertujuan untuk 
menyakinkan bahwa temuan-temuan dalam penelitian dapat dipercaya atau 
dipertimbangkan. Pada penelitian  ini, keabsahan data diperoleh menggunakan 
teknik triangulasi. 
 Sugiyono (2011: 273) menyatakan bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas data diartikan sebagai pengecekan data dari bebagai sumber dengan 
beberapa cara dan berbagai waktu. Triangulasi data dilakukan untuk memperkuat 
data, membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data (Afrizal, 
2015: 168). Denzin (via Moleong, 2005: 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Patton (via Moleong, 2005: 331) menyatakan bahwa 
pada triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 
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dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
 Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton via Moleong, 2005: 330). Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang- orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (via Moleong, 2005: 
331) berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu kata atau lebih teori. Pada dasarnya, triangulasi 
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan  konstruksi  
kenyataan  yang  ada  dalam  konteks  suatu studi sewaktu mengumpulkan data 
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Peneliti dapat 
me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 
sumber, metode, atau teori. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi dengan teori dan triangulasi perpanjangan waktu. Dalam 
triangulasi teori, peneliti menggunakan panduan teori dari beberapa ahli untuk 
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menganalisis wujud formal, struktur, dan isi kalimat imperatif. Wujud formal 
kalimat imperatif dianalisis menggunakan teori Rahardi. Struktur dari kalimat 
imperatif dianalisis menggunakan teori Noviarti, sedangkan isinya dianalisis 
dengan teori Alwi. Kemudian, pada praktiknya peneliti menggunakan triangulasi 
perpanjangan waktu. Pada awalnya, penulis menargetkan waktu penelitian selama 
20 pertemuan. Akan tetapi, pada pelaksanaannya, peneliti memutuskan untuk 
memperpanjang waktu pengambilan data. Peneliti berharap dapat mendapatkan 
data yang lebih banyak dan lebih bervariasi. Kemudian, setelah 25 pertemuan, 
peneliti memutuskan untuk mengakhiri proses pengambilan data karena data 
berupa tuturan kalimat imperatif yang didapatkan ternyata kurang bervariasi atau 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, pada bab ini akan 
disajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang wujud formal, struktur, dan isi 
kalimat imperatif yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan penelitian tentang penggunaan kalimat imperatif oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 13 Kota 
Magelang, diperoleh hasil penelitian berupa kalimat-kalimat imperatif yang 
diucapkan oleh guru. Kalimat-kalimat imperatif tersebut merupakan objek 
penelitian, sedangkan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Ibu Ester 
Isyulianti, S.Pd menjadi subjek penelitian. Kegiatan pengumpulan data 
dilaksanakan selama 25 pertemuan di kelas VIIG, VIIH, IXE. IXF, IXG, dan IXH. 
Selama kegiatan penelitian, peneliti mendapatkan sebanyak 1055 buah kalimat 
imperatif. Kalimat-kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru direkam dan 
dicatat menggunakan instrumen penelitian berupa lembar data. Hasil rekaman 
digunakan sebagai alat bantu dalam proses mentranskripsikan kalimat. 
 Tahap analisis data yang diperoleh menggunakan teknik Simak Bebas 
Libat Cakap (SBLC) lebih difokuskan pada wujud formal, struktur, dan isi 
kalimat imperatif. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan tabel klasifikasi 
data kalimat imperatif yang parameternya disusun berdasarkan ciri-ciri kalimat 
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imperatif. Hasil penelitian penggunaan kalimat imperatif disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 4: Hasil Analisis Wujud Formal, Struktur, Isi, Konteks Keberadaan, 
dan Fungsi Kalimat Imperatif Guru dalam Proses Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 13 Kota Magelang 
 
No. Aspek 
Jenis Kalimat Jumlah 
Kalimat 
(%) 
1. Wujud a. Imperatif Aktif 





2) Imperatif Aktif Tidak Transitif 574 54,41 
b. Imperatif Pasif 





2) Imperatif Pasif Objektif 168 15,92 
3) Imperatif Pasif Reseptif 9 0,85 
4) Imperatif Pasif Lokatif 16 1,52 
5) Imperatif Pasif Instrumental 5 0,47 
Total 1055 100 
2. Struktur a. P 367 34,79 
b. P-S 262 24,84 
c. P-O 53 5,03 
d. P-K 178 16,87 
e. K-P 8 0,76 
f. P-O-Pel - - 
g. P-O-K 11 1,04 
h. P-S-K 57 5,40 
i. Struktur Lain   
1) P-K-K 2 0,20 
2) P-S-K-K 1 0,09 
3) P-S-Pel 2 0,20 
4) P-Pel 5 0,47 
5) P-Pel-K 1 0,09 
6) S-P-O 9 0,85 
7) S-P 54 5,12 
8) S-P-K 13 1,23 
9) S-P-O-K 7 0,66 
10) S-P-Pel 4 0,37 
11) K-P-K 6 0,57 
12) K-S-P 5 0,47 
13) K-S-P-O-K 2 0,20 
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14) K-P-O 1 0,09 
15) K-P-S 6 0,57 
16) K-S-P-K-K 1 0,09 
Total 1055 100 
3. Isi a. Imperatif Biasa 564 53,46 
b. Imperatif Halus 251 23,79 
c. Imperatif Permohonan 
(Permintaan) 
15 1,42 
d. Imperatif Larangan 96 9,10 
e. Imperatif Ajakan 121 11,47 
f. Imperatif Harapan 4 0,38 
g. Imperatif Pembiaran 4 0,38 
Total 1055 100 
4. Konteks 
Keberadaan 
a. Pendahuluan 102 9,67 
  b. Kegiatan Inti 866 82,08 
  c. Penutup 87 8,25 
Total 1055 100 
5.  Fungsi  a. Mengawali pelajaran 23 2,18 
  b. Memberi tugas atau arahan 774 73,37 
  c. Mengondisikan kelas 214 20,28 
  d. Mengakhiri pelajaran 44 4,17 
Total 1055 100 
 
Keterangan: 
S : Subjek 
P : Predikat 
O : Objek  
K : Keterangan 
Pel : Pelengkap 
 
B. Pembahasan 
 Pembahasan dan uraian hasil penelitian disampaikan secara sistematis 
berdasarkan rumusan masalah, yaitu wujud formal kalimat imperatif, struktur 
kalimat imperatif, dan isi kalimat imperatif. Berikut ini pembahasan hasil analisis 




1. Wujud Kalimat Imperatif 
 Wujud kalimat imperatif mencakup dua macam, yaitu wujud formal dan 
wujud pragmatik (Rahardi, 2005: 87). Wujud formal imperatif dapat diartikan 
sebagai realisasi maksud imperatif berdasarkan ciri struktural atau ciri formal, 
misalnya menggunakan intonasi keras dan lazimnya menggunakan kata kerja 
dasar dengan atau tanpa partikel –lah. Kemudian, wujud pragmatik imperatif 
merupakan realisasi maksud imperatif menurut makna pragmatiknya dan 
dipengaruhi konteks tuturannya. Rahardi (2005: 93-117) juga menyatakan bahwa 
sedikitnya ada tujuh belas macam makna pragmatik imperatif di dalam Bahasa 
Indonesia, yaitu perintah, suruhan, permintaan, permohonan, desakan, bujukan, 
imbauan, persilaan, ajakan, permintaan izin, mengizinkan, larangan, harapan, 
umpatan, pemberian ucapan selamat, anjuran, dan “ngelulu”. Pada penelitian ini, 
peneliti lebih memfokuskan analisis pada wujud imperatif formal karena pada 
dasarnya wujud pragmatik imperatif juga dapat dianggap sebagai pengembangan 
atau penjabaran jenis kalimat imperatif dari segi isinya. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa wujud formal kalimat imperatif yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan 
penggolongan wujud imperatif versi Rahardi, yaitu kalimat imperatif aktif dan 
kalimat imperatif pasif. Kalimat imperatif aktif dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu aktif transitif dan aktif tidak transitif (intransitif).  
a. Kalimat Imperatif Aktif Transitif 
 Pada pembentukan kalimat imperatif aktif transitif, verbanya harus diubah 
menjadi bentuk perintah dengan menanggalkan prefiks meng- dari verbanya 
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(Alwi, 2003: 355). Di sisi lain, kata ”transitif’” berkaitan dengan perbuatan atau 
verba yang mengharuskan adanya tujuan atau membutuhkan kehadiran objek. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru juga menggunakan beberapa kalimat yang 
dapat digolongkan ke dalam imperatif aktif transitif. 
(1) “Setiap teman yang maju/ silakan memberikan/ dua pertanyaan/ untuk  
                 S (FN)             P (Pend.Imp + V)          O (FN) 
teman yang mendengarkan!” (32/P1/7H/01-02/6-7) 
          K (F.Prep) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika menyuruh siswa yang maju untuk memberikan 
dua pertanyaan kepada siswa lain yang telah mendengarkan. 
 
(2) “Tidak usah membawa/ teks!” (60/P2/7G/06-02/6-7) 
          P (FV)                 O (N) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang memerintah supaya siswa tidak membawa teks 
ketika penilaian menceritakan biografi tokoh. 
 
 Kalimat (1) dan (2) termasuk jenis imperatif aktif transitif karena 
keduanya menggunakan verba transitif yang menuntut hadirnya objek. Kalimat 
(1) memiliki struktur S-P-O-K, yaitu setiap teman yang maju (FN) sebagai S, 
silakan memberikan (Pend.Imp + V) sebagai P, dua pertanyaan (FN) sebagai O, 
dan untuk teman yang mendengarkan (F.Prep) sebagai K. Kalimat imperatif ini 
dimarkahi oleh kata ‘silakan’. Kemudian, kalimat (2) memiliki struktur P-O, yaitu 
tidak usah membawa (FV) sebagai P dan teks (N) sebagai O. Kedua kalimat 
tersebut sama-sama diucapkan dengan intonasi imperatif. Dari hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa guru menggunakan kalimat imperatif aktif transitif 
sebanyak 60 kalimat atau sebanyak 5,69 %. Jumlah ini dapat dikatakan paling 




b. Kalimat Imperatif Aktif Tidak Transitif (Intransitif) 
 Alwi (2003: 354) menyatakan bahwa kalimat imperatif tidak transitif 
dibentuk dari kalimat deklaratif (tidak transitif) yang dapat berpredikat verba 
dasar, frasa adjektival, dan frasa verbal yang berprefiks ber- , meng-, atau frasa 
preposisional. Verba yang digunakan dalam kalimat ini biasanya tidak menuntut 
hadirnya objek. Beberapa contoh kalimat imperatif tidak transitif yang diucapkan 
oleh guru yaitu sebagai berikut. 
(3) “Silakan maju/ ke depan!” (39/P1/7H/01-02/6-7) 
P (Pend.Imp + V)      K (F.Prep) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mempersilakan siswa untuk maju dan menceritakan 
biografi tokoh di hadapan teman-temannya. 
. 
(4) “Sampaikan/ kelebihan tokoh!” (105/P3/7H/07-02/1-2) 
       P (V)             S (FN) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh siswa untuk menyebutkan kelebihan 
tokoh pada saat bercerita di depan kelas. 
 
(5) “Mari berdoa!” (379/P9/7G/16-02/6-7) 
        P (Pend.Imp + V) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru pada saat mengajak seluruh siswa untuk berdoa. 
 
 Kalimat (3), (4), dan (5) termasuk jenis kalimat imperatif aktif tidak 
transitif karena verba yang digunakan tidak menuntut hadirnya objek. Kalimat (3) 
memiliki struktur P-K, yaitu silakan maju (Pend.Imp + V) sebagai P dan ke depan 
(F.Prep) sebagai K. Kalimat ini menggunakan verba dasar dan dimarkahi oleh 
kata ‘silakan’. Selanjutnya, kalimat (4) memiliki struktur P-S, yaitu sampaikan 
(V) sebagai P dan kelebihan tokoh (FN) sebagai S. Kalimat ini menggunakan 
verba dengan imbuhan –kan. Kemudian, struktur kalimat (5), yaitu mari berdoa 
(Pend.Imp + V) sebagai P. Kalimat (5) menggunakan verba dasar yang dimarkahi 
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oleh kata ‘mari’. Dalam penelitian, peneliti menemukan 574 kalimat aktif tidak 
transitif atau 54,41 %. Kalimat imperatif tidak transitif menjadi wujud kalimat 
imperatif yang paling sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
c. Kalimat Imperatif Pasif 
 Kalimat imperatif pasif ditandai dengan tanda seru (!) dalam bentuk tulis 
dan ditandai dengan nada agak naik dalam bentuk lisan. Alwi (2003: 355) 
menyatakan kalimat imperatif dapat pula dinyatakan dalam bentuk pasif. Bentuk 
verbanya masih tetap dalam bentuk pasif dan urutannya tidak  berubah. Di bawah 
ini beberapa contoh kalimat imperatif pasif yang diucapkan oleh guru. 
(6) “Mari dilihat/ di situ!” (85/P2/7G/06-02/6-7) 
P (Pend.Imp + V)    K (F.Prep) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika mengajak seluruh siswa untuk membaca dan 
memperhatikan materi bertelepon yang ada di dalam buku paket. 
 
(7) “Temponya/ diperlambat ya!” (124/P3/7H/07-02/1-2) 
   S (FN)            P (V)      Pat.F 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika meminta siswa yang menceritakan biografi tokoh 
dengan cepat supaya memperlambat tempo saat bercerita. 
 
(8) “Dipercepat ya!” (202/P5/7G/09-02/6-7) 
   P (V)     Part.F 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika mengingatkan supaya para siswa lebih cepat 
dalam mengerjakan tugas dari guru. 
 
 Kalimat (6), (7), dan (8) termasuk jenis kalimat imperatif pasif karena 
menggunakan verba pasif atau verbanya mendapatkan prefiks di-. Kalimat (6) 
memiliki struktur P-K, yaitu mari dilihat (Pend.Imp + V) sebagai P dan di situ 
(F.Prep) sebagai K. Kalimat tersebut menggunakan kata dilihat sebagai verba 
pasif dengan penanda imperatif berupa kata ‘mari’. Kemudian, kalimat (7) terdiri 
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dari S-P, yaitu temponya (FN) sebagai S dan diperlambat (V) sebagai P. Verba 
pasif yang digunakan yaitu diperlambat dan menggunakan partikel fatis ‘ya’. 
Kalimat (8) hanya terdiri dari kata dipercepat (V) sebagai P dan ditambah dengan 
partikel fatis ‘ya’.  
 Berdasarkan perannya, imperatif pasif di dalam bahasa Indonesia dapat 
dikelompokkan menjadi lima, yaitu (1) imperatif pasif objektif, (2) imperatif pasif 
benefaktif, (3) imperatif pasif reseptif, (4) imperatif pasif lokatif, dan (5) imperatif 
pasif instrumental (Rahardi, 2005: 92). Beberapa contoh kalimat imperatif pasif di 
atas dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(9) “Pelajari materinya!” (836/P21/7G/23-02/6-7) 
Penguasa      Pembatas 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh seluruh siswa untuk mulai mempelajari 
materi sebagai persiapan UTS. 
 
(10) “Hargai teman yang di depan!” (237/P6/7G/13-02/6-7) 
Penguasa              Pembatas 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh siswa yang ribut sendiri supaya lebih 
memperhatikan dan menghargai teman yang sedang praktik di 
depan. 
 
(11) “Pelajari di rumah!” (398/P10/9F/17-02/3-4) 
Penguasa        Pembatas 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh seluruh siswa untuk mempelajari EyD 
di rumah. 
 
(12) “Sesuaikan dengan struktur teks pidato!” (387/P10/9F/17-02/3-4) 
Penguasa                     Pembatas 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh seluruh siswa supaya naskah pidato 
yang dibuat harus disesuaikan dengan struktur teks pidato. 
 
 Kalimat (9) termasuk imperatif pasif objektif karena isinya merujuk pada 
seseorang yang diberi perintah tersebut dan verbanya juga mendapatkan afiks –i. 
75 
 
Dalam hal ini, siswa mendapatkan perintah dari guru untuk mempelajari materi 
sebagai persiapan UTS. Kemudian, kalimat (10) termasuk imperatif pasif reseptif 
karena isinya merujuk pada seseorang yang menyuruh orang lain untuk 
melakukan hal tersebut kepada seseorang lainnya. Konteks dalam kalimat tersebut 
yaitu guru menyuruh kepada seluruh siswa untuk menghargai teman yang maju. 
Verba pada kalimat tersebut mendapatkan afiks –i. Kalimat (11) termasuk 
imperatif pasif lokatif karena maknanya merujuk pada suatu tempat yang dituju 
untuk melakukan suatu hal yang dimaksud oleh penyuruh. Verba kalimat tersebut 
menggunakan afiks –i dan isinya berupa perintah dari guru supaya seluruh siswa 
mempelajari EyD di rumah.  
 Kalimat (12) termasuk imperatif pasif instrumental karena maknanya 
merujuk pada alat yang digunakan dalam melakukan tindakan atas suruhan dari 
orang yang memerintah. Isi kalimat tersebut yaitu perintah supaya siswa benar-
benar menggunakan acuan struktur teks pidato pada saat menyusun teks pidato. 
Verba yang digunakan pada kalimat tersebut memiliki afiks –kan. Dari hasil 
penelitian, ditemukan 421 kalimat imperatif pasif atau 39,90% dari jumlah total 
dengan rincian 223 pasif biasa (21,14%), 168 pasif objektif (15,92%), 9 pasif 
reseptif (0,85%), 16 pasif lokatif (1,52%), dan 5 pasif instrumental (0,47%). 
 
2. Struktur Kalimat Imperatif 
 Sebuah kalimat dapat tersusun dari satu atau beberapa unsur pembangun, 
yaitu S (Subjek), P (Predikat), O (Objek), K (Keterangan), dan Pel (Pelengkap). 
Suhardi (2013: 56) menyatakan bahwa unsur  P menjadi unsur paling inti pertama, 
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sedangkan S menjadi unsur paling inti kedua. Kedua unsur tersebut bersifat tetap, 
walaupun strukturnya dibalik, digeser, atau tekanannya dipindahkan. Secara 
sintagmatis, P biasanya didahului S dan dapat diikuti unsur O, Pel, dan K. Dari 
segi semantik, unsur P biasanya menyatakan makna, tindakan (action), proses, 
peristiwa, keadaan atau perihal. Dilihat dari kategori fungsinya, P dapat berupa 
kata atau frasa verbal, kata atau frasa nonverbal (kata atau frasa adjektival, 
nominal, numeral, pronominal, atau adverbial). Unsur S juga dapat menduduki 
posisi setelah P (P-S atau bentuk inversi), seperti pada jenis kalimat imperatif. 
 Pada dasarnya terdapat beberapa macam struktur kalimat imperatif yang 
sering digunakan, yaitu P, P-S, P-O, P-K, K-P, P-O-Pel, P-O-K, dan P-S-K. 
Namun demikian, pada praktiknya dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru 
terkadang menggunakan kalimat imperatif dengan struktur yang berbeda. Data-
data tersebut menghasilkan hasil analisis struktur imperatif yang beragam. Hal 
tersebut dapat terjadi karena wujud kalimat imperatif yang tertulis berbeda dengan 
kalimat imperatif yang dituturkan secara lisan. Secara logika, kalimat imperatif 
dalam wacana-wacana tulis lebih memperhatikan kaidah penulisan kalimat supaya 
mudah dipahami oleh pembaca. Bukan hanya itu, imperatif dalam bentuk tertulis 
juga lebih jelas karena biasanya dikuti oleh tanda seru (!). 
 Kalimat imperatif yang dituturkan secara lisan dapat dipahami dengan 
memperhatikan intonasi akhir, konteks, dan penggunaan pemarkah atau penanda 
imperatif. Ketika berbicara, seseorang pasti tidak selalu berpikir tentang struktur 
atau kaidah karena kegiatan berbicara terjadi secara spontan. Selain itu, saat 
seseorang berbicara pasti memperhatikan siapa lawan tuturnya dan pesan apa 
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yang akan disampaikan lewat tuturan tersebut. Sebagai contoh, seorang guru 
menggunakan penanda imperatif ketika meminta tolong atau memerintah supaya 
lebih sopan dan siswa tidak takut atau merasa ditekan. Kalimat imperatif “Maju!” 
yang diucapkan oleh guru terkesan lebih memaksa dan kasar dibandingkan 
dengan kalimat “Silakan maju!”. Kemudian, penggunaan verba pasif juga dapat 
memperhalus sebuah kalimat imperatif. Ragam struktur kalimat imperatif yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat dalam 
pembahasan berikut ini. 
a. Kalimat Imperatif Berstruktur P 
 Kalimat imperatif berstruktur P biasanya hanya diisi oleh satu konstituen 
inti. Verba sebagai pengisi fungsi P dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu (1) verba 
monomorfemik dan verba polimorfemik; (2) verba transitif dan verba intransitif; 
dan (3) verba aktif dan verba pasif (Noviatri, 2011: 26). Beberapa kalimat 
imperatif berstruktur P yang diucapkan oleh guru dapat dilihat di bawah ini. 
(13) “Mari dilanjutkan!” (45/P1/7H/01-02/6-7) 
       P (Pend.Imp + V) 
(14) “Maju!” (63/P2/7G/06-02/6-7) 
        P (V) 
(15)  “Diingat!” (678/P17/9H/22-02/1-2) 
           P (V) 
 
 Kalimat (13) di atas memiliki pengisi P yang berupa verba pasif yaitu kata 
dilanjutkan dan dimarkahi oleh kata ‘mari’. Kemudian, fungsi P pada kalimat (14) 
diisi oleh kata maju yang berupa verba monomorfemik. Pada kalimat (15), P-nya 
diisi oleh kata diingat yang termasuk jenis verba pasif. Berdasarkan hasil 
penelitian, dari 1055 kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru terdapat 367 
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atau 34,79% kalimat yang berstruktur P. Dapat dikatakan bahwa kalimat 
berstruktur ini merupakan kalimat yang paling sering digunakan oleh guru. 
b. Kalimat Imperatif Berstruktur P-S 
 Konstituen pengisi fungsi P dalam kalimat imperatif berstruktur P-S dapat 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu (1) verba monomorfemik dan polimorfemik; (2) 
verba intransitif; dan (3) verba aktif dan verba pasif. Fungsi P tidak dapat diisi 
oleh verba transitif karena watak verba transitif selalu menuntut hadirnya objek 
sebagai pendamping verba. Contoh kalimat imperatif berstruktur P-S yaitu 
sebagai berikut. 
 
(16) “Silakan keraskan/ suaranya ya!” (26/P1/7H/01-02/6-7) 
      P (Pend.Imp + V)    S (FN)    Part.F 
(17) “Silakan dilengkapi/ jawabannya!” (82/P2/7G/06-02/6-7) 
        P (Pend.Imp + V)      S (FN)     
(18) “Gunakan/ volume yang keras!” (101/P3/7H/07-02/1-2) 
        P (V)                S (FN) 
 
 
 Pada kalimat (16), fungsi P-nya diisi oleh penanda imperatif ‘silakan’ dan 
verba polimorfemik yaitu keraskan, sedangkan fungsi S diisi dengan FN. Kalimat 
ini juga dilengkapi dengan partikel fatis ‘ya’ di akhir kalimat. Kemudian, fungsi P 
pada kalimat (17) diisi dengan penanda imperatif ‘silakan’ dan kata dilengkapi 
yang berupa verba pasif, sedangkan fungsi S diisi dengan FN. Kalimat (18) 
memiliki pengisi fungsi P berupa kata gunakan yang termasuk jenis verba 
polimorfemik, sedangkan S-nya diisi dengan FN. Ketiga kalimat tersebut sama-
sama diakhiri dengan intonasi perintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 




c. Kalimat Imperatif Berstruktur P-O 
 Ramlan (via Noviatri, 2011: 44) menjelaskan bahwa P dalam imperatif 
berstruktur P-O  terdiri dari kata verba transitif, ditandai oleh intonasi suruh  atau 
intonasi perintah, tidak adanya prefiks {meN-} pada kata verba transitif tersebut 
kecuali apabila dipakai secara absolut, artinya kata verba transitif itu tidak diikuti 
oleh objek. Partikel {-lah} cenderung ditambahkan pada kata verba untuk  
menghaluskan  perintah  atau  menegaskan  perintah. Fungsi O itu begitu tegar 
terletak pada posisi mengikuti verba, sehingga O yang mendahului verba akan 
menghasilkan kalimat yang tidak berterima. Beberapa contoh kalimat imperatif 
berstruktur P-O yaitu. 
 
(19) “Tidak usah membawa/ teks!” (60/P2/7G/06-02/6-7) 
                 P (FV)                 O (N) 
(20) “Jangan membuat/ pertanyaan yang terlalu ringan!”  
      P (Pend.Imp + V)                O (FN)      
     (68/P2/7G/06-02/6-7) 
 
(21) “Susunlah/ sebuah naskah pidato!” (489/P12/9H/20-02/4-5) 
         P (V)                O (FN) 
 
 
 Pengisi fungsi P pada kalimat (19) terdiri FV dan fungsi O-nya diisi oleh 
N. Kemudian, pada kalimat (20) fungsi P-nya diisi oleh penanda imperatif berupa 
kata ‘jangan’ dan V, sedangkan fungsi O-nya diisi dengan FN. Kalimat (21) 
memiliki pengisi fungsi P berupa kata susunlah yang termasuk verba transitif 
dengan tambahan partikel –lah serta FN sebagai pengisi fungsi O. Kalimat 
imperatif berstruktur P-O ini tidak sering digunakan oleh guru, yaitu hanya 




d. Kalimat Imperatif Berstruktur P-K dan K-P 
 Sebagian besar konstituen pengisi P dalam kalimat imperatif berstruktur P-
K dan K-P diisi oleh verba intransitif. Partikel {-lah} dapat ditambahkan pada 
konstituen pengisi fungsi P atau K untuk memperhalus atau mempertegas kadar 
suruhan yang terkandung dalam kalimat tersebut. Beberapa contoh kalimat 
imperatif tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
 
(22) “Lanjutkan/ pada Hari Selasa!” (550/P13/7G/20-02/6-7) 
          P (V)              K (F.Prep) 
(23) “Dilanjutkan/ pada pertemuan depan ya!” (210/P5/7G/09-02/6-7) 
          P (V)                        K (F.Prep)    Part.F 
(24) “Nanti/ dikumpulkan!” (594/P14/7H/21-02/1-2) 
          K          P (V) 
(25) “Nanti/ silakan maju!” (217/P6/7G/13-02/6-7) 
          K      P (Pend.Imp + V) 
 
 
 Kalimat (22) dan (23) di atas termasuk jenis kalimat imperatif berstruktur 
P-K, sedangkan kalimat (24) dan (25) merupakan kalimat imperatif berstruktur K-
P (variasi dari P-K). Pengisi fungsi P pada kalimat (22) berupa verba 
polimorfemik dan pengisi K-nya berupa F.Prep (frasa preposisi). Fungsi P pada 
kalimat (23) diisi dengan kata dilanjutkan yang termasuk jenis verba pasif dan K-
nya diisi oleh F.Prep. Kalimat (23) juga dilengkapi partikel fatis ‘ya’ pada akhir 
kalimat. Kemudian, fungsi K pada kalimat (24) diisi dengan keterangan waktu 
dan P-nya diisi dengan verba pasif. Fungsi K pada kalimat (25) juga diisi oleh 
keterangan waktu dan P-nya berupa penanda imperatif ‘silakan’ diikuti V. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditemukan 178 kalimat berstruktur P-K (16,87 




e. Kalimat Imperatif Berstruktur P-O-K 
 Kalimat  imperatif berstruktur P-O-K  merupakan  perluasan  dari kalimat  
berstruktur P-O.  Konstituen  pengisi  fungsi  P-nya berkategori verba transitif 
karena menuntut hadirnya konstituen berkategori nomina atau frasa nomina 
sebagai pengisi O. Contoh kalimat imperatif berstruktur P-O-K yaitu sebagai 
berikut. 
(26)  “Susunlah/ teks pidato/ dari tema yang dipilih!” 
           P (V)         O (FN)             K (F.Prep)  
(305/P8/9E/16-02/4-5) 
(27)  “Jangan memotong/ kuku/ saat pelajaran!”  
        P (Pend.Imp + V)    O (N)       K (F.Prep)   
 (443/P11/9E/20-02/2-3) 
 
 Kalimat (26) dan (27) sama-sama memiliki struktur P-O-K. Kalimat (26) 
memiliki pengisi fungsi P berupa verba berpartikel –lah, pengisi O berupa FN, 
dan pengisi fungsi K berupa F.Prep. Kemudian, fungsi P pada kalimat (27) diisi 
dengan penanda imperatif ‘jangan’ yang diikuti V. Fungsi O-nya diisi oleh N dan 
fungsi K-nya diisi F.Prep. Pada analisis struktur kalimat imperatif ditemukan 
sebanyak 11 kalimat berstruktur P-O-K atau sebesar 1,04%. 
f. Kalimat Imperatif Berstruktur P-S-K 
 Kalimat perintah berstruktur P-S-K merupakan perluasan dari kalimat 
perintah berstruktur P-S, sehingga pengisi fungsi P-nya sebagian besar berupa 
verba monomorfemik yang berupa bentuk dasar dan bentuk asal. Partikel {-lah} 
dapat ditambahkan untuk menghaluskan perintah atau mempertegas perintah. 
Contoh kalimat perintah yang berstruktur P-S-K dapat dilihat di bawah ini. 
(28) “Silakan ceritakan/ biografi/ di depan kelas!”  




(29) “Lihat/ contoh memo resmi/ di halaman 155!”  
       P (V)            S (FN)                 K (F.Prep) 
(790/P19/7H/22-02/6-7) 
 
 Fungsi P pada kalimat (28) diisi dengan penanda imperatif ‘silakan’ diikuti 
oleh kata ceritakan (V), fungsi S diisi dengan kata biografi (N), dan fungsi K-nya 
diisi F.Prep. Kemudian, pada kalimat (29) P-nya diisi oleh V dasar, fungsi S diisi 
oleh FN, dan fungsi K-nya diisi F.Prep. Dalam analisis data kalimat imperatif 
ditemukan 57 kalimat berstruktur P-S-K atau sekitar 5,40%.  
 Pada proses analisis data berupa kalimat imperatif dapat diketahui bahwa 
guru juga menggunakan beberapa struktur kalimat imperatif yang berbeda. 
Beberapa struktur tersebut, misalnya P-K-K, P-S-K-K, P-S-Pel, P-Pel, P-Pel-K, S-
P-O, S-P, S-P-K, S-P-O-K, S-P-Pel, K-P-K, K-S-P, K-S-P-O-K, K-P-O, K-P-S, 
dan K-S-P-K-K. Berikut ini beberapa contoh kalimat imperatif dari struktur-
struktur tersebut. 
 
(30) “Silakan maju/ ke depan/ untuk menceritakan!” (P-K-K) 
(31) “Tuliskan/ gagasan utama/ dari paragraf 1-9/ di kertas!” (P-S-K-K) 
(32) “Ingat/ waktunya/ 2-3 menit!” (P-S-Pel) 
(33) “Diberi/ nama ya!” (P-Pel) 
(34) “Silakan berbagi/ lembar soal/ dengan teman sebangku!”  (P-Pel-K) 
(35) “Yang maju minggu depan/ jangan membawa/ teks ya!” (S-P-O) 
(36) “Teks pidato yang sudah jadi/ dikumpulkan ya!” (S-P) 
(37) “Teks yang sudah jadi/ silakan dibawa/ ke sini!” (S-P-K) 
(38) “Yang sudah membaca/ silakan menempelkan/ puisi/ di belakang!” 
(S-P-O-K) 
(39) “Celvin/ jadi/ Susi!” (S-P-Pel) 
(40) “Nanti/ ditempel/ di belakang!” (K-P-K) 
(41) “Setelah ini/ Ardian/ maju!” (K-S-P) 
(42) “Nanti/ yang maju/ tolong memberi/ kesempatan/ pada yang belum 
menjawab!” (K-S-P-O-K) 
(43) “Nanti/ bentuklah/ kelompok-kelompok!” (K-P-O) 




(45) “Besok/ orang tua siswa/ diharapkan hadir/ ke sekolah/ untuk 
pengambilan rapor UTS!” (K-S-P-K-K) 
 
 Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa struktur-struktur di atas 
merupakan perluasan dari struktur imperatif versi Noviatri yang menjadi indikator 
penggolongan kalimat imperatif. Munculnya bermacam-macam struktur imperatif 
tersebut erat hubungannya dengan upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
menggunakan bahasa atau kosakata yang sesuai dengan konteks dan kemampuan 
yang dimiliki lawan tutur (siswa). Selain itu, faktor spontanitas dalam bertutur 
juga memiliki pengaruh yang cukup besar. Faktanya, terkadang seseorang lebih 
mementingkan tersampaikannya informasi daripada memperhatikan kalimat atau 
tuturan yang digunakan dalam proses interaksi.  
 
3. Klasifikasi Kalimat Imperatif dari Segi Isinya 
 Pada proses analisis kalimat imperatif dari segi isi, peneliti menggunakan 
pengklasifikasian imperatif versi Alwi sebagai dasar penggolongan. Alwi (2003: 
353) mengklasifikasikan kalimat imperatif menjadi enam golongan, yaitu kalimat 
imperatif berisi perintah atau suruhan biasa, imperatif halus, imperatif 
permohonan, imperatif ajakan dan harapan, imperatif larangan, dan imperatif 
pembiaran. Penggolongan ini didasarkan pada isi atau tujuan tuturan serta 
diperjelas dengan penanda imperatif yang melengkapinya. Dari enam golongan 
tersebut, peneliti memisahkan antara imperatif ajakan dan harapan sehingga 
menjadi tujuh golongan. Berikut ini penjelasan mengenai hasil analisis isi kalimat 




a. Kalimat Imperatif Biasa 
 Kalimat imperatif biasa dapat berupa kalimat imperatif taktransitif 
(intransitif) dan kalimat imperatif transitif yang berisi perintah atau suruhan biasa 
supaya lawan tutur melakukan sesuatu. Contoh kalimat imperatif biasa yang 
digunakan oleh guru yaitu sebagai berikut. 
 
(46) “Dikeluarkan/ bukunya!” (757/P19/7H/22-02/6-7)  
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh siswa untuk segera mengeluarkan dan 
membaca buku mereka. 
 
(47) “Ubah/ ke bentuk tak langsung!” (861/P21/7G/23-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh siswa untuk mengubah contoh 
kalimat langsung yang telah dibuat menjadi bentuk kalimat tak 
langsung. 
 
(48) “Lewati!” (964/P23/7G/23-03/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyuruh siswa untuk melewati siswa yang 
belum bisa memberikan contoh majas puisi. 
 
 
 Kalimat imperatif biasa disampaikan tanpa menggunakan penanda 
imperatif atau langsung pada tujuan tuturan. Berdasarkan konteksnya, kalimat 
(46) menunjukkan bahwa guru menyuruh seluruh siswa untuk mengeluarkan buku 
mereka. Kalimat (47) berisi perintah dari guru supaya seluruh siswa mengubah 
kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung. Konteks kalimat (48) yaitu guru 
menyuruh siswa untuk melewati siswa lain yang belum bisa memberikan contoh 
majas puisi. Dari keseluruhan kalimat imperatif yang diucapkan oleh guru dalam 




b. Kalimat Imperatif Halus 
 Kalimat imperatif halus ditandai dengan penggunaan kata penghalus, 
misalnya coba, tolong, silakan, sudilah, dan kiranya. Pada jenis ini, partikel –lah 
dapat diletakkan pada kata penghalus atau verbanya. Di bawah ini terdapat 
beberapa contoh kalimat imperatif halus yang diucapkan oleh guru di kelas. 
(49) “Coba cari/ gagasan utama/ pada paragraf 6!”  
(545/P13/7G/20-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta seluruh siswa untuk mencari gagasan 
utama paragraf 6. 
 
(50) “Silakan berkemas-kemas!” (560/P13/7G/20-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mempersilakan atau memperbolehkan siswa 
untuk berkemas-kemas karena sudah bel pulang. 
 
(51) “Tolong selesaikan/ naskah pidatonya/ hari ini!”  
(808/P20/9E/23-02/4-5) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta supaya seluruh siswa untuk segera 
menyelesaikan naskah pidato mereka pada hari itu juga. 
 
 Berdasarkan konteksnya, kalimat (49) menunjukkan bahwa guru meminta 
siswa untuk mencari gagasan utama pada paragraf 6. Kalimat perintah tersebut 
diperhalus dengan kata ‘coba’. Kemudian, konteks pada kalimat (50) yaitu guru 
mempersilakan seluruh siswa untuk berkemas-kemas. Kalimat ini diperhalus 
dengan kata ‘silakan’ pada awal kalimat. Selanjutnya, kalimat (51) menunjukkan 
bahwa guru meminta supaya siswa menyelesaikan naskah pidato mereka pada hari 
itu juga. Perintah yang terkandung dalam kalimat tersebut diperhalus dengan 
menggunakan kata ‘tolong’. Penggunaan kata penghalus dalam kalimat imperatif 
dapat menambah kesantunan dan mengurangi efek paksaan. Jumlah kalimat 
imperatif halus yang digunakan oleh guru yaitu sebanyak 251 buah atau 23,79%.  
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c. Kalimat Imperatif Permintaan 
 Kalimat imperatif permintaan ditandai dengan penggunaan kata minta atau 
mohon. Kalimat imperatif ini digunakan untuk mengungkapkan permintaan. 
Beberapa contoh kalimat imperatif permintaan yang disampaikan oleh guru yaitu. 
 
(52) “Mohon diperhatikan!” (203/P5/7G/09-02/6-7) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta seluruh siswa untuk memperhatikan 
materi yang akan dibahas bersama. 
 
(53) “Mohon tenang!” (220/P6/7G/13-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta seluruh siswa untuk lebih tenang dan 
tidak gaduh pada saat azan dikumandangkan. 
 
(54) “Teman-teman yang di belakang/ mohon memperhatikan/ teman 
yang praktik!” (276/P7/7H/14-02/1-2) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta supaya seluruh siswa yang duduk di 
belakang untuk segera menyimak penampilan kelompok lain. 
 
 
 Kata penghalus ‘mohon’ yang digunakan pada kalimat (52), (53), dan (54) 
menjadi penanda kesantunan dalam mengajukan sebuah permintaan. Kalimat (52) 
menunjukkan bahwa guru meminta atau memohon supaya seluruh siswa 
memperhatikan pelajaran. Kemudian, konteks pada kalimat (53) yaitu guru 
memohon supaya seluruh siswa lebih tenang pada saat pelajaran. Konteks kalimat 
(54) yaitu guru memohon supaya siswa yang tidak maju untuk memperhatikan 
teman mereka yang sedang maju atau praktik di depan. Berdasarkan analisis data 





d. Kalimat imperatif Ajakan 
 Kalimat imperatif ajakan berfungsi untuk mengajak untuk melakukan 
sesuatu. Kalimat jenis ini ditandai dengan penggunaan kata ayo(lah) dan 
mari(lah). Contoh kalimat imperatif ajakan yang diucapkan oleh guru saat 
pembelajaran yaitu.  
 
(55) “Ayo berikan/ tepuk tangan!” (28/P1/7H/01-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mengajak seluruh siswa untuk memberikan 
tepuk tangan kepada siswa yang sudah maju. 
 
(56) “Ayo sabar!” (516/P12/9H/20-02/4-5) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mengajak siswa untuk bersabar dan antre pada 
saat mengonsultasikan teks pidato yang telah mereka buat. 
 
(57) “Mari lihat/ contoh soal/ di halaman 36!” (635/P15/9G/21-02/3-4) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mengajak seluruh siswa untuk segera melihat 
contoh soal pada halaman 36 di buku latihan. 
 
 
 Dilihat dari konteksnya, kalimat (55) menunjukkan bahwa guru mengajak 
seluruh siswa memberikan tepuk tangan untuk teman yang berani praktik bercerita 
di depan kelas. Kalimat ajakan ini ditandai dengan penggunaan kata ‘ayo’. 
Kalimat (56) menunjukkan bahwa guru menggajak seluruh siswa untuk lebih 
bersabar. Kalimat ajakan ini ditandai oleh kata ‘ayo’. Kemudian, konteks kalimat 
(57) yang ditandai oleh kata ‘mari’ ini yaitu guru mengajak seluruh siswa untuk 
melihat contoh soal di buku paket pada halaman 36. Setelah melakukan analisis, 
peneliti dapat menemukan 121 kalimat yang mengandung ajakan atau sekitar 




e. Kalimat Imperatif Harapan 
 Kalimat imperatif harapan biasanya ditandai dengan penggunaan kata 
harap dan hendaknya. Contoh kalimat imperatif harapan yang disampaikan oleh 
guru saat pembelajaran yaitu. 
(58) “Hari Selasa/ semua siswa/ diharap maju!” (53/P1/7H/01-02/6-7)
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mengingatkan dan mengharapkan supaya 
seluruh siswa yang belum maju penilaian menceritakan biografi 
tokoh untuk segera maju pada Hari Selasa. 
 
(59) “Besok/ orang tua siswa/ diharapkan hadir/ ke sekolah/ untuk 
pengambilan rapor UTS!” (994/P24/7H/24-03/3-4) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyampaikan undangan dan mengharapkan 
kehadiran orang tua siswa untuk mengambil rapor UTS pada esok 
hari. 
 
(60) “Pukul 10.30/ harap berkumpul/ di aula!” (995/P24/7H/24-03/3-4) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang menyampaikan pesan dan berharap supaya 
orang tua siswa berkumpul di aula sekolah pada pukul 10.30 WIB. 
 
 
 Kalimat imperatif harapan (58) ditandai dengan kata ‘diharap’ yang 
termasuk verba pasif. Kalimat ini menunjukkan bahwa guru mengharapkan 
supaya seluruh siswa dapat maju pada Hari Selasa yang akan datang. Kalimat (59) 
menunjukkan bahwa guru mengharapkan kehadiran orang tua siswa untuk 
pengambilan rapor UTS. Kalimat imperatif harapan ini ditandai dengan hadirnya 
kata ‘diharapkan’. Kemudian kalimat imperatif (60) menggunakan kata ‘harap’ 
untuk menyampaikan harapan guru supaya orang tua siswa dapat berkumpul di 
aula sekolah pada pukul 10.30 WIB. Dari keseluruhan kalimat imperatif, terdapat 




f. Kalimat Imperatif Larangan 
 Kalimat imperatif larangan ditandai dengan penggunaan kata jangan(lah) 
dan bertujuan untuk melarang mitra tutur melakukan sesuatu. Contoh kalimat 
jenis ini antara lain. 
(61) “Pandangan mata/ jangan terpaku/ pada teks!”  
     (22/P1/7H/01-02/6-7) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang memberi peringatan agar pandangan siswa tidak 
terpaku pada teks ketika sedang menceritakan biografi tokoh di 
depan teman-temannya. 
 
(62) “Jangan membuat/ pertanyaan yang terlalu ringan!”  
     (68/P2/7G/06-02/6-7) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang melarang siswa membuat pertanyaan yang 
terlalu ringan (mudah) berkaitan dengan biografi tokoh yang telah 
ia ceritakan di hadapan teman-teman. 
 
(63) “Jangan ribut!” (1041/P25/7G/30-03/6-7) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang melarang siswa ribut ketika sedang pelajaran 
atau mengerjakan tugas di kelas karena dapat mengganggu kelas 
yang lain. 
 
 Kalimat imperatif larangan (61), (62) dan (63) ditandai dengan hadirnya 
kata ‘jangan’. Kalimat (61) menunjukkan bahwa guru melarang siswa supaya 
tidak terpaku pada teks ketika sedang menceritakan biografi tokoh di hadapan 
teman-teman lain. Kemudian, konteks kalimat (62) yaitu guru melarang siswa 
membuat pertanyaan yang terlalu mudah terkait biografi yang mereka ceritakan. 
Dengan kata lain, guru menyuruh supaya siswa menambah kadar kesulitan dari 
pertanyaan yang mereka ajukan. Selanjutnya, konteks kalimat (63) yaitu guru 
melarang seluruh siswa supaya tidak ribut pada saat pelajaran karena dapat 
mengganggu kelas yang lain. Penggunaan kata ‘jangan’ pada kalimat imperatif 
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larangan juga dapat ditambah dengan partikel {-lah} sebagai penghalus kalimat. 
Selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia, guru mengucapkan sebanyak 96 
kalimat imperatif larangan atau sebesar 9,10%. 
g. Kalimat Imperatif Pembiaran 
 Kalimat imperatif pembiaran bertujuan untuk menyuruh membiarkan 
supaya sesuatu terjadi atau berlangsung serta meminta izin agar sesuatu jangan 
dihalangi. Kalimat jenis ini ditandai dengan penggunaan kata biar(lah) atau 
biarkan(lah). Contoh kalimat imperatif pembiaran antara lain. 
(64) “Biarkan saja!” (638/P15/9G/21-02/3-4) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta supaya siswa membiarkan siswa lain 
yang tertidur di kelas. 
 
(65) “Biarkan tidur!” (639/P15/9G/21-02/3-4) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang meminta siswa untuk membiarkan siswa lain 
yang tertidur. 
 
(66) “Yang tidak bisa/ biarkan saja!” (786/P19/7H/22-02/6-7) 
 Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika mengkritik siswa yang gemar bermain sendiri 
(ribut) dan mengatakan bahwa akan membiarkan saja jika mereka 
tidak paham tentang materi yang sedang dijelaskan. 
 
 Kalimat imperatif pembiaran (64), (65), dan (66) ditandai dengan hadirnya 
kata ‘biarkan’. Konteks kalimat (64) dan (65) yaitu guru menyuruh siswa untuk 
membiarkan teman mereka yang tertidur. Kemudian, kalimat (66) menunjukkan 
bahwa guru meminta seluruh siswa untuk membiarkan siswa yang tidak paham 
karena tidak mau memperhatikan pelajaran (bermain-main pada saat pelajaran). 
Kalimat pembiaran ini juga dapat dikatakan berfungsi sebagai sindiran bagi siswa 
yang gaduh dan tidak memperhatikan materi pelajaran. Setelah melakukan 
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analisis secara keseluruhan, peneliti menemukan sebanyak 4 buah kalimat yang 
termasuk imperatif pembiaran atau sekitar 0,38%. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa jenis kalimat imperatif pembiaran dan kalimat imperatif 
harapan merupakan jenis kalimat yang paling jarang muncul. Kemudian, jenis 
kalimat imperatif yang paling sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu kalimat imperatif biasa. 
 
4. Konteks Keberadaan dan Fungsi Kalimat Imperatif 
 Pada umumnya, pelaksanaan pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga tahap 
kegiatan, yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan 
penutup. Berdasarkan konteks keberadaannya atau waktu kemunculan kalimat 
imperatif, peneliti dapat mengelompokkan data menjadi tiga bagian. Pada setiap 
tahap kegiatan pembelajaran ada beberapa pola kalimat imperatif yang sering 
diucapkan atau dimunculkan oleh guru. Peneliti menemukan 102 buah kalimat 
imperatif yang diucapkan pada tahap pendahuluan atau sekitar 9,67 % dari jumlah 
total, 866 kalimat imperatif pada kegiatan inti atau 82,08%, serta 87 kalimat 
imperatif pada kegiatan penutup atau sekitar 8,25%.  
 Kalimat imperatif yang diucapkan pada tahap pendahuluan biasanya berisi 
perintah untuk berdoa, perintah untuk mengumpulkan infak, dan mempersiapkan 
buku atau tugas-tugas. Pada kegiatan inti, guru sering menggunakan kalimat 
imperatif untuk memberikan penugasan. Kemudian, kalimat imperatif yang 
diucapakan oleh guru pada kegiatan penutupan misalnya ajakan untuk berdoa 
ataupun mempersilakan siswa untuk berkemas-kemas. Konteks keberadaan 
kalimat imperatif ini juga dapat dihubungkan dengan fungsi kalimat imperatif. 
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peneliti juga mengelompokkan kalimat imperatif berdasarkan empat fungsi, yaitu 
untuk mengawali pelajaran, memberi tugas atau arahan, mengondisikan kelas, dan 
mengakhiri pelajaran. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 1055 kalimat, terdapat 23 kalimat 
imperatif untuk mengawali pelajaran atau 2,18%, 774 kalimat imperatif untuk 
memberi tugas atau 73,37%, 214 kalimat imperatif untuk mengondisikan kelas 
atau 20,28%, dan 44 kalimat imperatif untuk mengakhiri pelajaran atau 4,17%. 
Berikut ini contoh kalimat imperatif yang dikelompokkan berdasarkan fungsinya. 
(67) “Silakan berdoa dulu!” (98/P3/7H/07-02/1-2) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika mempersilakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai kegiatan pelajaran (mengawali pelajaran). 
 
(68) “Anak-anak yang sudah maju/ silakan mempelajari/ halaman 40/ di 
 buku paket!” (134/P4/7H/08-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika menyuruh siswa yang sudah maju penilaian 
menceritakan biografi tokoh untuk segera mempelajari materi di 
halaman 40 buku paket (memberi tugas). 
 
(69) “Jangan bersuara!” (168/P4/7H/08-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru ketika melarang siswa supaya tidak bersuara (berisik) 
sehingga suara teman yang maju dapat terdengar jelas 
(mengondisikan kelas). 
 
(70) “Silakan berkemas-kemas!” (57/P1/7H/01-02/6-7) 
Informasi Indeksal: 
Tuturan guru yang mempersilakan seluruh siswa untuk berkemas-
kemas karena sudah bel pulanng (mengakhiri pelajaran). 
 
 Melalui kegiatan analisis, peneliti dapat mengetahui bahwa ada beberapa 
pola kalimat imperatif yang memiliki bentuk sama dan muncul secara berulang 
selama proses pembelajaran. Contoh kalimat imperatif yang berfungsi mengawali 
pelajaran dan sering muncul pada kegiatan pendahuluan, misalnya kalimat 
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‘Silakan berdoa!’ untuk mengawali pelajaran, kalimat ‘Mari dilanjutkan!’ untuk 
mengajak siswa melanjutkan materi pelajaran sebelumnya, dan kalimat ‘Silakan 
infak!’ karena mengisi infak merupakan salah satu kegiatan rutin para siswa yang 
dilakukan sebelum pelajaran jam pertama. Kemudian, contoh kalimat imperatif 
yang sering diucapkan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran, misalnya ‘Silakan 
istirahat!’, ‘Silakan berkemas-kemas!’, ‘Silakan berdoa!’, ‘Silakan Salat Zuhur!”, 
dan ‘Hati-hati, ya!’.  
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa tuturan imperatif yang sering 
diucapkan oleh guru adalah kalimat imperatif yang berfungsi untuk memberi 
tugas atau arahan pada kegiatan inti. Kemudian, kalimat yang berfungsi 
mengondisikan kelas sering diucapkan ketika siswa mulai bermain sendiri atau 
kurang tertib terutama menjelang jam istirahat atau menjelang jam pulang 
sekolah. Pada proses pembelajaran, guru juga sering mengucapkan kalimat 
imperatif dengan intonasi tinggi ketika mengulang perintah penugasan atau ketika 
suasana kelas mulai kurang kondusif. Di sisi lain, guru menggunakan penanda 
imperatif atau penghalus ketika memberikan nasihat atau memberi pengarahan 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang wujud formal, 
struktur, dan isi kalimat imperatif yang digunakan oleh guru pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 13 Kota Magelang dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Wujud formal kalimat imperatif dapat dibagi menjadi dua, yaitu kalimat 
imperatif aktif dan kalimat imperatif pasif. Kalimat imperatif aktif terdiri dari 
dua macam, yaitu kalimat imperatif aktif transitif dan kalimat imperatif tidak 
transitif (intransitif). Kalimat imperatif aktif transitif menggunakan verba 
transitif yang biasanya diikuti oleh objek, sedangkan imperatif aktif tidak 
transitif menggunakan verba intransitif yang tidak menuntut hadirnya objek. 
Kemudian, verba yang biasa digunakan dalam imperatif pasif yaitu verba pasif. 
Berdasarkan perannya, imperatif pasif dalam bahasa Indonesia dikelompokkan 
menjadi lima, yaitu imperatif pasif objektif, imperatif pasif benefaktif, 
imperatif pasif reseptif, imperatif pasif lokatif, dan imperatif pasif instrumental. 
2. Dilihat dari strukturnya, kalimat imperatif secara umum terbagi menjadi 
kalimat imperatif berstruktur  P, kalimat imperatif berstruktur P-S, kalimat 
imperatif berstruktur P-O, kalimat imperatif berstruktur P-K, kalimat imperatif 
berstruktur K-P, kalimat imperatif berstruktur P-O-Pel, kalimat imperatif 
berstruktur P-O-K, dan kalimat imperatif berstruktur P-S-K. Namun, pada 
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praktiknya, guru juga menggunakan kalimat imperatif dengan struktur yang 
berbeda, misalnya P-K-K, P-S-K-K, P-S-Pel, P-Pel, P-Pel-K, S-P-O, S-P, S-P-
K, S-P-O-K, S-P-Pel, K-P-K, K-S-P, K-S-P-O-K, K-P-O, K-P-S, dan K-S-P-K-
K.  
3. Dilihat dari segi isinya, kalimat imperatif dapat dibagi menjadi tujuh golongan, 
yaitu kalimat imperatif berisi perintah atau suruhan biasa, kalimat imperatif 
halus, kalimat imperatif permohonan (permintaan), kalimat imperatif ajakan, 




1. Bagi pembaca, penelitian tentang penggunaan kalimat imperatif oleh guru 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini dapat digunakan untuk menambah 
pengetahuan tentang wujud formal, struktur, dan isi dari kalimat imperatif. 
Bukan hanya itu, melalui data yang telah didapatkan oleh peneliti, pembaca 
dapat mengetahui perbedaan antara kalimat imperatif yang tertulis dengan 
kalimat imperatif yang berupa tuturan (diucapkan secara lisan). 
2. Penelitian tentang wujud, struktur, dan isi kalimat imperatif ini dapat dikatakan 
masih sederhana. Oleh karena itu, masih banyak fokus-fokus lain seputar 
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Lampiran 1: Tabel Data Kalimat Imperatif dan Konteks Tuturan 
 
Waktu  : Rabu, 1 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Maju secara bergantian ya!” Guru memberi perintah kepada siswa untuk maju 
satu persatu (secara bergantian). 
2. “Dilihat lagi!” Guru menyuruh siswa untuk melihat kembali hasil 
pekerjaan mereka. 
3. “Silakan ceritakan biografi di depan 
kelas!” 
Guru mempersilakan atau memberi kesempatan 
siswa untuk maju menceritakan biografi tokoh. 
4. “Maju ke depan! Boleh membawa 
buku atau tidak membawa.” 
Guru memerintah siswa kelas 7H untuk maju 
menceritakan biografi tokoh dengan atau tanpa 
buku. 
5. “Ceritakan biografi yang telah 
kalian buat!” 
Guru menyuruh siswa untuk menceritakan biografi 
tokoh yang telah disiapkan. 
6. “Ayo yang maju ke 1-2-3 dapat 
bonus nilai!” 
Guru menyuruh siswa untuk segera maju karena 
ada bonus nilai untuk siswa yang maju ke 1-2-3. 
7. “Alif, silakan pergi ke 
perpustakaan!” 
Guru menyuruh Alif pergi ke perpustakaan karena 
belum mengerjakan tugas. 
8. “Dasinya dipakai dulu!” Guru menyuruh Alif memakai dasinya sebelum 
pergi ke perpustakaan. 
9. “Bawa buku!” Guru menyuruh Alif untuk membawa buku 
tugasnya. 
10. “Segera dibuat!” Guru memerintah Alif agar segera mengerjakan 
tugas biografi tokoh. 
11. “Silakan selesaikan dalam waktu 15 
menit ya!” 
Guru memberikan waktu maksimal 15 menit 
kepada Alif untuk menyelesaikan tugas. 
12. “Dimas! Segera dibuat ya!” Guru menyuruh Dimas untuk segera menyelesaikan 
tugasnya seperti Alif. 
13. “Silakan yang ingin tambahan nilai 
segera maju!” 
Guru mempersilakan siswa untuk segera maju. 
14. “Yanuar! Segera dibuat!” Guru menyuruh Yanuar untuk segera 
menyelesaikan tugasnya. 
15. “Silakan maju! Sudah dipanggil 
satu-satu.” 
Guru mempersilakan siswa untuk maju karena tak 
kunjung ada yang maju walaupun sudah disebutkan 
namanya satu persatu. 
16. “Maju sebelum waktunya habis!” Guru menyuruh siswa untuk segera maju sebelum 
jam pelajaran selesai. 
17. “Mari berikan tepuk tangan untuk 
Ajeng!” 
Guru mengajak siswa memberikan tepuk tangan 
untuk Ajeng yang sudah berani maju. 
18. “Silakan dibawa!” Guru memperbolehkan (mempersilakan) siswa 
membawa teks saat maju. 
19. “Jangan dibaca terus!” Guru melarang siswa terlalu terpaku pada teks pada 
saat menceritakan biografi tokoh. 
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20. “Silakan maju ke depan untuk 
menceritakan!” 
Guru mempersilakan siswa untuk maju dan 
menceritakan biografi tokoh. 
21. “Bukan membacakan ya!” Guru mengingatkan siswa yang hanya membacakan 
biografi (terpaku teks). 
22. “Pandangan mata jangan terpaku 
pada teks!” 
Guru memberi peringatan agar pandangan siswa 
tidak terpaku pada teks. 
23. “Ayo berikutnya maju!” Guru mengajak atau mempersilahkan siswa yang 
lain untuk maju. 
24. “Pekerjaannya dikumpulkan kalau 
sudah maju!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya kalau sudah maju. 
25. “Ayo maju, Irma!” Guru mengajak Irma untuk maju. 
26. “Silakan keraskan suaranya ya!” Guru menyuruh siswa yang lain untuk 
menggunakan volume suara yang keras pada saat 
maju. 
27. “Silakan berikutnya maju!” Guru menyuruh siswa yang lain untuk maju. 
28. “Ayo berikan tepuk tangan!” Guru mengajak siswa memberikan tepuk tangan 
untuk siswa yang sudah maju. 
29. “Ajukan dua pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju agar memberikan 
dua pertanyaan untuk siswa yang menyimak. 
30. “Ayo yang lain mendengarkan!” Guru meminta siswa yang ribut untuk 
mendengarkan siswa yang sedang menceritakan 
biografi tokoh. 
31. “Silakan berikutnya maju!” Guru mempersilakan siswa lain untuk maju. 
32. “Setiap teman yang maju silakan 
memberikan dua pertanyaan untuk 
teman yang mendengarkan! 
Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
memberikan dua pertanyaan untuk siswa lain yang 
menyimak. 
33. “Jawab dengan benar ya!” Guru menyuruh siswa agar tidak sembarangan 
dalam menjawab pertanyaan. 
34. “Ayo maju, Eka!” Guru menyuruh Eka untuk maju. 
35. “Kalau salah, lempar ke teman 
lainnya!” 
Guru menyuruh siswa yang maju untuk menunjuk 
siswa lain ketika jawaban yang diberikan salah. 
36. “Yang bisa menjawab silakan 
mengangkat jarinya!” 
Guru mempersilakan siswa mengangkat jari ketika 
akan menjawab. 
37. “Ya, boleh berikan tepuk tangan!” Guru mempersilakan dan memperbolehkan siswa 
memberi tepuk tangan untuk teman yang maju. 
38. “Dengarkan Bu Ester!” Bu Ester (guru) menyuruh siswa yang ribut untuk 
mendengarkan perkataan beliau. 
39. “Silakan maju ke depan!” Guru mempersilakan siswa untuk maju. 
40. “Gunakan suara yang keras dan 
menarik!” 
Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menggunakan volume suara yang keras dan 
menarik. 
41. “Silakan maju, Alif!” Guru mempersilakan Alif untuk maju. 
42. “Hargai teman, ya!” Guru menyuruh siswa untuk menghargai teman 
yang sedang maju. 
43. “Silakan berikan lagi satu Guru menyuruh Alif memberikan satu pertanyaan 
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pertanyaan!” lagi untuk teman-temannya. 
44. “Berikan tepuk tangan untuk Alif!” Guru meminta siswa di kelas agar memberikan 
tepuk tangan untuk Alif. 
45. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak siswa di kelas untuk melanjutkan 
penilaian menceritakan biografi tokoh. 
46. “Mari berikutnya maju!” Guru mengajak siswa yang belum maju untuk 
segera maju. 
47. “Ayo maju!” Guru mengajak siswa untuk maju karena tak 
kunjung ada yang maju. 
48. “Silakan satu lagi maju ke depan!” Guru memberi kesempatan kepada satu siswa lagi 
untuk maju menceritakan biografi tokoh. 
49. “Alif, yang sopan!” Guru menyuruh Alif yang sedang usil agar lebih 
sopan saat pelajaran. 
50. “Berikan tepuk tangan!” Guru menyuruh siswa untuk memberikan tepuk 
tangan kepada teman yang telah bercerita. 
51. “Sebutkan kelebihan tokoh!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan 
kelebihan dari tokoh yang diceritakan. 
52. “Jangan lupa ya!” Bu Ester mengingatkan siswa agar tidak lupa pesan 
beliau untuk menyampaikan kelebihan tokoh. 
53. “Hari Selasa semua siswa diharap 
maju!” 
Guru mengingatkan supaya semua siswa yang 
belum maju, segera maju pada Hari Selasa. 
54. “Jangan menunggu terlalu lama!” Guru melarang siswa untuk mengulur-ulur waktu 
penilaian biografi tokoh. 
55. “Lanjutkan pada Hari Selasa!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan penilaian 
pada Hari Selasa. 
56. “Siapkan dua pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang belum maju untuk 
menyiapkan dua pertanyaan. 
57. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan siswa untuk berkemas-kemas 
karena sudah bel pulang. 
58. “Silakan berdoa!” Guru mempersilakan semua siswa untuk berdoa 
sebelum pulang. 
 
Waktu  : Senin, 6 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Kalau sudah siap, bukunya 
dikeluarkan!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku 
pelajaran apabila mereka sudah siap belajar. 
2. “Tidak usah membawa teks!” Guru memerintah siswa agar tidak membawa teks 
ketika penilaian biografi tokoh.  
3. “Jangan terpaku pada teks!” Guru melarang siswa untuk terpaku teks karena 
beberapa siswa yang maju masih membaca, bukan 
menceritakan. 
4. “Yang lain memperhatikan!” Guru menyuruh siswa lain untuk memperhatikan 
penampilan teman mereka. 
5. “Abror! Maju!” Guru menyuruh Abror untuk maju. 
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6. “Perhatikan teman yang maju!” Guru menyuruh semua siswa untuk memperhatikan 
teman yang sedang maju. 
7. “Perhatikan!” Guru kembali meminta beberapa siswa yang sedang 
asik bergurau untuk memperhatikan.  
8. “Tidak usah berebut!” Guru melarang siswa berebut saat menjawab 
pertanyaan karena terdengar agak gaduh. 
9. “Nanti yang maju tolong memberi 
kesempatan pada yang belum 
menjawab!” 
Guru meminta siswa yang maju untuk lebih adil dan 
menunjuk teman yang belum pernah menjawab. 
10. “Jangan membuat pertanyaan yang 
terlalu ringan!” 
Guru melarang siswa membuat pertanyaan yang 
terlalu ringan (mudah). 
11. “Pertanyaannya bisa ditingkatkan 
tentang apa yang bisa diteladani!” 
Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan 
tentang hal yang dapat diteladani dari tokoh. 
12. “Suaranya dikeraskan sedikit!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menggunakan suara yang lebih keras. 
13. “Volumenya ditambah!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk menambah 
volume suaranya supaya terdengar dengan jelas. 
14. “Nanti yang maju membuat 
pertanyaan untuk barisan paling kiri 
ya!” 
Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
memberikan pertanyaan bagi siswa yang ribut di 
barisan paling kiri. 
15. “Keraskan suaranya supaya 
terdengar!” 
Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menggunakan suara yang keras agar lebih 
terdengar. 
16. “Buat satu lagi!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk membuat 
satu pertanyaan lagi. 
17. “Dengarkan dulu!” Guru menyuruh siswa yang ribut untuk 
mendengarkan teman yang sedang berbicara di 
depan. 
18. “Kalian tenang!” Guru memerintah siswa untuk lebih tenang agar 
tidak mengganggu. 
19. “Tenang supaya bisa terdengar!” Guru menyuruh siswa yang ribut untuk tenang 
supaya suara teman yang maju dapat terdengar. 
20. “Ulangi dari awal!” Guru meminta siswa yang maju untuk menceritakan 
ulang biografi tokoh agar siswa lain dapat lebih 
fokus. 
21. “Jangan ngebut!” Guru melarang siswa ngebut (terlalu cepat) pada 
saat bercerita. 
22. “Suaranya lebih keras!” Guru menyuruh siswa untuk menambah volume 
suaranya agar lebih jelas. 
23. “Teman yang lain mempersiapkan 
halaman 40 di buku paket ya!” 
Guru menyuruh siswa yang tidak maju untuk 
menyiapkan buku paket halaman 40. 
24. “Silakan dilengkapi jawabannya!” Guru mempersilakan siswa lain melengkapi 
jawaban teman. 
25. “Yang lain mendengarkan dulu!” Guru menyuruh siswa yang tidak maju untuk 
berkonsentrasi mendengarkan teman yang maju. 
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26. “Mari kita lanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pelajaran ke materi yang baru. 
27. “Mari dilihat di situ!” Guru mengajak semua siswa memperhatikan materi 
bertelepon yang ada di buku paket. 
28. “Erwin jadi Ibu Susi!” Guru menunjuk Erwin untuk membacakan dialog 
Ibu Susi. 
29. “Celvin jadi Susi!” Guru menunjuk Celvin untuk membacakan dialog 
Susi. 
30. “Reihan jadi Ani!” Guru menunjuk Reihan untuk membacakan dialog 
Ani. 
31. “Supaya terdengar yang lain 
tenang!” 
Guru menyuruh para siswa untuk tenang supaya 
dialog yang dibaca oleh teman dapat terdengar. 
32. “Ayo ulangi!” Guru menyuruh siswa untuk membaca ulang dialog 
bagiannya karena kurang jelas. 
33. “Coba diulangi lagi itu!” Bu Ester meminta siswa membaca ulang kalimat 
yang ditandai. 
34. “Diulangi sekali lagi!” Guru menyuruh Erwin, Celvin, dan Reihan untuk 
membaca ulang dialog telepon agar lebih jelas. 
35. “Silakan membaca dengan benar!” Guru menyuruh Erwin, Celvin, dan Reihan agar 
membaca dengan benar supaya tidak terjadi 
kesalahan. 
36. “Buatlah percakapan telepon ya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk berlatih 
membuat percakapan telepon. 
37. “Kerjakan di rumah!” Guru menyuruh siswa mengerjakan tugas membuat 
percakapan telepon di rumah. 
38. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
berkemas-kemas. 
39. “Silakan salat dahulu!” Guru mempersilakan siswa untuk Salat Zuhur 
terlebih dahulu sebelum pulang. 
 
Waktu  : Selasa, 7 Februari 2017 (jam 1-2) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan berdoa dulu!” Guru mempersilakan siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
2. “Silakan infak!” Guru mempersilakan siswa untuk mengisi infak 
rutin. 
3. “Siapkan tugasnya!” Guru menyuruh semua siswa untuk menyiapkan 
tugas biografi tokoh yang telah dibuat. 
4. “Gunakan volume yang keras!” Guru memerintahkan agar siswa menggunakan 
suara yang keras ketika bercerita di depan kelas. 
5. “Perhatikan temponya!” Guru menyuruh siswa yang terlalu cepat atau gugup 
untuk memperhatikan tempo pada saat bercerita. 
6. “Disimpan dulu uangnya!” Guru memperingatkan siswa yang bermain uang 




7. “Jangan lupa menyebutkan hal-hal 
yang dapat diteladani dari tokoh!” 
Guru mengingatkan siswa agar menyebutkan 
keunggulan dari tokoh yang diceritakan. 
8. “Sampaikan kelebihan tokoh!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan 
kelebihan tokoh pada saat bercerita. 
9. “Langsung maju ke depan!” Guru menyuruh siswa untuk segera maju. 
10. “Ajukan dua pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju agar memberikan 
dua pertanyaan kepada temannya. 
11. “Berikutnya maju!” Guru menyuruh siswa yang lain untuk maju. 
12. “Ardian, ayo maju!” Guru mengajak Ardian untuk maju. 
13. “Dengarkan!” Bu Ester menyuruh semua siswa untuk 
mendengarkan instruksi dari beliau. 
14. “Jangan lupa mencantumkan 
keistimewaan tokoh!” 
Guru mengingatkan siswa untuk menyampaikan 
keistimewaan tokoh yang diceritakan. 
15. “Silakan maju ke depan!” Guru mempersilakan siswa untuk maju. 
16. “Ingat waktunya hanya 2 jam 
pelajaran!” 
Guru menyuruh siswa untuk menggunakan waktu 2 
jam pelajaran dengan sebaik-baiknya. 
17. “Yang belum maju persiapkan 
diri!” 
Guru menyuruh siswa yang belum maju untuk 
mempersiapkan diri. 
18. “Ardian, maju!” Guru menyuruh Ardian untuk maju menceritakan 
biografi tokoh. 
19. “Silakan ajukan dua pertanyaan!” Guru mempersilakan Ardian memberikan dua 
pertanyaan untuk siswa yang lain. 
20. “Tolong jangan menjawab dulu 
sebelum ditunjuk!” 
Guru meminta siswa agar menjawab pertanyaan 
setelah ditunjuk oleh siswa yang maju. 
21. “Silakan berikan dua pertanyaan!” Guru mempersilakan siswa yang maju untuk 
memberikan dua pertanyaan kepada teman lain. 
22. “Tunggu!” Guru mengingatkan siswa yang kurang tertib agar 
menunggu (menjawab setelah ditunjuk oleh teman 
yang maju). 
23. “Beri satu pertanyaan lagi!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menyampaikan satu pertanyaan lagi. 
24. “Silakan maju!” Guru mempersilakan siswa untuk maju. 
25. “Ajukan dua pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk mengajukan 
dua pertanyaan kepada teman yang menyimak. 
26. “Keraskan suaranya ya!” Guru menyuruh siswa untuk menggunakan suara 
yang lebih keras pada saat bercerita supaya 
terdengar. 
27. “Temponya diperlambat ya!” Guru meminta siswa yang bercerita dengan cepat 
supaya memperlambat tempo saat bercerita. 
28. “Yang lain tenang!” Guru menyuruh siswa yang ribut untuk tenang agar 
tidak mengganggu suara teman yang bercerita. 
29. “Silakan maju, Silviana!” Guru mempersilakan Silviana untuk maju. 
30. “Gunakan suara yang keras!” Guru menyuruh Silviana untuk menggunakan suara 
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yang keras pada saat sedang bercerita. 
31. “Maju, Faisal!” Guru menyuruh Faisal untuk maju. 
32. “Jangan ngebut!” Guru mengingatkan Faisal supaya tidak terlalu 
cepat pada saat bercerita (ngebut). 
33. “Lanjut besok ya!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan penilaian 
biografi pada pertemuan berikutnya.  
 
Waktu  : Rabu, 8 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari lanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pelajaran dan penilaian biografi tokoh. 
2. “Jangan protes!” Guru mengingatkan siswa agar tidak lerlalu sering 
mengeluh dan protes. 
3. “Baca halaman 40!” Guru menyuruh siswa untuk membaca buku paket 
halaman 40. 
4. “Anak-anak yang sudah maju 
silakan mempelajari halaman 40 di 
buku paket!” 
Guru mempersilakan siswa yang sudah maju untuk 
mempelajari buku paket halaman 40. 
5. “Baca dulu!” Guru menyuruh siswa untuk membaca buku paket 
terlebih dahulu. 
6. “Silakan maju!” Guru mempersilakan siswa yang belum maju untuk 
maju menceritakan biografi tokoh. 
7. “Ajukan dua pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk mengajukan 
dua pertanyaan tentang biografi tokoh. 
8. “Dibantu!” Guru menyuruh siswa lain untuk membantu siswa 
yang kesulitan menjawab pertanyaan. 
9. “Beri satu pertanyaan lain!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
memberikan satu buah pertanyaan lain. 
10. “Jangan lupa ditutup ya!” Guru mengingatkan siswa supaya memberi 
pembuka dan penutup pada saat bercerita. 
11. “Maju!”  Guru menyuruh siswa untuk maju. 
12. “Ayo maju, Adista!” Guru mengajak Adista maju untuk menceritakan 
biografi tokoh. 
13. “Sebutkan pertanyaannya!” Guru menyuruh Adista menyebutkan pertanyaan 
untuk teman-teman yang menyimak. 
14. “Setelah ini Ardian maju!”  Guru menyuruh Ardian untuk maju setelah Adista. 
15. “Sebutkan hal-hal yang dapat 
diteladani!” 
Guru menyuruh Ardian menyebutkan hal yang 
dapat diteladani dari tokoh yang telah diceritakan. 
16. “Lanjut pertanyaan!” Guru menyuruh Ardian untuk memberikan 
pertanyaan kepada teman-teman yang telah 
mendengarkan. 
17. “Bawa pekerjaanmu ke sini, 
Catur!” 
Guru menyuruh Catur untuk membawa hasil 
pekerjaannya ke meja guru. 
18. “Ardian dan Catur! Bawa Guru menyuruh Ardian dan Catur untuk membawa 
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pekerjaanmu ke sini!” pekerjaan mereka ke meja guru. 
19. “Jangan mengambil pekerjaan 
teman lain!” 
Guru melarang Catur mengambil dan meminjam 
hasil pekerjaan teman yang lain. 
20. “Bawa ke sini!” Guru menyuruh Catur dan Ardian untuk segera 
membawa pekerjaan mereka ke depan. 
21. “Silakan jangan masuk ke kelas 
sebelum selesai!” 
Guru memperingatkan Catur dan Ardian untuk 
tidak masuk ke kelas sebelum tugas mereka selesai. 
22. “Bawa bukunya ke sini!” Guru menyuruh agar Catur dan Ardian membawa 
buku biografi yang mereka gunakan ke depan. 
23. “Cari lagi di perpustakaan!” Guru menyuruh siswa yang belum mengerjakan 
tugas untuk mencari buku biografi lain di 
perpustakaan. 
24. “Selesaikan dengan cepat!” Guru menyuruh siswa untuk menyelesaikan tugas 
mereka secepatnya. 
25. “Silakan maju!” Guru mempersilakan siswa untuk maju dan 
bercerita. 
26. “Sebutkan pertanyaannya!” Guru meminta siswa yang maju untuk menyebutkan 
pertanyaan tentang biografi yang diceritakan. 
27. “Sebutkan lagi satu pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menyebutkan satu pertanyaan lagi. 
28. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa yang bermain sendiri untuk 
memperhatikan pertanyaan dari teman. 
29. “Ayo maju!” Guru mengajak siswa yang belum maju untuk 
segera maju. 
30. “Ajukan dua pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
memberikan dua pertanyaan kepada teman-teman 
yang lain. 
31. “Silakan dijawab!” Guru mempersilakan siswa yang mendengarkan 
untuk menjawab pertanyaan teman yang maju. 
32. “Dilanjutkan!” Guru menyuruh siswa berikutnya untuk maju. 
33. “Sebutkan satu pertanyaan!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan satu 
pertanyaan lagi. 
34. “Sebutkan pertanyaan yang lain!” Guru menyuruh agar siswa yang maju menyebutkan 
pertanyaan pengganti. 
35. “Wisnu Adi maju ya!” Guru menyuruh Wisnu Adi untuk maju. 
36. “Ditambah volumenya!” Guru menyuruh Wisnu untuk menambah volume 
suaranya pada saat bercerita. 
37. “Tenang dulu!” Guru meminta siswa yang tidak maju supaya lebih 
tenang agar tidak mengganggu. 
38. “Jangan bersuara!” Guru melarang siswa agar tidak berisik sehingga 
suara teman yang maju dapat terdengar jelas. 
39. “Ajukan satu pertanyaan lagi!” Guru menyuruh Wisnu mengajukan satu pertanyaan 
lagi untuk teman-teman yang lain. 
40. “Jangan menyerobot!” Guru melarang siswa menyerobot atau menjawab 
pertanyaan sebelum ditunjuk. 
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41. “Silakan maju, Yanuar!” Guru mempersilakan Yanuar untuk maju. 
42. “Yanuar, coba sebutkan 
keunggulan tokoh!” 
Guru menyuruh Yanuar untuk menyebutkan 
keunggulan dari tokoh yang telah diceritakan. 
43. “Silakan duduk!” Guru mempersilakan Yanuar untuk duduk kembali. 
44. “Catur maju!” Guru menyuruh Catur untuk maju. 
45. “Suaranya ditambah!” Guru menyuruh Catur untuk menambah volume 
suaranya supaya terdengar dengan jelas. 
46. “Tenang!” Guru menyuruh siswa yang gaduh untuk tenang. 
47. “Sebutkan lagi satu pertanyaan!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menyebutkan satu pertanyaan lagi. 
48. “Bajunya dimasukkan!” Guru menyuruh siswa yang akan maju untuk 
memasukkan bajunya supaya terlihat rapi. 
49. “Jangan usil!” Guru melarang siswa agar tidak menjahili teman 
lain yang sedang maju. 
50. “Sebutkan hal yang dapat diteladani 
dari tokoh!” 
Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menyebutkan hal yang dapat diteladani dari tokoh. 
51. “Mari lanjut ke materi bertelepon!” Guru mengajak seluruh siswa untuk masuk materi 
baru yaitu bertelepon. 
52. “Siapkan percakapan telepon!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyiapkan 
contoh percakapan telepon. 
53. “Silakan bentuk kelompok-
kelompok!” 
Guru mempersilakan siswa untuk membentuk 
kelompok-kelompok kerja. 
54. “Harus berbeda dengan pekerjaan 
kelompok lain ya!” 
Guru mengharuskan siswa untuk membuat 
percakapan telepon yang berbeda dengan pekerjaan 
kelompok lain. 
55. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan siswa untuk berkemas-kemas 
karena sudah bel pulang. 
56. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
57. “Jangan lupa untuk Salat Zuhur!” Guru mengingatkan siswa yang muslim untuk 
melaksanakan Salat Zuhur sebelum pulang. 
 
Waktu  : Kamis, 9 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pelajaran. 
2. “Keluarkan buku paket!” Guru menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku 
paket mereka. 
3. “Buka halaman 40!” Guru menyuruh siswa untuk membuka halaman 40.  
4. “Silakan dibuka!” Guru mengulangi perintah untuk membuka buku 
paket halaman 40. 
5. “Mari masuk ke materi 
bertelepon!” 
Guru mengajak siswa untuk mempelajari materi 
baru yaitu tentang bertelepon. 




7. “Nanti bentuklah kelompok-
kelompok!” 
Menyuruh siswa untuk membentuk kelompok kerja 
setelah guru menjelaskan materi. 
8. “Lihat bagian C!” Guru meminta siswa untuk melihat pada bagian C. 
9. “Arjun, perhatikan ya!” Guru menyuruh Arjun untuk memperhatikan karena 
ia tampak asik berbincang-bincang. 
10. “Silakan gabung dalam kelompok!” Guru mempersilakan siswa untuk membentuk 
kelompok-kelompok kerja. 
11. “Perhatikan ilustrasinya!” Bu Ester menyuruh siswa untuk memperhatikan 
ilustrasi yang disampaikan oleh beliau. 
12. “Buatlah contoh percakapan 
telepon!” 
Guru menugaskan siswa untuk membuat contoh 
percakapan telepon. 
13. “Silakan dikerjakan!” Guru mempersilakan siswa untuk mengerjakan 
tugas. 
14. “Jangan ribut!” Guru melarang siswa untuk ribut karena dapat 
mengganggu. 
15. “Dipercepat ya!” Guru mengingatkan agar siswa lebih cepat dalam 
mengerjakan. 
16. “Mohon diperhatikan!’ Bu Ester meminta siswa untuk memperhatikan 
beliau terlebih dahulu. 
17. “Dengarkan dulu, Celvin!” Bu Ester menyuruh Celvin yang sedang ribut 
sendiri untuk mendengarkan beliau lebih dahulu. 
18. “Silakan maju!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk maju 
mempraktikkan percakapan telepon yang dibuat. 
19. “Silakan maju dua kelompok dulu 
hari ini!” 
Guru mempersilakan dua kelompok siswa untuk 
maju pada pertemuan hari itu. 
20. “Kelompok Celvin, silakan maju!” Guru mempersilakan Celvin dan kelompoknya 
untuk maju pertama. 
21. “Silakan maju untuk satu kelompok 
lagi!” 
Guru mempersilakan satu kelompok lagi untuk 
maju mempraktikkan percakapan telepon. 
22. “Jangan berebut!” Guru melarang siswa untuk saling berebut. 
23. “Dilanjutkan pada pertemuan depan 
ya!” 
Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan penilaian 
percakapan telepon pada pertemuan berikutnya. 
24. “Kembali ke tempat duduk!” Guru menyuruh siswa untuk kembali ke tempat 
duduk masing-masing. 
25. “Yang maju minggu depan jangan 
membawa teks ya!” 
Guru melarang siswa membawa teks saat penilaian 
pada pertemuan berikutnya. 
26. “Boleh berkemas-kemas!” Guru memperbolehkan siswa untuk berkemas-
kemas. 
27. “Silakan berdoa!” Guru mempersilakan siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 






Waktu  : Senin, 13 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan kegiatan 
pembelajaran. 
2. “Nanti silakan maju!” Guru mempersilakan siswa untuk maju 
mempraktikkan percakapan telepon. 
3. “Jangan membawa teks!” Guru melarang siswa menggunakan teks pada saat 
maju penilaian percakapan telepon. 
4. “Mari dengarkan azan!” Guru mengajak siswa untuk mendengarkan azan. 
5. “Mohon tenang!”  Guru meminta siswa untuk lebih tenang pada saat 
dikumandangkan azan. 
6. “Hari ini lanjutkan penilaian ya!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan kegiatan 
penilaian bertelepon. 
7. “Silakan anak-anak maju sesuai 
kelompok!” 
Guru mempersilakan siswa untuk maju penilaian 
bersama anggota kelompoknya. 
8. “Tidak usah bawa catatan!” Guru memerintah supaya siswa tidak membawa 
catatan pada saat praktik bertelepon di depan. 
9. “Silakan maju ke depan!” Guru mempersilakan setiap kelompok untuk maju 
ke depan. 
10. “Lanjutkan!” Guru menyuruh kelompok selanjutnya untuk segera 
maju. 
11. “Jangan menggunakan teks!” Guru mengingatkan siswa yang praktik dengan 
membaca teks. 
12. “Silakan kelompok yang sudah 
maju menanggapi kelompok lain!” 
Guru mempersilakan kelompok yang telah maju 
untuk menanggapi penampilan dari kelompok lain. 
13. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa yang tidak maju untuk 
memperhatikan penampilan kelompok lain. 
14. “Silakan didengarkan!” Guru menyuruh siswa yang sedang bersenda gurau 
untuk mendengarkan teman yang sedang 
menanggapi penampilan kelompok lain.  
15. “Jangan terpaku pada teks!” Guru melarang siswa yang membawa catatan 
supaya tidak terlalu terpaku pada teks. 
16. “Yang lain duduk!” Guru menyuruh siswa yang sedang jalan-jalan 
untuk duduk di bangkunya supaya lebih tertib. 
17. “Mari berikan tepuk tangan!” Guru mengajak siswa memberikan tepuk tangan 
untuk kelompok yang sudah maju. 
18. “Silakan maju!” Guru mempersilakan kelompok yang belum maju 
untuk segera maju. 
19. “Tunggu ya!” Guru meminta kelompok yang maju untuk berhenti 
sebentar. 
20. “Coba diulangi!” Guru meminta kelompok yang maju untuk 
mengulangi praktik bertelepon. 
21. “Ayo teman-teman yang lain 
memperhatikan!” 
Guru mengajak siswa yang tidak maju untuk 
memperhatikan kelompok yang sedang maju. 
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22. “Hargai teman yang di depan!” Guru menyuruh siswa yang ribut sendiri supaya 
lebih memperhatikan dan menghargai teman. 
23. “Yang lain dengarkan!” Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan dialog 
teman yang sedang maju. 
24. “Jangan sibuk dengan urusan 
pribadi!” 
Guru melarang siswa untuk bermain-main sendiri 
supaya lebih fokus pada pelajaran. 
25. “Ayo yang sopan!” Guru mengajak siswa untuk lebih sopan dengan 
mendengarkan ketika teman lain sedang maju. 
26. “Perhatikan teman yang maju!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan teman 
yang sedang praktik di depan. 
27. “Tolong diperhatikan!” Bu Ester meminta supaya siswa memperhatikan 
pesan beliau. 
28. “Jangan gunakan topi di dalam 
kelas!” 
Guru menyuruh siswa untuk tidak menggunakan 
topi pada saat berada di dalam kelas. 
29. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
kelompok lain yang sedang praktik bertelepon. 
30. “Silakan ditanggapi!” Guru mempersilakan siswa untuk menanggapi 
penampilan kelompok lain. 
31. “Berilah tanggapan yang positif!” Guru mengingatkan seluruh siswa agar tidak asal-
asalan pada saat menanggapi teman. 
32. “Jangan disoraki!” Guru melarang siswa menyoraki teman yang maju 
karena menyebabkan kelas menjadi kurang 
kondusif. 
33. “Silakan lanjutkan!” Guru menyuruh kelompok yang belum maju untuk 
maju mempraktikkan kegiatan bertelepon. 
34. “Ayo maju!” Guru mengajak kelompok lainnya untuk maju. 
35. “Silakan dikomentari!” Guru mempersilakan siswa untuk mengomentari 
penampilan kelompok lain. 
36. “Ayo sebutkan nama!” Guru mengingatkan siswa untuk menyebutkan 
nama mereka sebelum memberikan komentar. 
37. “Berikutnya maju ya!” Guru menyuruh kelompok lain untuk maju. 
38. “Ditambah volumenya!” Guru menyuruh kelompok yang maju untuk 
menambah volume suara mereka supaya jelas. 
39. “Teman-teman, perhatikan! Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
kelompok yang maju dan tidak berbuat gaduh. 
40. “Dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya!” 
Guru menyuruh kelompok yang belum maju untuk 
praktik bertelepon pada pertemuan berikutnya. 
41. “Boleh berkemas-kemas!” Guru memperbolehkan siswa untuk berkemas-
kemas. 
42. “Silakan berdoa!” Guru mempersilakan siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 






Waktu  : Selasa, 14 Februari 2017 (jam 1-2) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
2. “Silakan mengisi infak!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk mengisi 
infak rutin. 
3. “Disiapkan percakapan 
teleponnya!” 
Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan contoh 
percakapan telepon yang mungkin sudah dibuat. 
4. “Perhatikan ilustrasi dari Bu Ester!” Bu Ester menyuruh siswa untuk memperhatikan 
ilustrasi yang disampaikan oleh beliau. 
5. “Silakan didiskusikan!” Guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan 
percakapan telepon yang akan dibuat. 
6. “Silakan disusun dalam waktu 15 
menit!” 
Guru mempersilakan siswa untuk mulai membuat 
percakapan telepon. 
7. “Susunlah percakapan telepon!” Bu Ester mengulangi perintah supaya siswa 
membuat percakapan telepon. 
8. “Agak cepat ya!” Guru menyuruh siswa agar tidak membuang-buang 
waktu dan segera membuat percakapan telepon. 
9. “Buatlah percakapan yang 
nyambung!” 
Guru menyuruh siswa untuk membuat percakapan 
yang nyambung dan sesuai dengan ilustrasi. 
10. “Harus selesai pukul 08.00 ya!” Guru menyuruh siswa untuk menyelesaikan tugas 
maksimal sampai pukul 08.00 WIB. 
11. “Selesaikan dalam 2 menit ya!” Guru mengingatkan siswa waktu mengerjakan tugas 
hanya tersisa 2 menit. 
12. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
instruksi yang diberikan. 
13. “Nanti silakan dipraktikkan di 
depan!” 
Guru menyuruh siswa mempraktikkan percakapan 
telepon di depan kelas ketika sudah selesai. 
14. “Teman-teman, mohon 
diperhatikan!” 
Guru meminta supaya siswa memperhatikan 
kelompok yang maju. 
15. “Simak percakapan Jihan dan 
Ajeng!” 
Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
percakapan antara Jihan dan Ajeng. 
16. “Silakan maju!” Guru mempersilakan kelompok lain untuk maju. 
17. “Ayo maju!” Guru kembali mengajak siswa untuk maju. 
18. “Teman-teman yang di belakang 
mohon memperhatikan teman yang 
praktik!” 
Guru meminta supaya siswa lain menyimak 
penampilan kelompok yang di depan. 
19. “Silakan berikutnya maju!” Guru mempersilakan kelompok yang belum maju 
untuk segera maju. 
20. “Tolong diperhatikan!” Guru meminta siswa yang bergurau untuk segera 
memperhatikan penampilan kelompok lain. 
21. “Yang di belakang tidak berbicara 
sendiri ya!” 
Guru menyuruh siswa di bagian belakang yang 
sedang asyik bergurau untuk segera tenang. 
22. “Dengarkan dengan tenang!” Guru menyuruh supaya para siswa mendengarkan 
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dialog kelompok lain dengan tenang. 
23. “Kalau ramai nilainya dikurangi 
ya!” 
Guru memperingatkan siswa agar tidak ramai 
karena nilainya akan dikurangi. 
24. “Coba perhatikan!” Guru meminta seluruh siswa untuk memperhatikan 
penampilan kelompok lain. 
25. “Berikutnya maju!” Guru menyuruh kelompok selanjutnya untuk maju. 
26. “Ayo ditambah volume suaranya, 
Silvi!” 
Guru menyuruh agar Silvi menambah volume 
suaranya supaya terdengar lebih jelas. 
27. “Silakan maju, Yanuar!” Guru mempersilakan Yanuar untuk maju, tetapi 
ternyata belum siap untuk maju. 
28. “Silakan yang belum maju duduk!” Guru menyuruh siswa yang belum maju untuk 
duduk dan tidak mengganggu siswa yang sedang 
maju. 
29. “Duduk di tempat masing-masing!” Guru menyuruh siswa yang jalan-jalan di kelas 
untuk duduk di tempat mereka masing-masing. 
30. “Duduk!” Guru kembali memperingatkan siswa yang masih 
ngeyel untuk segera duduk. 
31. “Silakan maju, Ardian!” Guru menyuruh Ardian dan kelompoknya untuk 
maju. 
32. “Ayo maju, Dimas!” Guru menyuruh Dimas untuk maju. 
33. “Mohon perhatikan!” Bu Ester meminta agar para siswa memperhatikan 
penjelasan dari beliau. 
34. “Kembali ke tempat duduk masing-
masing!” 
Guru menyuruh siswa yang sedang duduk di 
bangku temannya untuk kembali ke tempat duduk 
masing-masing. 
35. “Menghadap ke timur!” Guru menyuruh siswa untuk duduk dengan tertib 
dan menghadap ke timur (menghadap papan tulis). 
36. “Kita lanjutkan besok, ya!” Guru meminta siswa untuk melanjutkan materi pada 
pertemuan berikutnya. 
37. “Jangan gaduh!” Guru melarang siswa gaduh supaya tidak 
mengganggu kelas yang lain. 
 
Waktu  : Kamis, 16 Februari 2017 (jam 4-5) 
Tempat : 9E 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mohon perhatikan!” Bu Ester meminta siswa untuk memperhatikan 
perkataan beliau. 
2. “Silakan memperkenalkan diri!” Guru mempersilakan peneliti (mahasiswa) untuk 
memperkenalkan diri. 
3. “Perhatikan!” Bu Ester menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan penjelasan tentang ujian praktik. 
4. “Siapkan teks pidato untuk ujian 
praktik!” 
Guru menyuruh seluruh siswa membuat teks pidato 
untuk persiapan ujian praktik Bahasa Indonesia. 
5. “Harus lepas teks ya!”  Guru mengharuskan siswa untuk lepas teks pada 
saat ujian praktik pidato. 
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6. “Siapkan mulai sekarang!” Guru menyuruh siswa untuk segera menyusun teks 
pidato.  
7. “Dihafalkan!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan teks 
pidato yang telah dibuat. 
8. “Jangan lupa tugasnya!” Bu Ester meminta supaya siswa tidak melupakan 
tugas dari beliau. 
9. “Pilih salah satu tema!” Guru menyuruh siswa memilih salah satu tema 
yang disiapkan oleh sekolah. 
10. “Susunlah teks pidato dari tema 
yang dipilih!” 
Guru meminta siswa untuk menyusun pidato dari 
tema yang dipilih oleh masing-masing. 
11. “Mari kita lanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
kegiatan pembelajaran. 
12. “Buka halaman 26!” Guru menyuruh siswa untuk membuka buku latihan 
Ujian Nasional pada halaman 26. 
13. “Jangan dinaikkan kakinya, 
Sandy!”  
Guru melarang Sandy menaikkan kakinya ke atas 
kursi karena kurang sopan. 
14. “Sandy! Tolong dibacakan!” Guru meminta Sandy untuk membacakan sebuah 
kutipan cerita pada buku soal halaman 26. 
15. “Coba dicermati cerpen yang 
pertama!” 
Guru menyuruh siswa untuk membaca dan 
mencermati kutipan cerpen pertama pada buku. 
16. “Coba dilihat perwatakannya!” Guru menyuruh siswa untuk mengamati unsur 
perwatakan pada cerpen yang pertama. 
17. “Silakan dijawab!” Guru mempersilakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan berkaitan dengan cerpen pertama. 
18. “Lihat cerpen yang kedua!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mencermati 
kutipan cerpen yang kedua. 
19. “Masuk cerpen kedua!” Guru mengulangi perintah supaya siswa 
memperhatikan cerpen yang kedua. 
20. “Silakan dibaca cerpen yang 
kedua!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk membaca 
kutipan cerpen yang kedua. 
21. “Ayo dijawab pertanyaannya!” Guru menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan cerpen kedua. 
22. “Mari beralih ke materi menulis 
terbatas!” 
Guru mengajak siswa untuk memasuki materi 
selanjutnya yaitu tentang menulis terbatas. 
23. “Lihat halaman 29!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
pada halaman 29. 
24. “Tolong dibaca!” Guru meminta siswa untuk membaca materi 
menulis terbatas pada halaman 29. 
25. “Jawab pertanyaan di bawahnya!” Guru menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan 
terkait materi menulis terbatas. 
26. “Kerjakan nomor 1-4!” Guru menyuruh siswa mengerjakan soal tentang 
menulis terbatas nomor 1-4. 
27. “Kerjakan soal nomor 1-4 di 
halaman 29-30!” 
Guru mengulangi perintah untuk mengerjakan soal 
karena masih ada siswa yang terus bertanya. 
28. “Kerjakan dalam waktu 8-10 Guru menyuruh siswa mengerjakan empat soal 
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menit!” dalam waktu 8-10 menit. 
29. “Jangan melebihi 10 menit!” Guru melarang siswa mengerjakan soal lebih dari 
10 menit. 
30. “Pilih jawaban yang paling tepat!” Guru menyuruh siswa untuk memilih jawaban yang 
tepat. 
31. “Hati-hati, Sandy!” Guru menyuruh Sandy untuk berhati-hati saat di 
dalam kelas. 
32. “Bawa sini!” Guru menyuruh Sandy untuk membawa hasil 
pekerjaannya ke depan. 
33. “Ayo dikerjakan!” Guru menyuruh Sandy untuk mengerjakan soal-soal 
halaman 29-30. 
34. “Cepat!” Guru menyuruh Sandy untuk segera mengerjakan 
soal. 
35. “Kita tunggu Sandy ya!” Guru meminta siswa lain untuk menunggu Sandy 
sampai ia selesai mengerjakan soal. 
36. “Sabar!” Guru menyuruh siswa yang lain agar sabar sampai 
semua teman selesai mengerjakan soal. 
37. “Tunggu!” Guru menyuruh siswa untuk menunggu teman yang 
belum selesai. 
38. “Jangan minta tolong kemana-
mana!” 
Guru melarang siswa menyontek jawaban teman-
teman lainnya. 
39. “Dilihat bukunya!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan soal-
soal di dalam buku. 
40. “Mari dibahas!” Guru mengajak siswa untuk membahas empat buah 
soal yang telah dikerjakan. 
41. “Silakan hitung betul-salahnya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menghitung 
jumlah betul dan salah dari soal yang dikerjakan. 
42. “Jangan lupa tugas kalian!” Bu Ester meminta supaya siswa mengingat-ingat 
tugas yang diberikan oleh beliau. 
43. “Bawa teks pidato kalian pada Hari 
Senin besok!” 
Guru menyuruh siswa untuk membawa teks pidato 
yang mereka buat pada pertemuan berikutnya. 
44. “Silakan istirahat!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
beristirahat.  
 
Waktu  : Kamis, 16 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Dirapikan bajunya!” Guru menyuruh beberapa siswa laki-laki untuk 
merapikan banjunya. 
2. “Ayo dipakai dasinya!” Guru menyuruh siswa untuk memakai dasinya, 
bukan digunakan sebagai mainan. 
3. “Mari melanjutkan pelajaran!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
kegiatan pelajaran. 
4. “Silakan maju!” Guru mempersilakan siswa untuk maju 
mempraktikkan percakapan telepon. 
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5. “Silakan yang tidak maju 
memberikan tanggapan!” 
Guru mempersilakan siswa yang tidak maju untuk 
mengomentari penampilan kelompok lain. 
6. “Silakan Arjuna maju!” Guru mempersilakan Arjuna dan kelompoknya 
untuk maju. 
7. “Ayo maju, Yonanda!” Guru mengajak Yonanda dan kelompoknya untuk 
mempraktikkan percakapan telepon yang dibuat. 
8. “Silakan berikan tanggapan 
berkaitan dengan penampilan dan 
isi!” 
Guru mempersilakan siswa untuk menanggapi 
penampilan dan isi dialog dari kelompok yang 
maju. 
9. “Sebutkan nama sebelum 
menanggapi!” 
Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan nama 
sebelum memberikan komentar. 
10. “Silakan beri komentar!” Guru mempersilakan siswa yang ditunjuk untuk 
menyampaikan komentarnya. 
11. “Turunkan tangannya!” Guru menyuruh siswa yang tidak ditunjuk untuk 
segera menurunkan tangannya. 
12. “Ayo maju!” Guru mengajak kelompok yang belum maju untuk 
segera maju. 
13. “Ditambah volume suaranya!” Guru menyuruh kelompok yang maju untuk 
menambah volume suara mereka saat bercerita. 
14. “Silakan tanggapi isinya!” Guru mempersilakan siswa yang menyimak untuk 
menanggapi isi dialog dari kelompok yang maju. 
15. “Yang belum maju siap-siap ya!” Guru menyuruh kelompok yang belum maju untuk 
mempersiapkan diri. 
16. “Silakan maju, Bayu Sigit!” Guru mempersilakan kelompok Bayu Sigit untuk 
maju. 
17. “Silakan teman-teman memberikan 
tanggapan ya!” 
Guru mempersilakan siswa lain untuk menanggapi 
penampilan kelompok Bayu Sigit. 
18. “Boleh duduk!” Guru memperbolehkan Bayu Sigit dan 
kelompoknya untuk kembali ke tempat duduk. 
19. “Ayo maju, Davin!” Guru mengajak Davin dan kelompoknya untuk 
maju. 
20. “Coba lebih rileks!” Guru meminta Davin supaya lebih rileks pada saat 
berdialog di depan teman-teman. 
21. “Silakan kembali ke tempat 
duduk!” 
Guru mempersilakan Davin dan kelompoknya 
untuk kembali ke tempat duduk. 
22. “Mari lanjut ke materi lain!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pelajaran dan membahas materi lain. 
23. “Dengarkan Bu Ester!” Bu Ester menyuruh siswa yang bermain sendiri 
untuk mendengarkan penjelasan beliau. 
24. “Buka buku paket pada halaman 
151!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk membuka 
buku paket halaman 151. 
25. “Lanjut ke materi gagasan utama!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tentang gagasan utama. 
26. “Perhatikan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 




27. “Baca kalimat pertamanya!” Guru menyuruh siswa untuk membaca kalimat 
pertama pada kutipan cerita di halaman 151. 
28. “Coba sebutkan kalimat 
selanjutnya!” 
Bu Ester meminta siswa untuk menyebutkan 
kalimat selanjutnya pada paragraf yang ditandai 
oleh beliau. 
29. “Silakan bertanya!” Guru mempersilakan siswa untuk bertanya terkait 
materi menentukan gagasan utama. 
30 “Coba baca halaman 150 di buku 
paket !” 
Guru meminta seluruh siswa untuk membaca buku 
paket halaman 150. 
31. “Perhatikan paragraf pertama!” Guru menyuruh siswa memperhatikan paragraf 
pertama pada bacaan di halaman 150. 
32. “Silakan baca satu paragraf!” Guru menyuruh siswa untuk membaca satu paragraf 
pada halaman 150. 
33. “Tentukan gagasan utama dari 
paragraf pertama!” 
Guru menyuruh siswa untuk menentukan gagasan 
utama pada paragraf pertama. 
34. “Tentukan jenis paragrafnya!” Guru menyuruh siswa untuk menentukan jenis 
paragraf dari paragraf pertama. 
35. “Di rumah silakan baca paragraf 
selanjutnya!” 
Guru menyuruh siswa untuk membaca paragraf-
paragraf selanjutnya di rumah. 
36. “Cari kalimat utamanya!” Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama dari paragraf-paragraf di halaman 150. 
37. “Tentukan juga gagasan 
utamanya!” 
Bu Ester menyuruh siswa untuk menentukan 
gagasan utama dari paragraf yang ditandai. 
38. “Jangan lupa!” Bu Ester menyuruh siswa untuk mengingat-ingat 
tugas dari beliau. 
39. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan siswa untuk berkemas-kemas. 
40. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
 
Waktu  : Jumat, 17 Februari 2017 (jam 3-4) 
Tempat : 9F 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan memperkenalkan diri!” Guru mempersilakan peneliti (mahasiswa) untuk 
memperkenalkan diri di depan. 
2. “Tanyakan langsung ke Bu Dita!” Guru menyuruh siswa yang penasaran untuk 
bertanya langsung kepada peneliti. 
3. “Mohon bekerja sama ya!” Guru meminta supaya siswa dapat bekerja sama 
demi kelancaran penelitian mahasiswa. 
4. “Perhatikan!” Bu Ester menyuruh siswa untuk memperhatikan 
penjelasan dari beliau. 
5. “Tolong diingat-ingat!” Bu Ester meminta supaya siswa mengingat-ingat 
tugas yang akan diberikan oleh beliau. 




7. “Pilihlah salah satu tema!” Guru menyuruh siswa untuk memilih salah satu 
tema. 
8. “Sesuaikan dengan struktur teks 
pidato!” 
Guru menyuruh siswa supaya naskah pidato yang 
dibuat harus sesuai dengan struktur teks pidato. 
9. “Pilih tema yang mengena!” Guru menyuruh siswa untuk memilih satu tema 
yang dianggap mengena atau berkesan. 
10. “Tidak boleh membawa teks ya!” Guru melarang siswa membawa teks pada saat 
praktik berpidato. 
11. “Hafalkan!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan teks 
pidato yang telah disusun. 
12. “Persiapkan naskah yang sebaik-
baiknya!” 
Guru menyuruh siswa menyiapkan naskah pidato 
yang baik dan menarik. 
13. “Tolong naskah pidatonya dibawa 
pada Hari Selasa ya!” 
Guru meminta supaya siswa membawa naskah 
pidato yang mereka buat pada Hari Selasa. 
14. “Siapkan Buku Ekspres!” Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan Buku 
Ekspres (buku latian soal Ujian Nasional). 
15. “Mari kita lanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan materi dan 
pembahasan soal. 
16. “Mohon diperhatikan!” Guru meminta supaya seluruh siswa 
memperhatikan materi dan soal-soal yang akan 
dibahas bersama. 
17. “Bacalah EyD!” Guru menyuruh siswa untuk membaca buku EyD 
(Ejaan yang Disempurnakan). 
18. “Mohon dipahami!” Guru meminta supaya seluruh siswa memahami 
EyD. 
19. “Pelajari di rumah!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari EyD di 
rumah. 
20. “Jangan hanya dibiarkan EyD-
nya!” 
Guru menyuruh siswa untuk menggunakan dan 
mempelajari EyD dengan baik. 
21. “Mari lihat contoh soal!” Guru mengajak seluruh siswa untuk memperhatikan 
contoh soal yang ada di buku latihan. 
22. “Coba lihat bagian kedua!” Guru menyuruh siswa melihat bagian kedua pada 
halaman yang ditunjukkan oleh beliau. 
23. “Cermati kalimatnya!” Guru menyuruh siswa untuk mencermati kalimat-
kalimat pada bagian kedua. 
24. “Coba lihat halaman 39!” Guru meminta siswa untuk melihat soal-soal pada 
halaman 39 Buku Ekspres. 
25. “Silakan dikerjakan soal-soalnya!” Guru mempersilakan siswa untuk segera 
mengerjakan soal-soal pada halaman 39 Buku 
Ekspres. 
26.  “Nanti langsung dibahas ya!” Guru menyuruh siswa untuk membahas soal secara 
bersama-sama apabila telah selesai mengerjakan. 
27. “Tolong baca soal yang nomor 2!” Guru meminta supaya siswa membacakan soal 
nomor 2 sekaligus menyampaikan jawabannya. 
28. “Lihat KBBI!”  Guru menyuruh siswa untuk melihat KBBI. 
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29. “Ayo lanjut!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan 
pembahasan soal. 
30. “Silakan baca nomor 5, Hanifa!” Guru menyuruh Hanifa untuk membaca soal nomor 
5. 
31. “Masuk Bagian B!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan Bagian 
B pada buku latihan soal. 
32. “Jangan tidur di situ!” Guru melarang salah satu siswa yang tidur di kelas 
karena sedang kurang enak badan. 
33. “Istirahat di UKS!” Guru menyuruh siswa yang sedang sakit untuk 
segera beristirahat di UKS. 
34. “Silakan tidur saja!” Guru memperbolehkan siswa yang sedang sakit 
untuk tidur. 
35. “Ayo dilanjutkan ya!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
kegiatan membahas soal-soal. 
36. “Perhatikan soalnya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk kembali 
memperhatikan soal di buku. 
37. “Gunakan istilah yang cocok!” Guru menyuruh siswa untuk menggunakan istilah 
atau kata yang cocok untuk mengisi teks rumpang. 
38. “Lihat soal selanjutnya!” Guru menyuruh siswa untuk melihat soal yang 
selanjutnya. 
39. “Perhatikan kalimat berikutnya!” Guru menyuruh siswa memperhatikan kalimat 
berikutnya dalam menentukan kata yang pas untuk 
mengisi teks rumpang. 
40. “Ayo dilanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk lanjut membahas soal 
yang lain. 
41. “Perhatikan materi berikutnya!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
yang selanjutnya. 
42. “Ayo lihat materi kata bentukan!” Guru mengajak siswa untuk melihat materi kata 
bentukan di Buku Ekspres. 
43. “Coba ingat kembali pelajaran 
kelas 7!” 
Guru meminta supaya siswa mengingat kembali 
materi kata bentukan atau kata berimbuhan. 
44. “Mari lihat di situ!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melihat materi 
tentang kata bentukan yang ada di buku. 
45. “Silakan tidur di UKS, Candra!” Guru mempersilakan Candra yang sedang sakit 
untuk tidur di UKS supaya lebih tenang. 
46. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak siswa yang lain untuk kembali 
fokus untuk membahas soal bersama beliau. 
47. “Silakan baca nomor 1!” Guru mempersilakan salah satu siswa untuk 
membacakan soal nomor 1 dan menjawabnya.  
48. “Lihat halaman 42!” Guru menyuruh siswa yang belum kembali fokus 
untuk melihat Buku Ekspres halaman 42. 
49. “Baca nomor 1!” Guru menyuruh siswa untuk membaca soal nomor 1 
pada halaman 42. 
50. “Coba baca dengan keras!” Bu Ester meledek dan meminta siswa yang sedang 
bermain surat-suratan untuk membaca pesan yang 
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ada di dalam surat dengan keras. 
51. “Ayo katakan!” Guru menyuruh siswa yang bermain surat-suratan 
untuk membacakan suratnya. 
52. “Silakan dibaca, Dito!” Guru mempersilakan Dito (teman sebangku siswa 
yang bermain surat-suratan) untuk membacakan 
soal. 
53. “Baca nomor 2!” Bu Ester menyuruh Dito membaca soal nomor 2. 
54. “Dilanjutkan besok ya!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan materi 
pada pertemuan selanjutnya karena sudah bel 
pulang. 
55. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan siswa untuk berkemas-kemas 
karena sudah bel pulang. 
56. “Hati-hati ya!” Guru menyuruh supaya siswa pulang dengan hati-
hati. 
57. “Jangan lupa tugas naskah 
pidatonya!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengingat dan 
mengerjakan tugas menyusun teks pidato. 
 
Waktu  : Senin, 20 Februari 2017 (jam 2-3) 
Tempat : 9E 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan infak seperti biasa!” Guru mempersilakan siswa untuk mengisi infak. 
2. “Jangan bicara sendiri-sendiri!” Guru melarang siswa supaya tidak berbicara 
sendiri-sendiri. 
3. “Ayo bergantian bicaranya!” Guru meminta siswa yang berbicara sendiri untuk 
tenang dan bergantian dengan beliau. 
4. “Teks pidato yang sudah jadi 
dikumpulkan ya!” 
Guru menyuruh supaya siswa segera 
mengumpulkan teks pidato yang sudah jadi. 
5. “Mari melanjutkan pembahasan 
soal!” 
Guru mengajak siswa untuk melanjutkan kegiatan 
membahas soal-soal latihan ujian. 
6. “Lihat halaman 32!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk melihat buku 
halaman 32. 
7. “Jangan memotong kuku saat 
pelajaran!” 
Guru melarang siswa memotong kuku saat 
pelajaran karena dapat mengganggu konsentrasi. 
8. “Potong nanti!” Guru menyuruh siswa untuk memotong kukunya di 
luar jam pelajaran. 
9. “Mari kembali ke buku!” Guru mengajak seluruh siswa untuk kembali 
memperhatikan materi di dalam buku. 
10. “Dibaca!” Guru menyuruh siswa untuk membaca materi dan 
soal-soal pada halaman yang ditentukan. 
11. “Silakan dikerjakan!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal-soal. 
12. “Perhatikan kalimat sebelum dan 
sesudahnya!’ 
Guru menyuruh siswa memperhatikan setiap 
kalimat untuk memperbaiki paragraf yang tidak 
padu. 




14. “Lihat di situ!” Guru menyuruh siswa untuk melihat soal yang ada 
di buku. 
15. “Mari melanjutkan materi 
berikutnya!” 
Guru mengajak siswa untuk mempelajari materi 
yang selanjutnya. 
16. “Kembalikan ingatanmu ke materi 
resensi!” 
Guru menyuruh siswa untuk kembali mengingat-
ingat materi resensi. 
17. “Jelaskan langkah menyusun 
resensi!” 
Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan langkah-
langkah menyusun sebuah resensi. 
18. “Masukkan identitas buku!” Guru menyuruh siswa mencantumkan identitas 
buku pada saat membuat resensi. 
19. “Sampaikan isi buku!” Guru menyuruh siswa menyampaikan isi buku pada 
saat membuat resensi. 
20. “Sampaikan juga kelebihan dan 
kekurangan buku!” 
Guru menyuruh siswa menyampaikan kelebihan 
dan kekurangan buku pada saat membuat resensi. 
21. “Mari lihat soal-soalnya!” Guru mengajak siswa untuk melihat soal-soal 
tentang resensi. 
22. “Perhatikan datanya!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan data 
dalam kutipan-kutipan resensi. 
23. “Bandingkan!” Guru menyuruh siswa untuk membandingkan 
kelengkapan data pada kutipan-kutipan resensi. 
24. “Pilih yang paling lengkap!” Guru menyuruh siswa untuk memilih kutipan 
resensi yang paling sesuai dan lengkap datanya. 
25. “Mari lanjut ke materi menulis 
berita!” 
Guru mengajak siswa untuk membahas materi 
selanjutnya yaitu tentang menulis berita. 
26. “Silakan dikerjakan nomor 1-4 di 
halaman 36!” 
Guru mempersilakan siswa untuk mengerjakan soal 
nomor 1-4 pada halaman 36. 
27. “Dikerjakan!” Guru menyuruh siswa yang masih asyik bergurau 
untuk segera mengerjakan soal-soal. 
28. “Kalau mengerjakan jangan 
berisik!” 
Guru melarang siswa berisik saat mengerjakan soal 
karena dapat mengganggu teman lain. 
29. “Bicaranya dikurangi!” Guru menyuruh siswa untuk tidak berbicara sendiri 
dan fokus mengerjakan soal. 
30. “Mari dibahas!” Guru mengajak seluruh siswa membahas soal-soal 
yang telah dikerjakan. 
31. “Dibaca!” Guru menyuruh siswa yang ditunjuk untuk 
membaca soal dan menyampaikan jawabannya. 
32. “Lihat nomor 1!” Guru menyuruh siswa untuk melihat soal nomor 
satu. 
33. “Tunggu!” Guru menyuruh siswa untuk menunggu beliau 
memastikan jawaban yang benar. 
34. “Mari masuk yang kedua!” Guru mengajak siswa untuk membahas soal yang 
kedua. 
35. “Mari lanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan 
pembahasan soal yang berikutnya. 
36. “Lanjut ke materi menyunting!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan 
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pembahasan materi yaitu menyunting. 
37. “Buka halaman 38!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk membuka 
materi pada halaman 38. 
38. “Silakan dibaca sendiri!” Guru menyuruh siswa untuk membaca materi 
sendiri-sendiri. 
39. “Dilihat halaman 38!” Guru mengulangi perintah untuk melihat halaman 
38 karena masih ada yang bertanya kepada beliau. 
40. “Carilah gagasan utama paragraf!” Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama paragraf yang ditunjuk oleh beliau. 
41. “Perhatikan kalimat ketiga!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
kalimat yang ketiga. 
42. “Ayo dilanjutkan!’ Guru mengajak siswa untuk melanjutkan 
pembahasan soal. 
43. “Baca kalimat yang keempat!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk membaca 
kalimat yang keempat. 
44. “Perhatikan penggunaan kata yang 
tidak tepat!” 
Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
penggunaan kata yang tidak tepat. 
45. “Kerjakan nomor 1-5 di halaman 
39!” 
Guru menyuruh siswa mengerjakan nomor 1-5 pada 
halaman 39. 
46. “Dengarkan Tria!” Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan Tria 
yang sedang berbicara. 
47. “Kerjakan sampai nomor 2 ya!” Guru menyuruh siswa membahas soal sampai 
nomor 2. 
48. “Bahas sisanya pada pertemuan 
depan ya!” 
Guru menyuruh siswa membahas soal-soal 
berikutnya pada pertemuan yang akan datang. 
49. “Jangan lupa dengan teks 
pidatonya!” 
Guru mengingatkan siswa tentang tugas menyusun 
teks pidato. 
50. “Dikerjakan di rumah!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyusun 
naskah pidato di rumah. 
 
Waktu  : Senin, 20 Februari 2017 (jam 4-5) 
Tempat : 9H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan memperkenalkan diri!” Guru mempersilakan peneliti (mahasiswa) untuk 
memperkenalkan diri di depan kelas. 
2. “Perhatikan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan peneliti yang akan memperkenalkan 
diri. 
3. “Susunlah sebuah naskah pidato!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyusun 
sebuah naskah pidato. 
4. “Pilih satu tema!” Guru menyuruh siswa untuk memilih satu tema 
untuk membuat naskah pidato. 
5. “Buat sendiri ya!” Guru menyuruh siswa untuk membuat pidato 
sendiri. 
6. “Tulis dengan tanganmu sendiri!” Guru menyuruh siswa untuk menulis pidatonya 
121 
 
sendiri dan tidak menyuruh temannya. 
7. “Lihat bagian-bagian pidato!” Guru menyuruh siswa untuk melihat bagian-bagian 
pidato pada saat menyusun naskah pidato. 
8. “Buka halaman 104!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk membuka 
buku latihan soal halaman 104. 
9. “Kalau tidak membawa dengarkan 
saja!” 
Bu Ester menyuruh siswa yang tidak membawa 
buku untuk tidak ribut dan tetap mendengarkan. 
10. “Dengarkan!” Bu Ester menyuruh seluruh siswa untuk 
mendengarkan penjelasan dari beliau. 
11. “Silakan menambahkan paragraf 
pembuka!” 
Guru menyuruh supaya teks pidato yang dibuat 
siswa harus diberi paragraf pembuka. 
12. “Sesuaikan dengan tema!”  Guru menyuruh siswa supaya teks pidato yang 
dibuat harus sesuai dengan tema yang dipilih. 
13. “Jangan lupa disimpulkan!” Guru mengingatkan siswa untuk memberikan 
kesimpulan pada pidato yang dibuat. 
14. “Silakan dikumpulkan naskahnya 
yang sudah jadi!” 
Guru mempersilakan siswa untuk mengumpulkan 
naskah pidato yang sudah jadi. 
15. “Silakan ditanyakan pada Bu 
Ester!” 
Guru mempersilakan atau mengizinkan siswa untuk 
mengonsultasikan naskah pidatonya. 
16. “Satu persatu ya!” Guru menyuruh siswa untuk antre atau bergantian 
pada saat mengonsultasikan teks pidato mereka. 
17. “Ingat waktunya 2-3 menit!’ Guru menyuruh supaya siswa membuat naskah 
pidato yang cukup untuk durasi sekitar 2-3 menit. 
18. “Disalin ya!” Guru menyuruh siswa yang teks pidatonya sudah 
jadi untuk menyalin teks mereka di kertas folio. 
19. “Harus jadi hari ini ya!” Guru mengharuskan siswa untuk menyelesaikan 
teks pidato pada hari itu. 
20. “Silakan beli kertas folio!” Guru memberi sejumlah uang sambil meminta 
siswa untuk membeli kertas folio.  
21. “Ditambah dengan uang kas!” Bu Ester menyuruh siswa untuk mengggunakan 
uang kas jika uang dari beliau masih kurang untuk 
membeli kertas. 
22. “Beli di kantin kejujuran!” Guru menyuruh siswa untuk membeli kertas folio di 
kantin kejujuran. 
23. “Silakan diselesaikan!” Guru menyuruh siswa yang belum selesai 
menyusun teks pidato untuk segera 
menyelesaikannya. 
24. “Dikerjakan sekarang ya!” Guru menyuruh siswa untuk segera menyelesaikan 
teks pidato. 
25. “Dikerjakan di sini!” Guru menyuruh siswa yang untuk menyusun pidato 
di kelas karena beliau sudah menginformasikan 
pada pertemuan sebelumnya. 
26. “Silakan tanya ke Bu Ester!” Guru mempersilakan siswa yang akan bertanya 
terkait teks pidato. 
27. “Tanyakan dulu!” Guru menyuruh siswa untuk mengonsultasikan 
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pidatonya dulu sebelum disalin di kertas folio. 
28. “Sesuaikan dengan kemampuan 
menghafalmu!” 
Guru menyuruh supaya siswa menyesuaikan teks 
pidato yang dibuat dengan kemampuan menghafal 
mereka. 
29. “Silakan bawa ke sini!” Guru mempersilakan siswa untuk membawa hasil 
pekerjaan mereka ke meja guru. 
30. “Ayo sabar!” Guru mengajak siswa untuk bersabar dan antre pada 
saat mengonsultasikan pidato mereka. 
31. “Bawa ke sini!” Guru menyuruh siswa untuk membawa teks pidato 
mereka ke meja guru. 
32. “Silakan dilanjutkan!” Guru menyuruh siswa untuk lanjut menyalin pidato 
yang telah dikonsultasikan. 
33. “Yang sudah jadi dikumpulkan!” Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan teks 
pidato yang telah selesai disalin di kertas folio. 
34. “Kumpulkan di meja Bu Ester!” Bu Ester menyuruh siswa yang belum selesai 
menyalin pidato untuk mengumpulkan sendiri di 
meja beliau. 
35. “Silakan istirahat!”  Guru mempersilakan siswa untuk istirahat karena 
sudah bel istirahat. 
 
Waktu  : Senin, 20 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan maju untuk dua kelompok 
yang belum!” 
Guru mempersilakan dua kelompok yang belum 
praktik bertelepon untuk segera maju. 
2. “Silakan yang lain perhatikan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan kelompok yang sedang maju. 
3. “Jangan gunakan Freshcare untuk 
mainan!” 
Guru melarang siswa menggunakan Freshcare 
untuk bermain karena berbahaya. 
4. “Dengarkan!” Guru menyuruh siswa supaya mendengarkan 
percakapan kelompok yang maju. 
5. “Berikutnya maju!” Guru menyuruh kelompok berikutnya untuk maju. 
6. “Ayo dengarkan!” Guru mengajak siswa yang bermain sendiri untuk 
mendengarkan kelompok yang sedang berdialog. 
7. “Jangan berbicara sendiri!” Guru melarang siswa berbicara sendiri karena 
mengganggu siswa yang lain. 
8. “Silakan bertanya!” Guru mempersilakan siswa untuk bertanya terkait 
materi bertelepon. 
9. “Mari lanjutkan materinya!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan materi 
(belajar materi yang lain). 
10. “Buatlah satu kalimat!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk membuat 
satu kalimat. 
11. “Silakan dilengkapi!” Guru mempersilakan siswa lain untuk melengkapi 




12. “Buka buku paket!” Guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket. 
13. “Baca halaman 152!” Guru menyuruh siswa untuk membaca materi pada 
halaman 152. 
14. “Coba analisis paragraf 2!” Guru meminta seluruh siswa untuk mencoba 
menganalisis paragraf 2 pada halaman 152. 
15. “Cermati dulu paragraf 2!” Guru menyuruh siswa untuk mencermati paragraf 2. 
16. “Dibaca paragraf 3!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk membaca 
paragraf 3. 
17. “Cari gagasan utamanya!” Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama dari paragraf 3. 
18. “Mari lanjut ke paragraf 4!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan analisis ke 
paragraf yang keempat. 
19. “Sebutkan gagasan utamanya!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan gagasan 
utama dari paragraf 4. 
20. “Masuk paragraf yang kelima!” Guru menyuruh siswa untuk mengamati paragraf 
yang kelima. 
21. “Yang bisa angkat jari ya!” Guru menyuruh siswa yang dapat menemukan 
gagasan utama paragraf 5 untuk tunjuk atap. 
22. “Coba baca paragraf 5!” Guru meminta salah satu siswa untuk membaca 
paragraf 5. 
23. “Temukan gagasan utamanya!” Guru menyuruh siswa untuk menemukan gagasan 
utama paragraf 5. 
24. “Coba cari gagasan utama pada 
paragraf 6!” 
Guru meminta siswa mencari gagasan utama 
paragraf 6. 
25. “Lihat paragraf 7!” Guru menyuruh siswa untuk melihat paragraf 7. 
26. “Dicari!” Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama paragraf 7. 
27. “Cari pada paragraf 8!” Guru menyuruh siswa mencari gagasan utama pada 
paragraf 8. 
28. “Carilah gagasan utama pada 
paragraf 9!” 
Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama dari paragraf 9. 
29. “Perhatikan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan pembahasan tentang gagasan 
utama. 
30. “Silakan kerjakan Tugas Individu!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan Tugas 
Individu. 
31. “Coba tuliskan gagasan utama pada 
paragraf 1-9!” 
Guru meminta siswa untuk menuliskan kembali 
gagasan utama paragraf 1-9 yang telah dibahas. 
32. “Tuliskan gagasan utama dari 
paragraf 1-9 di kertas!” 
Guru menyuruh siswa menulis gagasan utama 
paragraf 1-9 di sebuah kertas. 
33. “Langsung dikumpulkan ya!” Guru menyuruh supaya siswa langsung 
mengumpulkan pekerjaannya setelah selesai. 
34. “Tuliskan gagasan utamanya!” Guru mengulangi perintah supaya siswa menuliskan 
gagasan utama paragraf. 
35, “Disimpan!” Guru menyuruh siswa untuk menyimpan semua 
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buku selain buku pelajaran Bahasa Indonesia. 
36. “Silakan bawa ke sini!” Guru mempersilakan siswa untuk membawa 
pekerjaan mereka ke meja guru. 
37. “Bawa pekerjaan yang sudah 
selesai!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaan mereka. 
38. “Ayo dikumpulkan tugasnya!” Guru mengajak siswa untuk segera mengumpulkan 
tugas. 
39. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan siswa untuk berkemas-kemas. 
40. “Jangan lupa salat!” Guru mengingatkan siswa supaya tidak melupakan 
salat. 
41. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
 
Waktu  : Selasa, 21 Februari 2017 (jam 1-2) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
2. “Silakan infak!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk mengisi 
infak. 
3. “Mari masuk ke materi gagasan 
utama!’ 
Guru mengajak siswa untuk mulai mempelajari 
materi tentang gagasan utama. 
4. “Buka buku paket pada halaman 
151!” 
Guru menyuruh siswa untuk membuka halaman 151 
pada buku paket.  
5. “Jangan bicara sendiri!” Guru melarang siswa berbicara sendiri karena 
mengganggu konsentrasi teman yang lain. 
6. “Coba lihat di situ!” Guru meminta siswa untuk melihat materi yang ada 
di buku paket. 
7. “Perhatikan halaman 152!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
di halaman 152. 
8. “Silakan dibaca!” Guru mempersilakan siswa untuk membaca dulu 
materi di halaman 152. 
9. “Direnungkan!” Guru menyuruh siswa untuk merenungkan materi 
pada halaman 152. 
10. “Coba dibaca dengan keras!” Guru meminta salah satu siswa untuk membaca teks 
yang ditunjuk oleh beliau dengan suara yang keras. 
11. “Sampai di sini dulu!” Bu Ester menyuruh siswa untuk membahas materi 
sampai bagian yang telah ditentukan. 
12. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
penjelasan dari beliau. 
13. “Buat satu kalimat!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk membuat 
sebuah kalimat. 
14. “Jangan perhatikan struktur!” Guru meminta supaya sementara siswa 
mengabaikan struktur kalimat karena siswa tampak 
bingung akan membuat kalimat yang seperti apa. 
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15. “Silakan dilengkapi!” Guru menyuruh siswa lain untuk melengkapi 
kalimat yang sudah ada supaya menjadi sebuah 
paragraf. 
16. “Tunjukkan kalimat utama dari 
paragraf tersebut!” 
Guru menyuruh siswa menunjukkan kalimat utama 
dari paragraf yang telah dibuat bersama. 
17. “Sebutkan gagasan utamanya!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan gagasan 
utama dari paragraf yang sedang dibahas. 
18. “Kembali ke teks bacaan!” Guru menyuruh siswa untuk kembali 
memperhatikan sebuah bacaan di buku paket. 
19. “Tolong baca paragraf 
selanjutnya!” 
Guru meminta siswa untuk membaca kelanjutan 
dari paragraf 1. 
20. “Silakan baca paragraf kedua!” Guru mempersilakan salah satu siswa untuk 
membaca paragraf yang kedua. 
21. “Lihat!” Guru menyuruh siswa lain untuk melihat paragraf 
yang sedang dibaca oleh teman mereka. 
22. “Tentukan gagasan utama pada 
paragraf 2!” 
Guru menyuruh siswa untuk menentukan gagasan 
utama paragraf 2. 
23. “Lanjut ke paragraf 3!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan analisis 
ke paragraf 3. 
24. “Cari gagasan utama!” Guru menyuruh siswa mencari gagasan utama pada 
paragraf 3. 
25. “Baca paragraf keempat!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk 
membacakan paragraf keempat. 
26. “Temukan gagasan utamanya!” Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama paragraf 4. 
27. “Lanjut paragraf kelima!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan analisis 
ke paragraf 5. 
28. “Coba sebutkan gagasan 
utamanya!” 
Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan 
gagasan utama paragraf 5. 
29. “Gunakan kalimat sendiri!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan kalimat 
utama paragraf 5 dengan kalimatnya sendiri. 
30. “Silakan kerjakan latihan yang 
nomor 1!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal 
latihan nomor 1. 
31. “Carilah gagasan utama dari 
masing-masing paragraf!” 
Guru menyuruh siswa untuk mencari gagasan 
utama dari paragraf-paragraf yang telah dibahas 
sebelumnya. 
32. “Nanti dikumpulkan!” Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya setelah selesai. 
33. “Cari gagasan pokok!” Guru mengulangi perintah supaya siswa mencari 
gagasan pokok atau gagasan utama paragraf. 
34. “Tolong langsung dikumpulkan 
ya!” 
Guru meminta supaya siswa langsung 
mengumpulkan pekerjaan mereka setelah selesai. 
35. “Selesaikan hari ini!” Guru menyuruh supaya siswa menyelesaikan tugas 
dari beliau pada hari itu juga. 
36. “Besok harus masuk ya!” Guru menyuruh supaya seluruh siswa harus masuk 
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pada pertemuan berikutnya. 
37. “Dikumpulkan nanti siang!” Guru menyuruh siswa yang belum selesai untuk 
mengumpulkan pekerjaannya pada siang hari. 
38. “Jangan lupa pelajari materi 
memo!” 
Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi tentang memo di rumah. 
 
Waktu  : Selasa, 21 Februari 2017 (jam 3-4) 
Tempat : 9G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan memperkenalkan diri!” Guru mempersilakan peneliti (mahasiswa) untuk 
memperkenalkan diri di depan kelas. 
2. “Perhatikan ya!” Guru menyuruh seluruh siswa memperhatikan 
peneliti yang akan memperkenalkan diri. 
3. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pelajaran. 
4. “Kalian diharapkan sudah siap!” Guru berharap seluruh siswa sudah siap menerima 
pelajaran dan tugas-tugas. 
5. “Diingat-ingat ya!” Guru menyuruh siswa untuk mengingat-ingat tugas 
yang akan diberikan oleh beliau. 
6. “Buat teks pidato!” Guru menyuruh siswa untuk membuat teks pidato. 
7. “Nanti tolong buat naskah pidato 
ya!” 
Guru kembali meminta siswa untuk membuat 
sebuah naskah pidato. 
8. “Pilihlah satu tema!” Guru menyuruh siswa memilih satu dari beberapa 
tema yang sudah ditentukan oleh sekolah. 
9. “Buat naskahnya!” Guru menyuruh siswa membuat naskah pidato dari 
tema yang dipilih. 
10. “Baca halaman 104 di buku paket!” Guru menyuruh siswa membaca materi pidato pada 
halaman 104 buku paket. 
11. “Lihat juga halaman 167!” Guru menyuruh siswa untuk melihat halaman 167. 
12. “Jangan lepas dari tema yang ada!” Guru melarang siswa membuat teks pidato yang 
melenceng dari tema. 
13. “Dihafalkan!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan naskah 
pidato yang telah mereka buat. 
14. “Harus jadi besok ya!” Guru mengharuskan supaya esok hari semua siswa 
sudah menyelesaikan naskah pidato mereka. 
15. “Gunakan sekitar 2-3 menit!” Guru menyuruh siswa untuk membuat pidato 
dengan durasi minimal 2-3 menit. 
16. “Jangan gunakan teks!” Guru melarang siswa untuk menggunakan teks pada 
saat praktik berpidato. 
17. “Dikumpulkan dulu naskahnya ya!” Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan naskah 
sebelum menyalinnya sebagai dokumentasi guru. 
18. “Hafalkan!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan setelah 
naskah pidato mereka selesai dibuat. 
19. “Kerjakan di rumah!” Guru menyuruh siswa untuk segera membuat teks 
pidato di rumah. 
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20. “Besok dibawa!” Guru menyuruh seluruh siswa membawa pidato 
yang telah dibuat pada pertemuan selanjutnya. 
21. “Drafnya harus dibawa besok pagi 
ya!” 
Guru kembali mengingatkan siswa untuk membawa 
draf pidato pada esok hari. 
22. “Jangan lupa!” Guru melarang siswa untuk melupakan tugas 
membuat teks pidato dari beliau. 
23. “Dilanjut setelah istirahat ya!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan pelajaran 
setelah jam istirahat. 
24. “Silakan istirahat!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk istirahat 
terlebih dahulu. 
25. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan kegiatan 
pembelajaran. 
26. “Kalau sakit pakai jaket!” Guru menyuruh salah satu siswa yang sedang sakit 
untuk memakai jaket. 
27. “Mohon diperhatikan!” Guru meminta seluruh siswa untuk memperhatikan 
materi yang akan dibahas bersama.  
28. ”Buka halaman 26!” Guru menyuruh siswa untuk membuka halaman 26 
pada buku latihan soal. 
29. “Ayo buka halaman 26!” Guru mengajak siswa yang belum mempersiapkan 
buku untuk segera membuka halaman 26. 
30. “Dilanjut ke materi menulis teks 
singkat ya!” 
Guru menyuruh siswa melanjutkan pembahasan ke 
materi menulis teks singkat. 
31. “Dibaca!” Guru menyuruh siswa untuk membaca materi 
menulis teks singkat. 
32. “Silakan teruskan!” Guru mempersilakan siswa untuk meneruskan 
jawabannya terkait pertanyaan dari beliau. 
33. “Coba lihat halaman 35!” Guru meminta siswa untuk melihat materi pada 
halaman 35. 
34. “Perhatikan yang kedua!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan bagian 
kedua pada buku halaman 35. 
35. “Mari lihat contoh soal di halaman 
36!” 
Guru mengajak seluruh siswa untuk melihat contoh 
soal pada buku latihan halaman 36. 
36. “Silakan dibaca!” Guru mempersilakan siswa untuk membaca soal-
soal pada halaman 36. 
37. “Kerjakan!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal pada 
halaman 36. 
38. “Biarkan saja!” Guru meminta siswa untuk membiarkan siswa lain 
yang tertidur. 
39. “Biarkan tidur!” Guru meminta siswa untuk membiarkan siswa lain 
yang tertidur. 
40. “Biarkan dandan!” Guru menyindir dan meminta siswa untuk 
membiarkan siswa yang sedang asyik berdandan. 
41. “Cuci muka dulu ke kamar mandi!” Guru menyuruh siswa yang tertidur untuk mencuci 
muka ke kamar mandi supaya tidak ngantuk. 
42. “Dilanjut pada pertemuan Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan 
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selanjutnya ya!” pembahasan soal-soal pada pertemuan berikutnya. 
 
Waktu  : Selasa, 21 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 9F 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan dilanjutkan teks 
pidatonya!” 
Guru mempersilakan siswa untuk melanjutkan teks 
pidato yang belum selesai. 
2. “Lihat format di buku!”  Guru menyuruh seluruh siswa untuk melihat format 
struktur teks pidato yang ada di buku. 
3. “Kerjakan di kertas folio!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan teks 
pidato di kertas folio. 
4. “Beri garis tepi!” Guru menyuruh siswa untuk memberi garis tepi 
pada kertas folio sebelum menyalin teks pidato. 
5. “Gunakan pensil!” Guru menyuruh siswa untuk membuat garis tepi 
menggunakan pensil agar mudah dihapus. 
6. “Tolong selesaikan hari ini!” Guru meminta seluruh siswa menyelesaikan teks 
pidato mereka pada hari itu juga. 
7. “Salin di folio!” Guru menyuruh siswa untuk menyalin teks pidato 
yang sudah benar di kertas folio. 
8. “Buat konsep di kertas buram!” Guru menyuruh siswa yang belum mengerjakan 
pidato untuk membuat konsepnya dulu di kertas 
buram. 
9. “Silakan ambil kertas buramnya!” Guru mengizinkan siswa untuk mengambil kertas 
buram di meja beliau. 
10. “Yang sudah selesai bawa ke sini 
ya!” 
Guru menyuruh siswa untuk membawa pidato 
mereka ke meja guru apabila sudah selesai. 
11. “Silakan dilanjutkan!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan kegiatan 
membuat teks pidato. 
12. “Silakan bawa ke sini!” Guru mempersilakan siswa mengumpulkan naskah 
pidato untuk dikoreksi. 
13. “Diberi nama ya!” Guru menyuruh siswa untuk mencantumkan 
identitas pada teks pidato mereka. 
14. “Tolong duduk dulu!” Guru menyuruh siswa untuk duduk sambil 
menunggu namanya dipanggil oleh beliau.  
15. “Jangan disingkat ya!” Guru melarang siswa menyingkat tulisan ketika 
menyalin teks pidato mereka. 
16. “Tunggu!” Guru menyuruh siswa untuk menunggu dan antre 
saat berkonsultasi. 
17. “Jangan berkerumun!” Guru melarang siswa berkerumun di meja guru. 
18. “Kumpulkan!” Guru menyuruh siswa yang sudah selesai untuk 
mengumpulkan teks pidatonya. 
19. “Yang sudah selesai silakan salat!” Guru mempersilakan siswa yang sudah selesai 
menyalin teks pidato untuk melaksanakan Salat 
Zuhur. 
20. “Dilanjut jam ke-8 ya!” Guru menyuruh siswa yang belum selesai 
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menyusun teks pidato untuk melanjutkannya pada 
jam ke-8 (jam tambahan). 
 
Waktu  : Rabu, 22 Februari 2017 (jam 1-2) 
Tempat : 9H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
melaksanakan pelajaran. 
2. “Jangan lupa tugas pidatonya!” Guru mengingatkan siswa tentang tugas menulis 
teks pidato yang diberikan oleh beliau. 
3. “Pilih satu tema!” Guru menyuruh siswa memilih satu tema yang akan 
dijabarkan dalam teks pidato. 
4. “Hafalkan!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan teks 
pidato yang telah dibuat. 
5. “Mohon diperhatikan!” Guru meminta seluruh siswa untuk memperhatikan 
penjelasan dari beliau. 
6. “Yang tidak sesuai tema silakan 
diganti!” 
Guru menyuruh siswa yang pidatonya tidak sesuai 
tema untuk segera memperbaikinya. 
7. “Silakan bertanya!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk bertanya 
tentang tugas menyusun naskah pidato. 
8. “Silakan infak!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk mengisi 
infak. 
9. “Lebih cepat infaknya!” Guru menyuruh supaya siswa lebih cepat ketika 
mengisi infak. 
10. “Yang lain tolong dengarkan!” Guru meminta siswa yang sedang asyik bergurau 
supaya mendengarkan penjelasan beliau. 
11. “Ayo dengarkan!” Guru mengajak siswa untuk konsentrasi saat 
mendengarkan. 
12. “Dengarkan!” Guru kembali menyuruh siswa yang bermain 
sendiri supaya mendengarkan penjelasan beliau. 
13. “Dilihat di buku paket!” Guru menyuruh seluruh siswa melihat materi yang 
akan dibahas di buku paket. 
14. “Pelajari penggunaan tanda baca!” Guru menyuruh siswa untuk segera mempelajari 
materi tentang tanda baca. 
15. “Buka EyD!” Guru menyuruh siswa membuka EyD untuk 
memahami materi tanda baca dan kata baku. 
16. “Diingat!” Guru menyuruh siswa mengingat tentang 
penggunaan tanda baca serta ejaan yang baik dan 
benar. 
17. “Mari lanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan kembali 
pembahasan tentang EyD. 
18. “Lihat penulisan daftar pustaka!” Guru menyuruh siswa untuk melihat aturan 
penulisan daftar pustaka. 
19. “Lihat di buku!” Guru menyuruh siswa melihat contoh penulisan 
daftar pustaka di buku. 
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20. “Jangan dirusak!” Guru melarang siswa untuk merusak buku paket 
dan buku EyD yang dipinjam atau dimiliki. 
21. “Jangan dipakai!” Guru menyindir siswa yang memiliki EyD, tetapi 
jarang dipakai atau dipelajari. 
22. “Buka daftar pustaka!” Guru menyuruh siswa membuka daftar pustaka 
untuk melihat salah satu contoh penggunaan tanda 
titik. 
23. “Pelajari!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari kembali 
tentang ejaan. 
24. “Pelajari sendiri buku EyD-nya!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari sendiri 
buku EyD yang sangat penting. 
25. “Buka di kamus!” Guru menyuruh siswa untuk melihat penggunaan 
kata baku-tidak baku di kamus. 
26. “Jangan ngeyel!” Guru menyuruh siswa yang berkata bahwa belum 
diajari tentang EyD supaya tidak ngeyel. 
27. “Jangan mengungkit-ungkit!” Guru melarang siswa untuk mengungkit-ungkit 
kekurangan guru lain. 
28. “Jangan menjelek-jelekkan guru di 
depan Bu Ester!” 
Bu Ester melarang siswa menjelek-jelekkan guru 
lain karena termasuk perbuatan tidak terpuji. 
29. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pembahasan materi. 
30. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
penjelasan dari beliau. 
31. “Mari lihat materi resensi!” Guru mengajak siswa untuk melihat materi tentang 
resensi. 
32. “Coba beri contoh!” Guru meminta beberapa siswa untuk memberikan 
contoh kalimat yang menunjukkan kelebihan atau 
kekurangan buku. 
33. “Cantumkan identitas buku!” Guru menyuruh siswa untuk mencantumkan 
identitas buku ketika menyusun sebuah resensi 
buku. 
34. “Ayo buka halaman 35!” Guru mengajak siswa untuk membuka halaman 35 
pada buku paket. 
35. “Mari buat kesepakatan!” Guru mengajak siswa untuk membuat kesepakatan. 
36. “Yang mengganggu silakan 
keluar!” 
Guru menyuruh siswa yang mengganggu temannya 
untuk keluar kelas. 
37. “Lihat di situ!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk kembali 
melihat halaman 35. 
38. “Lihat yang B!” Guru menyuruh siswa melihat bagian B pada 
halaman 35. 
39. “Perhatikan ilustrasinya!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
ilustrasi pada bagian B halaman 35. 
40. “Tolong dibaca!” Guru meminta salah satu siswa untuk membaca 
ilustrasi yang telah ditandai oleh beliau. 




42. “Ayo dibahas!” Guru mengajak seluruh siswa untuk membahas soal 
latihan yang ditandai oleh beliau. 
43. “Silakan dibaca!” Guru mempersilakan siswa yang ditunjuk untuk 
membacakan dan menjawab soal. 
44. “Yang lain tolong mendengarkan 
ya!” 
Guru menyuruh siswa yang tidak ditunjuk untuk 
mendengarkan dengan saksama. 
45. “Silakan dikerjakan!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal-soal 
yang lain. 
46. “Kerjakan dalam 5 menit!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal-soal 
yang lain dalam waktu 5 menit. 
47. “Jangan melihat pekerjaan 
Endang!” 
Guru melarang beberapa siswa yang jahil supaya 
tidak melihat hasil pekerjaan Endang. 
48. “Ayo dibahas yang nomor 1!” Guru mengajak seluruh siswa untuk membahas 
nomor 1 bersama-sama. 
49. “Baca nomor 2!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk membaca 
dan menjawab soal nomor 2. 
50. “Selesaikan!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal-soal 
sampai selesai. 
51. “Lanjutkan pada pertemuan 
berikutnya!” 
Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan 
pembahasan soal pada pertemuan berikutnya. 
 
Waktu  : Rabu, 22 Februari 2017 (jam 4-5) 
Tempat : 9G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
materi dan pembahasan soal. 
2. “Bicara satu-satu!” Guru menyuruh siswa untuk berbicara secara 
bergantian. 
3. “Tunjukkan pekerjaan kalian!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menunjukkan 
pekerjaan mereka (teks pidato). 
4. “Silakan disalin di folio!” Guru menyuruh siswa untuk menyalin teks pidato 
mereka di kertas folio. 
5. “Yang belum berhasil membuat 
silakan menulis drafnya di kertas 
buram!” 
Guru menyuruh siswa yang belum membuat teks 
pidato untuk membuat draf kasar dulu 
menggunakan kertas buram. 
6. “Ambil di sini!” Guru menyuruh siswa untuk mengambil kertas 
buram di meja beliau. 
7. “Jangan ribut!” Guru melarang seluruh siswa supaya tidak ribut di 
kelas. 
8. “Silakan makan di luar!” Guru menyuruh siswa yang masih makan untuk 
menghabiskan makanannya di luar kelas. 
9. “Beri garis tepi!” Guru menyuruh supaya siswa memberi garis tepi 




10. “Jangan menerjang garis ini!” Guru melarang siswa utuk melewati garis tepi yang 
dibuat pada saat menulis. 
11. “Pakai pensil!” Guru menyuruh siswa untuk menggunakan pensil 
pada saat membuat garis tepi. 
12. “Tolong pakai ukuran huruf yang 
standar!” 
Guru meminta siswa untuk menulis dengan ukuran 
huruf yang standar sehingga lebih rapi. 
13. “Jangan pakai bolpoin!” Guru melarang siswa menggunakan bolpoin untuk 
membuat garis tepi karena akan sulit dihapus. 
14. “Jangan corat-coret di kertas folio!” Guru melarang siswa mencorat-coret kertas folio 
misalnya dengan bolpoin atau penghapus 
(correction pen). 
15. “Tanyakan dulu drafnya ke Bu 
Ester!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengonsultasikan draf 
pidato terlebih dahulu sebelum menyalinnya ke 
kertas folio. 
16. “Jangan terburu-buru!” Guru melarang siswa terburu-buru saat menyusun 
pidato supaya hasilnya bisa lebih baik. 
17. “Jangan pergi ke perpus!” Guru melarang siswa untuk pergi ke perpustakaan 
karena sedang dilaksanakan penilaian perpustakaan 
sekolah. 
18. “Bawa ke sini!” Guru menyuruh siswa yang sudah selesai untuk 
membawa teks pidatonya ke meja guru. 
19. “Tolong dibagi!” Guru meminta tolong kepada salah satu siswa untuk 
membagikan kertas folio kepada temannya. 
20. “Silakan bawa sini!” Guru mempersilakan siswa untuk membawa teks 
pidatonya ke meja guru. 
21. “Konsultasikan!” Guru menyuruh supaya pekerjaan siswa segera 
dikonsultasikan kepada beliau. 
22. “Kumpulkan hari ini!” Guru menyuruh supaya siswa mengumpulkan 
naskah pidato pada hari itu juga. 
23. “Teks yang sudah jadi silakan 
dibawa ke sini!” 
Guru mempersilakan siswa untuk mengumpulkan 
teks pidato mereka. 
24. “Dikurangi suaranya!” Guru menyuruh siswa mengurangi volume suara 
mereka supaya tidak mengganggu kelas lain. 
25. “Kumpulkan satu naskah saja!” Guru menyuruh siswa mengumpulkan pidato yang 
ditulis di kertas folio saja dan menyimpan drafnya. 
26. “Hafalkan yang di draf!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan pidato 
menggunakan draf yang ada di kertas buram. 
27. “Silakan istirahat!” Guru mempersilakan siswa untuk beristirahat. 
28. “Diselesaikan ya!” Guru menyuruh siswa untuk segera menyelesaikan 
tugas menyusun teks pidato. 







Waktu  : Rabu, 22 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mohon perhatikan!” Guru meminta seluruh siswa memperhatikan 
penjelasan beliau. 
2. “Jangan salahkan Bu Ester!” Bu Ester melarang siswa untuk menyalahkan beliau 
karena jadwal UTS sudah ditentukan oleh sekolah. 
3. “Silakan fotokopi kisi-kisinya!” Guru mempersilakan siswa untuk memfotokopi 
kisi-kisi UTS Bahasa Indonesia. 
4. “Maksimalkan nilainya!” Guru menyuruh siswa untuk mencapai nilai yang 
maksimal. 
5. “Silakan bicara sendiri!” Guru mempersilakan siswa untuk berbicara sendiri 
(menyindir). 
6. “Davista! Buat contoh kalimat 
langsung!” 
Guru menyuruh Davista untuk membuat contoh 
kalimat langsung. 
7. “Buatlah satu contoh kalimat 
langsung, Dimas!” 
Guru menyuruh Dimas untuk membuat satu contoh 
kalimat langsung. 
8. “Tolong dihapus!” Guru meminta tolong kepada siswa untuk 
menghapus tulisan di papan tulis. 
9. “Teruskan!” Guru menyuruh Dimas untuk meneruskan kalimat 
yang diucapkannya. 
10. “Perhatikan pertanyaannya!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
pertanyaan dari beliau. 
11. “Jangan terburu-buru!” Guru melarang siswa tergesa-gesa sehingga dapat 
menjawab pertanyaan dengan tepat. 
12. “Angkat jarimu!” Guru menyuruh siswa mengangkat jari (tunjuk atap) 
ketika akan menjawab pertanyaan dari beliau. 
13. “Silakan diulang!” Guru meminta salah satu siswa untuk mengulang 
kembali jawaban yang disampaikan. 
14. “Coba duduk dengan baik!” Guru meminta beberapa siswa yang sedang usil 
untuk tenang dan duduk dengan baik. 
15. “Dikeluarkan bukunya!” Guru menyuruh siswa untuk segera mengeluarkan 
dan membaca buku mereka. 
16. “Catur! Ubahlah kalimat nomor 1 
menjadi kalimat tak langsung!” 
Guru menyuruh Catur untuk mengubah kalimat 
nomor satu menjadi kalimat tidak langsung. 
17. “Tulis di papan tulis!” Guru menyuruh Catur untuk menuliskan 
jawabannya di papan tulis. 
18. “Yang lain silakan berpikir!” Guru menyuruh siswa lain untuk berpikir dan 
mengoreksi jawaban yang ditulis oleh Catur. 
19. “Hilangkan tanda petik!” Guru menyuruh siswa yang maju untuk 
menghilangkan tanda petik di antara kalimat yang 
ditulis. 
20. “Jangan ribut!” Guru melarang siswa laki-laki supaya tidak ribut. 
21. “Dimas! Coba buat contoh yang 
lain!” 
Guru meminta supaya Dimas mencoba untuk 
membuat contoh kalimat langsung yang berbeda. 
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22. “Yang lain tolong tidak usah 
berbicara!” 
Guru menyuruh siswa yang ribut supaya lebih 
tenang dan tidak mengganggu. 
23. “Ardian! Buat contoh kalimat 
langsung!” 
Guru menyuruh Ardian untuk membuat contoh 
kalimat langsung yang berbeda. 
24. “Silakan dibantu!” Guru mempersilakan siswa yang lain untuk 
membantu Ardian. 
25. “Jangan bicara sendiri ya!” Guru melarang siswa berbicara sendiri atau ribut. 
26. “Coba buatlah 5 kalimat langsung!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk membuat 5 
buah kalimat langsung. 
27. “Ubah menjadi kalimat tak 
langsung!” 
Guru menyuruh siswa mengubah kalimat langsung 
yang telah dibuat menjadi kalimat tak langsung. 
28. “Mari masuk ke materi!” Guru mengajak siswa untuk masuk ke materi yang 
selanjutnya. 
29. “Buka halaman 59!” Guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket 
halaman 59. 
30. “Lihat contoh tabel di halaman 60!” Guru menyuruh siswa untuk melihat contoh tabel 
pada halaman 60. 
31. “Cermati tabel yang disajikan!” Guru menyuruh siswa untuk mencermati tabel yang 
disajikan pada halaman 60. 
32. “Narasikan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menarasikan 
atau menceritakan data yang disajikan pada tabel. 
33. “Lihat halaman 60!” Guru menyuruh siswa untuk melihat halaman 60. 
34. “Baca!” Guru menyuruh siswa untuk membaca tabel di 
halaman 60. 
35. “Coba ubah menjadi narasi!” Guru meminta salah satu siswa untuk mencoba 
menarasikan tabel pada halaman 60. 
36. “Silakan dibantu!’ Guru mempersilakan siswa lain untuk membantu 
temannya menarasikan data dalam tabel. 
37. “Lihat tabel masalah gizi buruk!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk melihat tabel 
masalah gizi buruk yang ada di buku paket. 
38. “Tolong bacakan tabel gizi buruk!” Guru meminta tolong kepada salah satu siswa untuk 
membacakan isi tabel gizi buruk. 
39. “Diurutkan dari yang terkecil!” Guru menyuruh siswa untuk mengurutkan data dari 
yang terkecil. 
40. “Teruskan!” Guru menyuruh siswa untuk meneruskan narasinya. 
41. “Buatlah 3 pertanyaan untuk tabel 
gizi buruk!” 
Guru menyuruh salah satu siswa untuk membuat 3 
pertanyaan terkait tabel gizi buruk. 
42. “Narasikan tabel tersebut!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk menarasikan 
tabel lain yang ada di buku paket. 
43. “Lengkapi!” Guru menyuruh siswa lain untuk membantu 
melengkapi narasi yang telah disampaikan 
temannya. 
44. “Yang tidak bisa biarkan saja!” Guru mengkritik siswa yang bermain sendiri dan 
mengatakan bahwa akan membiarkan saja jika 
mereka tidak paham. 
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45. “Sebutkan semua data!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk 
menyebutkan semua data ketika menarasikan tabel. 
46. “Perhatikan halaman 154!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
pada halaman 154. 
47. “Keluar saja!” Guru menyuruh siswa yang berisik dan 
mengganggu teman untuk keluar dari kelas. 
48. “Lihat contoh memo resmi di 
halaman 155!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk melihat contoh 
memo resmi pada halaman 155. 
49. “Silakan keluar!” Guru mempersilakan siswa yang membuat gaduh 
dan mengganggu teman untuk keluar kelas. 
50. “Gunakan kop pada memo resmi!” Guru menyuruh siswa untuk menggunakan kop 
pada saat menulis memo resmi. 
51. “Mari lihat di Tagihan 156!” Guru mengajak siswa untuk melihat soal-soal pada 
Tagihan 156 di buku paket. 
52. “Kerjakan nomor 1!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mengerjakan 
soal nomor 1. 
53. “Wisnu! Coba kerjakan nomor 2!” Guru menyuruh Wisnu untuk mencoba 
mengerjakan soal nomor 2. 
54. “Teruskan!” Guru menyuruh Wisnu untuk meneruskan 
ucapannya. 
55. “Tolong perhatikan!” Guru meminta tolong supaya seluruh siswa 
memperhatikan pelajaran. 
56. “Ayo dijawab!” Guru menyuruh Wisnu untuk segera menjawab. 
57. “Gunakan kalimat yang lebih 
halus!” 
Guru menyuruh siswa untuk menggunakan bahasa 
yang lebih halus saat membuat memo. 
58. “Belajar di rumah ya!” Guru menyuruh siswa untuk selalu belajar di 
rumah. 
59. “Pelajari materinya!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari seluruh 
materi untuk persiapan UTS. 
60. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
berkemas-kemas. 
61. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
62. “Silakan Salat Zuhur!” Guru mempersilakan siswa untuk menunaikan Salat 
Zuhur. 
 
Waktu  : Kamis, 23 Februari 2017 (jam 4-5) 
Tempat : 9E 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Siapkan naskah pidatonya!” Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan naskah 
pidato yang telah dibuat. 
2. “Praktikkan pada saat ujian!” Guru menyuruh siswa untuk mempraktikkan pidato 
yang telah dibuat pada saat ujian. 
3. “Hafalkan!” Guru menyuruh siswa untuk menghafalkan teks 
pidato yang telah dibuat. 
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4. “Tolong selesaikan naskah 
pidatonya hari ini!”  
Guru meminta supaya siswa menyelesaikan naskah 
pidato mereka pada hari itu juga. 
5. “Disalin di folio!” Guru menyuruh siswa untuk menyalin pidato 
mereka di kertas folio. 
6. “Buat yang lain!” Guru menyuruh salah satu siswa yang pidatonya 
tidak sesuai tema untuk membuat teks yang baru. 
7. “Sesuaikan dengan tema ya!” Guru menyuruh siswa untuk membuat pidato yang 
sesuai dengan tema. 
8. “Jangan membawa naskah saat 
praktik!” 
Guru melarang siswa membawa naskah pada saat 
ujian praktik pidato. 
9. “Gunakan oret-oretan!” Guru menyuruh siswa menggunakan kertas coretan 
untuk membuat draf kasar. 
10. “Jangan banyak alasan!” Guru melarang siswa terlalu banyak alasan ketika 
ditanya mengapa belum mengerjakan tugas. 
11. “Silakan mundur dulu!” Guru mempersilakan siswa yang berkerumun di 
meja guru untuk mundur terlebih dahulu. 
12. “Duduk!” Guru menyuruh siswa yang berjalan-jalan di kelas 
untuk duduk di kursi masing-masing. 
13. “Jangan dicoret-coret folionya!” Guru melarang siswa mencoret-coret kertas folio 
dengan bolpoin dan correction pen.  
14. “Gunakan kertas buram ini!” Guru menyuruh supaya siswa menggunakan kertas 
buram untuk menulis draf kasar. 
15. “Beri garis tepi!” Guru menyuruh siswa untuk memberi garis tepi 
pada kertas folio sebelum digunakan. 
16. “Dengarkan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mendengarkan 
instruksi dari beliau. 
17. “Garis dengan pensil!” Guru menyuruh siswa untuk memberi garis tepi 
menggunakan pensil saja. 
18. “Garislah di tepi kanan dan kiri!” Guru menyuruh siswa untuk memberi garis tepi di 
sisi kanan dan kiri kertas. 
19. “Ambil titik di kanan-kiri!” Guru menyuruh siswa untuk mengambil titik di sisi 
kanan dan kiri kertas sebagai batas tepi. 
20. “Dibuat pidatonya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk segera 
membuat teks pidato dan menyalinnya di folio. 
21. “Silakan bawa ke sini!” Guru mempersilakan siswa untuk membawa teks 
pidatonya ke meja guru. 
22. “Tunggu!” Guru menyuruh siswa yang tidak sabaran untuk 
menunggu beliau memeriksa semua teks pidato. 
23. “Gantian dengan yang lain!” Guru menyuruh siswa yang sedang konsultasi untuk 
tertib dan bergantian dengan teman yang lain. 
24. “Tolong duduk di tempat masing-
masing!” 
Guru meminta supaya siswa yang tidak sedang 
konsultasi untuk duduk di tempat masing-masing. 
25. “Jangan diberi judul ya!” Guru menyuruh supaya teks pidato siswa tidak usah 
diberi judul. 
26. “Beri identitas!” Guru menyuruh siswa untuk mencantumkan 
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identitas mereka di teks pidato. 
27. “Kumpulkan di meja Bu Ester!” Bu Ester menyuruh siswa yang belum selesai 
menyalin untuk mengumpulkan teks pidato mereka 
di meja beliau. 
28. “Silakan istirahat!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
beristirahat. 
 
Waktu  : Kamis, 23 Februari 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Disiapkan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyiapkan 
buku paket dan alat tulis di meja masing-masing. 
2. “Perhatikan!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
yang akan disampaikan oleh beliau. 
3. “Jangan dijawab!” Guru memperingatkan siswa supaya tidak usah 
menjawab pertanyaan yang tidak seharusnya 
dijawab. 
4. “Pelajari materinya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mempelajari 
materi sebagai persiapan UTS. 
5. “Silakan dipelajari di rumah!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari seluruh 
materi di rumah. 
6. “Cari yang dapat dicontoh!” Guru menyuruh siswa untuk mencari catatan teman 
yang dapat dicontoh untuk melengkapi catatan 
mereka. 
7. “Dicatat!” Guru menyuruh siswa untuk mencatat kisi-kisi UTS 
Bahasa Indonesia. 
8. “Jangan wah-wah-wah-wah!” Guru melarang siswa supaya tidak menggerutu. 
9. “Ayo bantu Arjun!” Guru mengajak seluruh siswa untuk membantu 
Arjun menjawab pertanyaan dari beliau. 
10. “Lanjut!” Guru menyuruh siswa untuk melanjutkan jawaban 
mereka. 
11. “Jangan terbalik!” Guru memperingatkan siswa supaya tidak terbalik 
dalam menentukan paragraf deduktif dan induktif. 
12. “Jangan lupa!” Guru memperingatkan siswa supaya tidak 
melupakan penjelasan beliau. 
13. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan 
pembahasan materi. 
14. “Lihat di buku paket!” Guru menyuruh siswa untuk melihat materi yang 
akan dibahas di buku paket. 
15. “Ambil buku di meja Bu Ester!” Bu Ester menyuruh beberapa siswa untuk 
mengambil buku tulis mereka di meja beliau. 
16. “Dimasukkan bajunya!” Guru menyuruh siswa yang akan pergi ke kantor 
guru untuk merapikan seragam mereka. 




18. “Perhatikan halaman 59!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
pada halaman 59 di buku paket. 
19. “Mari lanjut ke halaman 60!” Guru mengajak siswa untuk beralih ke materi 
halaman 60. 
20. “Isi tabelnya silakan dikisahkan!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk mencoba 
mengisahkan (menarasikan) isi tabel. 
21. “Jangan mengganggu!” Guru melarang siswa supaya tidak mengganggu 
siswa lain saat pelajaran. 
22. “Kerjakan!” Guru menyuruh siswa untuk segera mengerjakan 
tugas dari beliau. 
23. “Bawa ke sini!” Guru menyuruh siswa untuk membawa pekerjaan 
mereka ke meja guru untuk dinilai. 
24. “Jangan ngeyel!” Bu Ester menasihati supaya siswa tidak ngeyel 
ketika dinasihati oleh guru. 
25. “Jangan protes!” Guru menasihati siswa supaya siswa tidak hobi 
protes.  
26. “Mari selesaikan materinya!” Guru mengajak seluruh siswa untuk segera 
menyelesaikan pembahasan materi. 
27. “Coba buatkan satu kalimat 
langsung!” 
Guru meminta salah satu siswa untuk membuat satu 
contoh kalimat langsung. 
28. “Tolong dibantu!” Guru meminta tolong kepada siswa untuk 
membantu teman mereka membuat contoh kalimat 
langsung. 
29. “Ubah ke bentuk tak langsung!” Guru menyuruh siswa untuk mengubah kalimat 
yang telah dibuat menjadi kalimat tak langsung. 
30. “Mari buka halaman 82!” Guru mengajak seluruh siswa untuk membuka buku 
halaman 82. 
31. “Perhatikan yang ada dalam tabel!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan data di 
dalam tabel pada halaman 82. 
32. “Dibuka!” Guru menyuruh siswa untuk segera membuka 
halaman yang ditentukan. 
33. “Jangan ditambahi!” Guru melarang siswa menambah bahan candaan 
yang menyebabkan kelas menjadi gaduh. 
34. “Perhatikan tabel di situ!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan tabel 
dan soal-soal yang ada di halaman 82. 
35. “Dikerjakan ya!” Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal-soal 
yang berkaitan dengan tabel. 
36. “Mari dengarkan azan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk tenang dan 
mendengarkan azan terlebih dahulu. 
37. “Lihat di situ!” Guru menyuruh siswa untuk melihat materi yang 
berikutnya. 
38. “Mohon diperhatikan ya!” Guru meminta supaya seluruh siswa 
memperhatikan materi kalimat langsung dan tidak 
langsung. 
39. “Perhatikan kalimat pertama!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
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kalimat yang pertama. 
40. “Jangan lupa!” Guru menasihati siswa supaya jangan sampai lupa 
tentang materi mengubah bentuk kalimat langsung 
dan tidak langsung. 
41. “Mari lihat latihan soal!” Guru mengajak siswa untuk melihat latihan soal. 
42. “Diubah ya!” Guru menyuruh siswa untuk latihan mengubah 
bentuk kalimat langsung dan tidak langsung. 
43. “Tolong dibaca, Arjuna!” Guru meminta supaya Arjuna membacakan salah 
satu kalimat. 
44. “Ubahlah kalimat tidak langsung 
berikut!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk berlatih 
mengubah bentuk kalimat tidak langsung menjadi 
kalimat langsung. 
45. “Silakan dibantu!” Guru mempersilakan siswa yang lain untuk 
membantu Arjuna. 
46. “Mohon dibetulkan!” Guru meminta siswa untuk memperbaiki 
jawabannya. 
47. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan 
pembahasan soal-soal. 
48. “Ayo dijawab!” Guru mengajak siswa untuk menjawab soal-soal 
yang ada di dalam buku. 
49. “Perhatikan nomor 2 pada bagian 
E!” 
Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan soal 
nomor 2 pada bagian E. 
50. “Mari lanjut ke materi memo!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pembahasan materi ke materi memo. 
51. “Lihat materi di dalam buku 
paket!” 
Guru menyuruh siswa untuk melihat materi memo 
yang ada di buku paket. 
52. “Buka halaman 154-155!” Guru menyuruh siswa untuk membuka halaman 
154-155 pada buku paket. 
53. “Perhatikan contoh di buku paket!” Guru menyuruh supaya siswa memperhatikan 
contoh memo yang ada di dalam buku paket. 
54. “Perhatikan arahan Bu Ester!” Bu Ester menyuruh supaya seluruh siswa 
memperhatikan penjelasan dari beliau. 
55. “Carilah isi dari memo yang 
pertama!” 
Guru menyuruh siswa untuk mencari isi dari memo 
yang pertama. 
56. “Perhatikan memo yang kedua!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan memo 
yang kedua pada buku paket. 
57. “Mari masuk memo resmi!” Guru mengajak siswa untuk melanjutkan 
pembahasan materi memo resmi. 
58. “Lihat halaman 155!” Guru menyuruh siswa untuk melihat halaman 155 
di buku paket. 
59. “Perhatikan di bagian bawah!” Guru menyuruh siswa untuk melihat memo resmi 
yang ada di halaman 155 bagian bawah. 
60. “Tuliskan di perihal!” Guru menyuruh siswa untuk menuliskan tujuan 
memo di bagian perihal. 
61. “Mari lihat materi cerpen!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melihat 
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(membahas) materi cerpen. 
62. “Tambahkan di bawahnya!” Guru menyuruh siswa menuliskan poin-poin materi 
cerpen di bawah catatan kisi-kisi UTS. 
63. “Pelajari!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 
sesuai dengan kisi-kisi UTS. 
64. “Tolong dengarkan!” Guru meminta supaya seluruh siswa 
memperhatikan penjelasan beliau. 
65. “Selamat belajar!” Guru memberikan ucapan selamat belajar 
menjelang UTS kepada para siswa. 
66. “Dipelajari di rumah!” Bu Ester menyuruh seluruh siswa untuk kembali 
mempelajari semua materi di rumah. 
67. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
berkemas-kemas. 
68. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
 
Waktu  : Selasa, 21 Maret 2017 (jam 1-2) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Silakan berdoa!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk berdoa 
sebelum memulai pelajaran. 
2. “Silakan infak!” Guru mempersilakan siswa untuk mengisi infak 
rutin. 
3. “Dicatat ya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mencatat 
jadwal pelajaran baru yang akan beliau diktekan. 
4. “Tunggu Mas Alif!” Guru menyuruh siswa lain untuk menunggu Alif 
yang belum menyiapkan alat tulis untuk mencatat 
jadwal. 
5. “Diteliti!” Guru menyuruh seluruh siswa meneliti kembali 
jadwal yang telah dicatat. 
6. “Besok pagi pakai jadwal ini!” Guru mengingatkan siswa supaya tidak lupa untuk 
menggunakan jadwal yang baru. 
7. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pelajaran. 
8. “Silakan kerjakan di rumah!” Guru menyuruh siswa untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan sebelumnya. 
9. “Lanjut materi menulis puisi ya!” Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 
yang selanjutnya yaitu menulis puisi. 
10. “Lihat di halaman 77!” Guru menyuruh siswa untuk melihat halaman 77. 
11. “Perhatikan di buku paket!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan materi 
di buku paket. 
12. “Mari dibaca!” Guru mengajak siswa untuk membaca materi 
tentang puisi. 
13. “Silakan dibaca!” Guru mempersilakan siswa untuk membaca. 
14. “Catur! Tolong dibaca puisinya!” Guru meminta supaya Catur membacakan puisi 
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yang ditandai oleh beliau. 
15. “Dibaca dari tempat duduk!” Guru menyuruh supaya Catur membacakan 
puisinya dari tempat duduk saja. 
16. “Dibaca lagi!” Guru menyuruh Catur untuk membacakan puisi 
sekali lagi. 
17. “Jangan tertawa!” Guru menyuruh Catur untuk membaca puisi dengan 
baik (tidak sambil tertawa). 
18. “Silakan berdiri!” Guru mempersilakan Catur untuk membacakan 
puisi dengan berdiri, tetapi Catur malu. 
19. “Yang serius!” Guru menyuruh Catur untuk membacakan puisi 
dengan serius. 
20. “Jangan tertawa!” Guru melarang Catur tertawa pada saat 
membacakan puisi karena dapat mengganggu. 
21. “Bobby! Dibaca!” Guru menyuruh Bobby untuk membacakan puisi 
yang telah diandai. 
22. “Perhatikan penjelasan dari Bu 
Ester!” 
Bu Ester menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan penjelasan beliau. 
23. “Silakan tenang!” Guru meminta supaya siswa lebih tenang pada saat 
beliau menjelaskan materi tentang puisi. 
24. “Silakan dicatat!” Guru mempersilakan supaya siswa mencatat majas-
majas puisi yang sedang dijelaskan. 
25. “Cari contohnya!” Guru menyuruh siswa mencari contoh dari majas-
majas yang telah dijelaskan. 
26. “Silakan dicari!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk mencari 
contoh dari setiap majas. 
27. “Tambah satu majas lagi!” Guru menyuruh siswa untuk menulis satu jenis 
majas lagi. 
28. “Perhatikan bait yang pertama!” Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan bait 
pertama dari puisi yang telah dibaca. 
29. “Tentukan isi dari bait kedua!” Guru menyuruh siswa untuk menentukan isi dari 
bait yang kedua. 
30. “Silakan menulis sebuah puisi 
berdasarkan pengalaman pribadi!” 
Guru menyuruh siswa untuk menulis puisi tentang 
pengalaman pribadi. 
31. “Silakan tulis sebuah puisi!” Guru kembali mempersilakan siswa untuk menulis 
sebuah puisi. 
32. “Lihat contoh puisi di halaman 57!” Guru menyuruh siswa untuk melihat contoh puisi di 
halaman 57. 
33. “Pakai sebagai acuan!” Guru menyuruh siswa menggunakan puisi pada 
halaman 57 sebagai acuan. 
34. “Dibetulkan dasinya!” Guru menyuruh siswa untuk membetulkan dasi 
mereka. 
35. “Selesaikan di rumah!” Guru menyuruh siswa untuk menyelesaikan tugas 
menulis puisi di rumah. 
36. “Dikumpulkan pada Hari Jumat 
ya!” 
Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan puisi 
buatan mereka pada Hari Jumat. 
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37. “Hari Jumat silakan disalin!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyalin puisi 
buatan mereka pada Hari Jumat. 
38. “Tempelkan di kelas!” Guru menyuruh siswa untuk menempelkan puisi 
mereka di kelas setelah selesai menyalin. 
39. “Kerjakan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan. 
40. “Jangan lupa ya!” Guru melarang siswa untuk melupakan tugas-tugas 
yang telah diberikan. 
 
Waktu  : Kamis, 23 Maret 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Perhatikan kebersihan ya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan tentang kebersihan kelas. 
2. “Tolong buanglah sampah pada 
tempatnya!” 
Guru meminta seluruh siswa untuk memunguti 
sampah dan membuangnya di tempat sampah. 
3. “Silakan keluar!” Guru mempersilakan siswa yang memiliki 
kepentingan untuk keluar kelas. 
4. “Taruh bukunya di atas!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyiapkan 
buku mereka sebelum memulai pelajaran. 
5. “Masuk ke materi puisi!” Guru menyuruh siswa untuk masuk ke materi baru 
yaitu tentang puisi. 
6. “Perhatikan materi di halaman 77!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan materi puisi di halaman 77. 
7. “Angkat jarinya!” Guru menyuruh siswa yang pernah menulis puisi 
untuk mengangkat jari mereka (tunjuk atap). 
8. “Lihat di buku!” Guru menyuruh siswa untuk melihat materi puisi di 
buku paket. 
9. “Bukunya silakan dibuka!” Guru mempersilakan siswa yang belum membuka 
buku untuk segera membukanya. 
10. “Coba jawab!” Guru menyuruh siswa untuk mencoba menjawab 
pertanyaan dari beliau. 
11. “Sebutkan isi dari bait pertama!” Guru menyuruh siswa untuk menyebutkan isi dari 
bait pertama puisi yang telah dibaca. 
12. “Coba baca bait pertama!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk mencoba 
membaca bait pertama puisi yang ditandai. 
13. “Lihat bait yang kedua!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk melihat bait 
kedua pada puisi yang sedang dibahas. 
14. “Tunggu!” Guru meminta siswa untuk menunggu sampai salah 
satu siswa siap membaca bait kedua puisi. 
15. “Bait ketiga dibaca!” Guru menyuruh salah satu siswa untuk membaca 
bait ketiga pada puisi berjudul “Kiprahmu”. 
16. “Mari kita lanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
pembahasan puisi. 
17. “Silakan dicatat!” Guru mempersilakan siswa untuk mencatat materi 
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majas yang telah dijelaskan. 
18. “Buatlah contoh dari majas 
personifikasi!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk membuat 
contoh dari majas personifikasi. 
19. “Dicari ya!” Guru menyuruh siswa untuk mencari majas yang 
ada di dalam puisi berjudul “Kiprahmu”. 
20. “Dibaca!” Guru menyuruh siswa untuk membaca keseluruhan 
teks puisi. 
21. “Abror! Buat contoh kalimat yang 
lain!” 
Guru menyuruh Abror untuk membuat contoh 
kalimat yang menggunakan majas personifikasi. 
22. “Buat satu kalimat dengan majas 
perumpamaan!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk membuat 
contoh kalimat yang mengandung majas 
perumpamaan. 
23 “Yang laki-laki diam!” Guru menyuruh siswa laki-laki untuk diam 
(tenang). 
24. “Lewati!” Guru menyuruh siswa melewati siswa yang belum 
bisa memberikan contoh majas puisi. 
25. “Yang baris kedua membuat contoh 
kalimat dengan majas personifikasi 
ya!” 
Guru menyuruh siswa yang duduk pada barisan 
kedua untuk membuat contoh kalimat yang 
mengandung majas personifkasi. 
26. “Tunggu ya!” Guru menyuruh siswa untuk menunggu siswa lain 
yang sedang membuat contoh kalimat. 
27. “Dikurangi suaranya!” Guru menyuruh siswa yang sedang ribut untuk 
mengurangi volume suara mereka. 
28. “Yang lain mendengarkan ya!” Guru menyuruh siswa yang lain untuk 
mendengarkan. 
29. “Ayo gantian!” Guru mengajak siswa untuk bergantian pada saat 
berbicara. 
30. “Kita menunggu Arjuna ya!” Guru menyuruh siswa lain untuk menunggu Arjuna 
yang membuat contoh kalimat bermajas. 
31. “Coba perhatikan!” Guru meminta seluruh siswa untuk memperhatikan 
pelajaran. 
32. “Tim laki-laki silakan menilai!” Guru mempersilakan tim laki-laki untuk menilai 
contoh kalimat yang dibuat tim perempuan. 
33. “Dengarkan dengan baik!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mendengarkan 
perkataan dari siswa yang ditunjuk. 
34. “Sebutkan satu contoh lagi!” Guru menyuruh tim perempuan untuk kembali 
menyebutkan satu contoh kalimat bermajas. 
35. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
berkemas-kemas karena sudah bel pulang. 








Waktu  : Jumat, 24 Maret 2017 (jam 3-4) 
Tempat : 7H 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
kegiatan pelajaran. 
2. “Puisi yang telah dibuat silakan 
ditukar dengan teman sebangku!” 
Guru mempersilakan siswa untuk menukar puisi 
yang telah mereka buat. 
3. “Nanti ditempel di belakang!” Guru menyuruh siswa untuk menempel puisi 
mereka di kelas setelah dikoreksi dan disalin. 
4. “Silakan dikeluarkan puisinya!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
mengeluarkan puisi yang telah mereka buat. 
5. “Silakan ditukar!” Guru mempersilakan siswa untuk menukar 
pekerjaan mereka dengan teman sebangku. 
6. “Silakan pilih kertas yang mana!” Guru mempersilakan siswa memilih kertas HVS 
warna untuk menyalin puisi mereka. 
7. “Nanti bacakan puisi yang telah 
dibuat!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk membacakan 
puisi mereka di depan kelas. 
8. “Salin di kertas!” Guru menyuruh siswa untuk menyalin puisi yang 
telah dikoreksi di kertas HVS warna. 
9. “Ajeng! Bawa ke sini! Guru menyuruh Ajeng untuk membawa puisi 
buatannya ke meja guru. 
10. “Setelah diteliti pindah ke kertas!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyalin puisi 
mereka setelah diteliti oleh guru. 
11. “Harus jadi hari ini ya!” Guru memperingatkan supaya seluruh siswa 
menyelesaikan puisi mereka pada hari itu juga. 
12. “Silakan diselesaikan!” Guru mempersilakan siswa untuk segera 
menyelesaikan tugas membuat puisi. 
13. “Bawa ke sini!” Guru menyuruh siswa yang telah menyelesaikan 
puisi untuk membawa puisinya ke meja guru. 
14. “Diperhatikan ya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan penjelasan dari beliau. 
15. “Duduk!” Guru menyuruh siswa yang berjalan-jalan di kelas 
untuk duduk di tempat masing-masing. 
16. “Silakan dibentuk sesuai 
keinginanmu!” 
Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
membentuk kertas HVS warna sesuai keinginan 
mereka. 
17. “Mohon diperhatikan!” Guru meminta siswa untuk memperhatikan 
pengumuman yang akan disampaikan. 
18. “Besok orang tua siswa diharapkan 
hadir ke sekolah untuk 
pengambilan rapor UTS!” 
Guru mengharapkan kehadiran orang tua siswa 
untuk mengambil rapor UTS pada esok hari. 
19. “Pukul 10.30 harap berkumpul di 
aula!” 
Guru mengharapkan supaya orang tua siswa 
berkumpul di aula pada pukul 10.30 WIB. 
20. “Diingat-ingat ya!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mengingat-
ingat pengumuman yang telah disampaikan. 
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21. “Mari dilanjutkan!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
kegiatan pembelajaran. 
22. “Dibacakan dulu di depan!” Guru menyuruh siswa untuk membacakan puisi 
mereka sebelum ditempel di mading kelas. 
23. “Jangan mengganggu teman!” Guru melarang siswa mengganggu teman mereka 
yang sedang mengerjakan tugas. 
24. “Jangan menyontek!” Guru melarang siswa menyontek atau menyalin 
puisi-puisi yang ada di dalam buku paket. 
25. “Ayo dibuat!” Guru mengajak siswa yang tampak masih bingung 
untuk segera membuat puisi. 
26. “Buat dalam Bahasa Indonesia!” Guru menyuruh siswa yang membuat puisi 
menggunakan Bahasa Jawa untuk mengubahnya 
dalam Bahasa Indonesia. 
27. “Jangan menyobek pekerjaan 
teman lain!” 
Guru melarang siswa supaya tidak menyobek 
pekerjaan milik teman mereka. 
28. “Dengarkan!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mendengarkan 
siswa lain yang sedang membacakan puisi 
karyanya. 
29. “Ayo maju!” Guru mengajak siswa yang belum maju untuk 
segera maju. 
30. “Yang belum selesai segera 
menyelesaikan ya!” 
Guru menyuruh siswa yang belum selesai untuk 
segera menyelesaikan puisi mereka. 
31. “Yang lain mendengarkan ya!” Guru menyuruh siswa lain untuk mendengarkan 
siswa yang sedang membacakan puisi di depan. 
32. “Silakan dibacakan!” Guru mempersilakan siswa yang maju untuk 
membacakan puisi yang telah dibuat. 
33. “Silakan tempel di belakang!” Guru mempersilakan siswa yang telah maju untuk 
menempelkan puisi mereka di mading. 
34. “Yang sudah membaca silakan 
menempelkan puisi di belakang!” 
Guru kembali mempersilakan siswa untuk 
menempelkan puisi mereka di mading kelas. 
35. “Cantumkan namamu!” Guru menyuruh supaya siswa mencantumkan nama 
mereka pada teks puisi yang telah dibuat. 
36. “Ditempel!” Guru menyuruh siswa untuk menempelkan puisi 
mereka yang sudah jadi. 
37. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
berkemas-kemas untuk pulang. 
38. “Besok pagi ditempel di belakang!” Guru menyuruh siswa yang belum menempel untuk 
menempelkan puisi mereka pada esok pagi. 
39. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
 
Waktu  : Kamis, 30 Maret 2017 (jam 6-7) 
Tempat : 7G 
No Kalimat Imperatif Konteks 
1. “Mari masuk!” Guru mengajak siswa yang masih ada di depan 
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pintu kelas untuk segera masuk. 
2. “Ayo duduk di tempat masing-
masing!” 
Guru mengajak seluruh siswa untuk segera duduk 
di tempat masing-masing. 
3. “Mari melanjutkan pelajaran!” Guru mengajak seluruh siswa untuk melanjutkan 
kegiatan pelajaran. 
4. “Silakan siapkan selembar kertas!” Guru mempersilakan siswa untuk segera 
mempersiapkan selembar kertas. 
5. “Tulis nama, nomor, dan kelas!” Guru menyuruh siswa untuk menulis nama, nomor, 
dan kelas pada kertas yang disiapkan. 
6. “Kerjakan soal-soal yang telah 
dibagi!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk mengerjakan 
soal-soal yang telah dibagikan. 
7. “Jangan menyontek ya!” Guru melarang siswa supaya tidak menyontek 
pekerjaan teman. 
8. “Silakan berbagi lembar soal 
dengan teman sebangku!” 
Guru meminta supaya siswa berbagi lembar soal 
dengan teman sebangku. 
9. “Jangan dicoret-coret soalnya!” Guru melarang siswa supaya tidak mencoret-coret 
soal yang telah dibagikan. 
10. “Tulis jawabannya di kertas!” Guru menyuruh siswa untuk menulis jawaban 
mereka pada kertas yang telah mereka siapkan. 
11. “Jangan mengganggu teman yang 
lain ya!” 
Guru melarang siswa supaya tidak mengganggu 
teman yang lain. 
12. “Ayo duduk!” Guru mengajak siswa yang berjalan-jalan di kelas 
untuk duduk. 
13. “Diskusi dengan tenang!” Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi dengan 
tenang dan tidak gaduh. 
14. “Silakan ditanyakan!” Guru mempersilakan apabila siswa akan bertanya 
tentang soal yang kurang dimengerti. 
15. “Diingat-ingat!” Guru menyuruh siswa untuk kembali mengingat-
ingat materi yang telah didapatkan sebelumnya. 
16. “Hilangkan tanda petiknya!” Guru menyuruh siswa menghilangkan tanda petik 
saat mengubah kalimat langsung menjadi kalimat 
tidak langsung. 
17. “Perhatikan soalnya sebelum 
menjawab!” 
Guru menyuruh seluruh siswa untuk 
memperhatikan soal sebelum menjawab. 
18. “Pilih jawaban yang paling sesuai!” Guru menyuruh siswa untuk benar-benar memilih 
jawaban yang paling sesuai. 
19. “Coba diteliti!” Guru meminta supaya siswa meneliti kembali 
jawaban mereka. 
20. “Baca lagi materinya!” Guru menyuruh siswa untuk membaca kembali 
materi ketika lupa atau kesulitan menjawab soal. 
21. “Duduk di tempat masing-masing 
ya!” 
Guru menyuruh siswa yang jalan-jalan di kelas 
untuk duduk di tempat masing-masing. 
22. “Tenang!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk mengerjakan 
dengan tenang. 
23. “Tolong selesaikan sampai Romawi Guru meminta seluruh siswa untuk mengerjakan 
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III!” semua soal dari Romawi I sampai III. 
24. “Selesaikan hari ini juga!” Guru menyuruh seluruh siswa untuk menyelesaikan 
tugas pada hari itu juga. 
25. “Kerjakan dengan sebaik-baiknya!” Guru menyuruh seluruh siswa supaya mengerjakan 
soal-soal dengan sebaik-baiknya. 
26. “Jangan ribut!” Guru melarang siswa supaya tidak ribut. 
27. “Yang sudah selesai silakan bawa 
ke depan!”  
Guru mempersilakan siswa yang telah selesai 
mengerjakan untuk membawa pekerjaan mereka ke 
meja guru. 
28. “Tunjukkan pekerjaan kalian pada 
Bu Ester!” 
Bu Ester menyuruh seluruh siswa untuk 
menunjukkan pekerjaan mereka kepada beliau. 
29. “Silakan bawa ke depan!” Guru mempersilakan siswa untuk membawa 
pekerjaan mereka ke meja beliau. 
30. “Ayo lebih cepat!” Guru mengajak seluruh siswa supaya lebih cepat 
dalam mengerjakan soal. 
31. “Bawa ke sini!” Guru menyuruh siswa membawa hasil pekerjaan 
mereka ke depan untuk diperiksa. 
32. “Selesaikan!” Guru menyuruh siswa untuk segera menyelesaikan 
tugas mereka. 
33. “Yang belum selesai silakan 
menyelesaikan tugasnya di rumah!” 
Guru mempersilakan siswa yang belum selesai 
untuk menyelesaikan tugas di rumah. 
34. “Silakan dibawa soalnya!” Guru mempersilakan siswa yang belum selesai 
mengerjakan untuk membawa lembar soal. 
35. “Ambil!” Guru menyuruh siswa untuk mengambil lembar 
soal. 
36. “Kumpulkan besok!” Guru menyuruh siswa yang belum menyelesaikan 
tugas untuk mengumpulkan pekerjaan mereka pada 
esok hari. 
37. “Silakan berkemas-kemas!” Guru mempersilakan seluruh siswa untuk 
berkemas-kemas. 
38. “Mari berdoa!” Guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa sebelum 
pulang. 
39. “Silakan salat sebelum pulang!” Guru mempersilakan siswa untuk Salat Zuhur 
sebelum pulang. 
40. “Jangan melarikan diri ya!” Guru melarang siswa supaya tidak melarikan diri 









Wujud Kalimat Struktur 
Kalimat 
Isi Kalimat Konteks 
Keberadaan 
Fungsi Ket. 




P-K Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 
2. 2/P1/7H/01-02/6-7 “Dilihat lagi!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
FV 
3. 3/P1/7H/01-02/6-7 “Silakan ceritakan/ 




P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp +  
V) + N + 
F.Prep 
4. 4/P1/7H/01-02/6-7 “Maju/ ke depan! 
Boleh membawa 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
5. 5/P1/7H/01-02/6-7 “Ceritakan/ 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
6. 6/P1/7H/01-02/6-7 “Ayo yang maju ke 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V 
+FN 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Vok + 
(Pend.Imp +  
V) + F.Prep 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV 
9. 9/P1/7H/01-02/6-7 “Bawa/ buku!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
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10. 10/P1/7H/01-02/6-7 “Segera dibuat!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV 
11. 11/P1/7H/01-02/6-7 “Silakan 
selesaikan/ dalam 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
+ Part.F 




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + Part.F 





S-P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + FV 




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV 













P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
17. 17/P1/7H/01-02/6-7 “Mari berikan/ 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 
18. 18/P1/7H/01-02/6-7 “Silakan dibawa!” Imperatif Pasif 
Biasa 



















P-K-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 








P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + Part.F 











V) + F.Prep 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V 
24. 24/P1/7H/01-02/6-7 “Pekerjaannya/ 
dikumpulkan/ 
kalau sudah maju!” 
Imperatif Pasif 
Biasa 
S-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
F.Prep 




Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
V + Vok 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V + 
FN + Part.F 




S-P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V  






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas  
Pend.Imp + 
FN + V 




S-P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
FN + V) 




















P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 




Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 
35. 35/P1/7H/01-02/6-7 “Kalau salah/ 




K-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
F.Prep + V 
+ F.Prep 










V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Part.F + FV 
+ FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + N 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
40. 40/P1/7H/01-02/6-7 “Gunakan/ suara 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + N + 
Part.F 





Objektif tugas/arahan FV) + FN  





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
















Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V 








48. 48/P1/7H/01-02/6-7 “Silakan satu lagi/ 
maju/ ke depan!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
S-P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V + 
F.Prep 
49. 49/P1/7H/01-02/6-7 “Alif, yang sopan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Vok + FV 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Part.F 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + FN + 
(Pend.Imp + 
V) 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Adj 
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P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 









58. 58/P1/7H/01-02/6-7 “Silakan berdoa!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









K-S-P Imperatif Biasa Pendahuluan Mengondisikan 
kelas 
F.Prep + FN 
+ V 




P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + N 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FN + V 
63. 63/P2/7G/06-02/6-7 “Abror! Maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + FN 
65. 65/P2/7G/06-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FV 






Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 







V) + N + 
F.Prep 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
69. 69/P2/7G/06-02/6-7 “Pertanyaannya/ 
bisa ditingkatkan/ 




S-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV + 
F.Prep 





S-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
Adj 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 
72. 72/P2/7G/06-02/6-7 “Nanti/ yang maju/ 
membuat/ 
pertanyaan/ untuk 






Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + FN + V 
+ N + 
F.Prep + 
Part.F 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
74. 74/P2/7G/06-02/6-7 “Buat/ satu lagi!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Num 
75. 75/P2/7G/06-02/6-7 “Dengarkan dulu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FV 
76. 76/P2/7G/06-02/6-7 “Kalian/ tenang!” Imperatif Aktif S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan Pron + V 
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(Tidak Transitif) kelas 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V +F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 












S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV 
81. 81/P2/7G/06-02/6-7 “Teman yang lain/ 
mempersiapkan/ 
halaman 40/ di 
buku paket ya!” 
Imperatif Aktif 
(Transitif) 
S-P-O-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
FN + F.Prep 
+ Part.F 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN  





S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FN + FV 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Pend.Imp + 
Pron + V 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




S-P-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V + N 




S-P-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V + N 
88. 88/P2/7G/06-02/6-7 “Reihan/ jadi/ Imperatif Aktif S-P-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi N + V + N 
156 
 
Ani!” (Tidak Transitif) tugas/arahan 
89. 89/P2/7G/06-02/6-7 “Supaya terdengar/ 
yang lain/ tenang!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
K-S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
F.Prep + FN 
+ V 












P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
FV) + Pron 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Num 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 





P-O Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
Part.F 




P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
























99. 99/P3/7H/07-02/1-2 “Silakan infak!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
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P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN  




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FV + FN 
104. 104/P3/7H/07-02/1-2 “Jangan lupa 
menyebutkan/ hal-







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
FV) + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 











110. 110/P3/7H/07-02/1-2 “Dengarkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 








Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
FV) + FN 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
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113. 113/P3/7H/07-02/1-2 “Ingat/ waktunya/ 




P-S-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
FN 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV 
115. 115/P3/7H/07-02/1-2 “Ardian, maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Vok + V 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 

















P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
119. 119/P3/7H/07-02/1-2 “Tunggu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
121. 121/P3/7H/07-02/1-2 “Silakan maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
Part.F 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
Part.F 
125. 125/P3/7H/07-02/1-2 “Yang lain/ Imperatif Aktif S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan FN + V 
159 
 
tenang!” (Tidak Transitif) kelas 




P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
128. 128/P3/7H/07-02/1-2 “Maju, Faisal!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + Vok 








130. 130/P3/7H/07-02/1-2 “Lanjut/ besok ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
Part.F 




















P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 












V) + FN + 
F.Prep 
135. 135/P4/7H/08-02/6-7 “Baca dulu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV 
136. 136/P4/7H/08-02/6-7 “Silakan maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




137. 137/P4/7H/08-02/6-7 “Ajukan/ dua Imperatif Pasif P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi V + FN 
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pertanyaan!” Objektif tugas/arahan 
138. 138/P4/7H/08-02/6-7 “Dibantu!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 











141. 141/P4/7H/08-02/6-7 “Maju!”  Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
144. 144/P4/7H/08-02/6-7 “Setelah ini/ 
Ardian/ maju!”  
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
K-S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
F.Prep + N 
+ V 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep + 
Vok 






P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 












Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
150. 150/P4/7H/08-02/6-7 “Bawa/ ke sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
151. 151/P4/7H/08-02/6-7 “Silakan jangan 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
Pend Imp + 
V) + F.Prep 
+ F.Prep 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
155. 155/P4/7H/08-02/6-7 “Silakan maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN 
158. 158/P4/7H/08-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
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161. 161/P4/7H/08-02/6-7 “Silakan dijawab!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend Imp + 
V) 
162. 162/P4/7H/08-02/6-7 “Dilanjutkan!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V + 
Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
167. 167/P4/7H/08-02/6-7 “Tenang dulu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FV 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 














P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 










V) + FN 
173. 173/P4/7H/08-02/6-7 “Silakan duduk!” Imperatif Aktif P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) tugas/arahan V) 
174. 174/P4/7H/08-02/6-7 “Catur maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 
176. 176/P4/7H/08-02/6-7 “Tenang!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 














P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
Pron + V + 
N  
184. 184/P4/7H/08-02/6-7 “Harus berbeda/ 
dengan pekerjaan 
kelompok lain ya!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 



























Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 














P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
191. 191/P5/7G/09-02/6-7 “Silakan dibuka!” Imperatif Pasif 
Biasa 










Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
193. 193/P5/7G/09-02/6-7 “Silakan dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 









K-P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V + N 
195. 195/P5/7G/09-02/6-7 “Lihat/ bagian C!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Vok + V + 
Part.F 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
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P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
















202. 202/P5/7G/09-02/6-7 “Dipercepat ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 














P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas  
FV + Vok 
205. 205/P5/7G/09-02/6-7 “Silakan maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
FN 














P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 















P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 




P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 












V) + N + 
Part.F 




P Imperatif Biasa Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
FV 
214. 214/P5/7G/09-02/6-7 “Silakan berdoa!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 





































Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 






Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N 












K-P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 





222. 222/P6/7G/13-02/6-7 “Silakan anak-




S-P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
N + V + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + N 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
225. 225/P6/7G/13-02/6-7 “Lanjutkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V  







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 
227. 227/P6/7G/13-02/6-7 “Silakan kelompok 





S-P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V + 
FN 
228. 228/P6/7G/13-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 














Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FN + V 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
233. 233/P6/7G/13-02/6-7 “Silakan maju!” Imperatif Aktif P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) tugas/arahan V) 
234. 234/P6/7G/13-02/6-7 “Tunggu ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 
235. 235/P6/7G/13-02/6-7 “Coba diulangi!” Imperatif Pasif 
Biasa 











Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V 
237. 237/P6/7G/13-02/6-7 “Hargai/ teman 
yang di depan!” 
Imperatif Pasif 
Reseptif 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + FN 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FN + V 







Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + FN 








243. 243/P6/7G/13-02/6-7 “Jangan gunakan/ 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N + 
F.Prep 
244. 244/P6/7G/13-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V  















P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






































Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Vok + V 





P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P Imperatif Biasa Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
FV 
257. 257/P6/7G/13-02/6-7 “Silakan berdoa!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




























P-O Imperatif Halus Pendahuluan  Mengawali 
pelajaran 
(Pend.Imp + 
V) + N 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
262. 262/P7/7H/14-02/1-2 “Perhatikan/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 








264. 264/P7/7H/14-02/1-2 “Silakan disusun/ 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 





P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
266. 266/P7/7H/14-02/1-2 “Agak cepat ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + Part.F 





P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
268. 268/P7/7H/14-02/1-2 “Harus selesai/ 
pukul 08.00 ya!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN + 
Part.F 
269. 269/P7/7H/14-02/1-2 “Selesaikan/ dalam 
2 menit ya!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 
270. 270/P7/7H/14-02/1-2 “Perhatikan!” Imperatif Aktif P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan V 
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(Tidak Transitif) kelas 









V) + F.Prep 

















P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
274. 274/P7/7H/14-02/1-2 “Silakan maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 












276. 276/P7/7H/14-02/1-2 “Teman-teman 













V) + FN 




S-P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V 













S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FN + FV + 
Part.F 
280. 280/P7/7H/14-02/1-2 “Dengarkan/ Imperatif Aktif P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan V + F.Prep 
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dengan tenang!” (Tidak Transitif) kelas 





K-S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
F.Prep + FN 
+ V + 
Part.F 
282. 282/P7/7H/14-02/1-2 “Coba perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
Vok 




P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 





S-P Imperatif Halus Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Pend.Imp + 
FN + V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 
288. 288/P7/7H/14-02/1-2 “Duduk!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V  




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 














P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengondisikan 
kelas 








P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 




S-P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
Pron + V + 
N + Part.F 



























298. 298/P8/9E/16-02/4-5 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Mengondisikan 
kelas 
V 
299. 299/P8/9E/16-02/4-5 “Siapkan/ teks 




P-S-K Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
FV + Part.F 




P-K Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
302. 302/P8/9E/16-02/4-5 “Dihafalkan!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V  









V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
305. 305/P8/9E/16-02/4-5 “Susunlah/ teks Imperatif Pasif P-O-K Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi V + FN + 
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pidato/ dari tema 
yang dipilih!” 
Objektif tugas/arahan F.Prep 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Pend.Imp + 
Pron + V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
308. 308/P8/9E/16-02/4-5 “Jangan dinaikkan/ 





Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
Vok 













P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
312. 312/P8/9E/16-02/4-5 “Silakan dijawab!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





(Tidak Transitif) Ajakan tugas/arahan V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
319. 319/P8/9E/16-02/4-5 “Tolong dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 









P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
+F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
322. 322/P8/9E/16-02/4-5 “Kerjakan/ soal 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
323. 323/P8/9E/16-02/4-5 “Kerjakan/ dalam 
waktu 8-10 menit!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 










325. 325/P8/9E/16-02/4-5 “Pilih/ jawaban 
yang paling tepat!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
326. 326/P8/9E/16-02/4-5 “Hati-hati, Sandy!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + Vok 
327. 327/P8/9E/16-02/4-5 “Bawa/ sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 








329. 329/P8/9E/16-02/4-5 “Cepat!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









S-P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Pron + V + 
N + Part.F 
331. 331/P8/9E/16-02/4-5 “Sabar!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 
332. 332/P8/9E/16-02/4-5 “Tunggu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 







Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 












P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 






Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
338. 338/P8/9E/16-02/4-5 “Bawa/ teks pidato 




P-S-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
339. 339/P8/9E/16-02/4-5 “Silakan istirahat!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
V + FN 









V) + FN 






Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N 
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343. 343/P9/7G/16-02/6-7 “Silakan maju!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









S-P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V + N 




S-P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
N + V 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 







P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N + 
F.Prep 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + N + 
F.Prep 




P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + FN 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
354. 354/P9/7G/16-02/6-7 “Yang belum maju/ Imperatif Aktif S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi FN + V + 
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siap-siap ya!” (Tidak Transitif) tugas/arahan Part.F 




P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 






S-P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
N + V + N 
+ Part.F 
357. 357/P9/7G/16-02/6-7 “Boleh duduk!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 








360. 360/P9/7G/16-02/6-7 “Silakan kembali/ 
ke tempat duduk!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
365. 365/P9/7G/16-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V  




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
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P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
368. 368/P9/7G/16-02/6-7 “Silakan bertanya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




369. 369/P9/7G/16-02/6-7 “Coba baca/ 




P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
Part.F 






P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 









V) + FN 








V + FN 





P-S Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN 
377. 377/P9/7G/16-02/6-7 “Jangan lupa!” Imperatif Aktif P Imperatif Penutup  Memberi (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) Larangan tugas/arahan V) 

























381. 381/P10/9F/17-02/3-4 “Tanyakan 




P-K Imperatif Biasa Pendahuluan Mengondisikan 
kelas 
FV + F.Prep 











383. 383/P10/9F/17-02/3-4 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Mengondisikan 
kelas 
V 












P-O Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-O Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-K Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





(Transitif) tugas/arahan Part.F 
390. 390/P10/9F/17-02/3-4 “Hafalkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V  





P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
392. 392/P10/9F/17-02/3-4 “Tolong naskah 
pidatonya/ dibawa/ 




S-P-K Imperatif Halus Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
Pend.Imp + 
FN + V + 
F.Prep + 
Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
Pend.Imp + 
Pron + V 










396. 396/P10/9F/17-02/3-4 “Bacalah/ EyD!” Imperatif Pasif 
Objektif 
P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 














P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
FV) + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
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P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




K-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + FV + 
Part.F 
406. 406/P10/9F/17-02/3-4 “Tolong baca/ soal 
yang nomor 2!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
407. 407/P10/9F/17-02/3-4 “Lihat/ KBBI!”  Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 








409. 409/P10/9F/17-02/3-4 “Silakan baca/ 
nomor 5, Hanifa!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
Vok 




P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 
















Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
FV) + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
+ Vok 










426. 426/P10/9F/17-02/3-4 “Silakan baca/ Imperatif Aktif P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi (Pend.Imp + 
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nomor 1!” (Tidak Transitif) tugas/arahan V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
428. 428/P10/9F/17-02/3-4 “Baca/ nomor 1!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 












P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 
432. 432/P10/9F/17-02/3-4 “Baca/ nomor 2!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
Part.F 








435. 435/P10/9F/17-02/3-4 “Hati-hati ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Penutup Mengakhiri 
pelajaran 
V + Part.F 










V) + FN 




P-K Imperatif Halus Pendahuluan  Mengawali 
pelajaran 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 



















V) + FN 
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S-P Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
Part.F 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 







Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N + 
F.Prep 
444. 444/P11/9E/20-02/2-3 “Potong/ nanti!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + N 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
446. 446/P11/9E/20-02/2-3 “Dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V  













P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 








450. 450/P11/9E/20-02/2-3 “Lihat/ di situ!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





Objektif tugas/arahan F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
459. 459/P11/9E/20-02/2-3 “Bandingkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
462. 462/P11/9E/20-02/2-3 “Silakan 
dikerjakan/ nomor 




P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 
463. 463/P11/9E/20-02/2-3 “Dikerjakan!” Imperatif Pasif 
Biasa 





















S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
FN + V 








467. 467/P11/9E/20-02/2-3 “Dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 
468. 468/P11/9E/20-02/2-3 “Lihat/ nomor 1!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
469. 469/P11/9E/20-02/2-3 “Tunggu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 












P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
477. 477/P11/9E/20-02/2-3 “Perhatikan/ Imperatif Pasif P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi V + FN 
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kalimat ketiga!” Objektif tugas/arahan 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
480. 480/P11/9E/20-02/2-3 “Perhatikan/ 
penggunaan kata 
yang tidak tepat!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
481. 481/P11/9E/20-02/2-3 “Kerjakan/ nomor 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
482. 482/P11/9E/20-02/2-3 “Dengarkan/ Tria!” Imperatif Pasif 
Reseptif 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
483. 483/P11/9E/20-02/2-3 “Kerjakan/ sampai 
nomor 2 ya!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 





P-S-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep + 
Part.F  








Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 









488. 488/P12/9H/20-02/4-5 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
490. 490/P12/9H/20-02/4-5 “Pilih/ satu tema!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
491. 491/P12/9H/20-02/4-5 “Buat sendiri ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + Part.F 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





K-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
F.Prep + FV 
496. 496/P12/9H/20-02/4-5 “Dengarkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 






P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 















P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 









P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
502. 502/P12/9H/20-02/4-5 “Satu persatu ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + Part.F 




P-S-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Num 
504. 504/P12/9H/20-02/4-5 “Disalin ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN + 
Part.F 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 












P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
Part.F 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
513. 513/P12/9H/20-02/4-5 “Tanyakan dulu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 










P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 








517. 517/P12/9H/20-02/4-5 “Bawa/ ke sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 












S-P Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 
520. 520/P12/9H/20-02/4-5 “Kumpulkan/ di 
meja Bu Ester!” 
Imperatif Pasif 
Lokatif 
P-K Imperatif Biasa Penutup Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
521. 521/P12/9H/20-02/4-5 “Silakan istirahat!”  Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 










P-K Imperatif Halus Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




S-P Imperatif Halus Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
Pend.Imp + 
FN + V 







Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N+ 
F.Prep 
525. 525/P13/7G/20-02/6-7 “Dengarkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 


















529. 529/P13/7G/20-02/6-7 “Silakan bertanya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 










Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
532. 532/P13/7G/20-02/6-7 “Silakan 
dilengkapi!” 
Imperatif Pasif  
Biasa 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV +FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
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P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV + 
Part.F 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
545. 545/P13/7G/20-02/6-7 “Coba cari/ 
gagasan utama/ 
pada paragraf 6!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 
546. 546/P13/7G/20-02/6-7 “Lihat/ paragraf 7!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
547. 547/P13/7G/20-02/6-7 “Dicari!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
550. 550/P13/7G/20-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V  




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




pada paragraf 1-9!” 
Objektif tugas/arahan V) + FN + 
F.Prep 
553. 553/P13/7G/20-02/6-7 “Tuliskan/ gagasan 
utama/ dari 




P-S-K-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
FN + F.Prep 




P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
556. 556/P13/7G/20-02/6-7 “Disimpan!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 


































564. 564/P14/7H/21-02/1-2 “Silakan infak!” Imperatif Aktif P Imperatif Halus Pendahuluan  Mengawali (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) pelajaran V) 







Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 














P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
570. 570/P14/7H/21-02/1-2 “Silakan dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 




571. 571/P14/7H/21-02/1-2 “Direnungkan!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
574. 574/P14/7H/21-02/1-2 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V  




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 







Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 
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578. 578/P14/7H/21-02/1-2 “Tunjukkan/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
583. 583/P14/7H/21-02/1-2 “Lihat!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 
584. 584/P14/7H/21-02/1-2 “Tentukan/ 
gagasan utama/ 
pada paragraf 2!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
197 
 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
592. 592/P14/7H/21-02/1-2 “Silakan kerjakan/ 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 






P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




K-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 













P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




K-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + FV + 
Part.F 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





(Tidak Transitif) Larangan tugas/arahan FV) + FN 









602. 602/P15/9G/21-02/3-4 “Perhatikan ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
V + Part.F 






















605. 605/P15/9G/21-02/3-4 “Diingat-ingat ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
607. 607/P15/9G/21-02/3-4 “Nanti/ tolong 








V) + FN + 
Part.F 




P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
609. 609/P15/9G/21-02/3-4 “Buat/ naskahnya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
610. 610/P15/9G/21-02/3-4 “Baca/ halaman 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
611. 611/P15/9G/21-02/3-4 “Lihat juga/ Imperatif Aktif P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi FV + FN 
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halaman 167!” (Tidak Transitif) tugas/arahan 
612. 612/P15/9G/21-02/3-4 “Jangan lepas/ dari 





Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
613. 613/P15/9G/21-02/3-4 “Dihafalkan!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + N + 
Part.F 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN + 
Part.F 
618. 618/P15/9G/21-02/3-4 “Hafalkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
620. 620/P15/9G/21-02/3-4 “Besok/ dibawa!” Imperatif Pasif 
Biasa 
K-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
N + V 
621. 621/P15/9G/21-02/3-4 “Drafnya/ harus 




S-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV + 
FN + Part.F 












P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 
+ Part.F 
624. 624/P15/9G/21-02/3-4 “Silakan istirahat!” Imperatif Aktif P Imperatif Halus Kegiatan Inti Mengakhiri (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) pelajaran V) 














K-P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
F.Prep + V 
+ N 














P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
630. 630/P15/9G/21-02/3-4 “Dilanjut/ ke 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 
631. 631/P15/9G/21-02/3-4 “Dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 
632. 632/P15/9G/21-02/3-4 “Silakan teruskan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
635. 635/P15/9G/21-02/3-4 “Mari lihat/ contoh 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 
636. 636/P15/9G/21-02/3-4 “Silakan dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 




637. 637/P15/9G/21-02/3-4 “Kerjakan!” Imperatif Aktif P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi V  
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(Tidak Transitif) tugas/arahan 




Penutup  Mengondisikan 
kelas 
FV 
















641. 641/P15/9G/21-02/3-4 “Cuci muka dulu/ 
ke kamar mandi!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengondisikan 
kelas 
FV + F.Prep 





P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
V + F.Prep 
+ Part.F 





P-S Imperatif Halus Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
646. 646/P16/9F/21-02/6-7 “Beri/ garis tepi!” Imperatif Aktif 
(Transitif) 
P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
647. 647/P16/9F/21-02/6-7 “Gunakan/ pensil!” Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
649. 649/P16/9F/21-02/6-7 “Salin/ di folio!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
650. 650/P16/9F/21-02/6-7 “Buat/ konsep/ di Imperatif Aktif P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi V + N + 
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kertas buram!” (Tidak Transitif) tugas/arahan F.Prep 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
652. 652/P16/9F/21-02/6-7 “Yang sudah 




S-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
F.Prep 












P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
655. 655/P16/9F/21-02/6-7 “Diberi/ nama ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P-Pel Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
Part.F 














Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Part.F 
658. 658/P16/9F/21-02/6-7 “Tunggu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V 










660. 660/P16/9F/21-02/6-7 “Kumpulkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 














P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
V + FN + 
Part.F 
663. 663/P17/9H/22-02/1-2 “Mari berdoa!” Imperatif Aktif P Imperatif Pendahuluan  Mengawali (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) Ajakan pelajaran V) 









V) + FN 
665. 665/P17/9H/22-02/1-2 “Pilih/ satu tema!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
666. 666/P17/9H/22-02/1-2 “Hafalkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V 




















669. 669/P17/9H/22-02/1-2 “Silakan bertanya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




670. 670/P17/9H/22-02/1-2 “Silakan infak!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Mengondisikan 
kelas 
FV + FN 

















674. 674/P17/9H/22-02/1-2 “Dengarkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Mengondisikan 
kelas 
V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






677. 677/P17/9H/22-02/1-2 “Buka/ EyD!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
678. 678/P17/9H/22-02/1-2 “Diingat!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
681. 681/P17/9H/22-02/1-2 “Lihat/ di buku!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




















P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
685. 685/P17/9H/22-02/1-2 “Pelajari!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN 
687. 687/P17/9H/22-02/1-2 “Buka/ di kamus!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 





















690. 690/P17/9H/22-02/1-2 “Jangan menjelek-
jelekkan/ guru/ di 





Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N + 
F.Prep 










692. 692/P17/9H/22-02/1-2 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 




P-S  Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 










699. 699/P17/9H/22-02/1-2 “Lihat/ di situ!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
700. 700/P17/9H/22-02/1-2 “Lihat/ yang B!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
702. 702/P17/9H/22-02/1-2 “Tolong dibaca!” Imperatif Pasif P Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi (Pend.Imp + 
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Biasa tugas/arahan V) 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 








705. 705/P17/9H/22-02/1-2 “Silakan dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 












V) + Part.F 












P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 







Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + FN 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
711. 711/P17/9H/22-02/1-2 “Baca/ nomor 2!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
712. 712/P17/9H/22-02/1-2 “Selesaikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 





P-K Imperatif Biasa Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
V + F.Prep 
714. 714/P18/9G/22-02/4-5 “Mari Imperatif Pasif P Imperatif Pendahuluan  Mengawali (Pend.Imp + 
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dilanjutkan!” Biasa Ajakan pelajaran V) 




P-Pel Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
V + Adj + 
Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
718. 718/P18/9G/22-02/4-5 “Yang belum 
berhasil membuat/ 
silakan menulis/ 








V) + FN + 
F.Prep 
719. 719/P18/9G/22-02/4-5 “Ambil/ di sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 












P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
722. 722/P18/9G/22-02/4-5 “Beri/ garis tepi!” Imperatif Aktif 
(Transitif) 
P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 







Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
724. 724/P18/9G/22-02/4-5 “Pakai/ pensil!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
725. 725/P18/9G/22-02/4-5 “Tolong pakai/ 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
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Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 
727. 727/P18/9G/22-02/4-5 “Jangan corat-






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
728. 728/P18/9G/22-02/4-5 “Tanyakan dulu/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN + 
F.Prep 
















Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
731. 731/P18/9G/22-02/4-5 “Bawa/ ke sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
732. 732/P18/9G/22-02/4-5 “Tolong dibagi!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N 
734. 734/P18/9G/22-02/4-5 “Konsultasikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
736. 736/P18/9G/22-02/4-5 “Teks yang sudah 
jadi/ silakan 
dibawa/ ke sini!” 
Imperatif Pasif 
Biasa 




V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + FN 
738. 738/P18/9G/22-02/4-5 “Kumpulkan/ satu Imperatif Aktif P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi V + FN 
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naskah saja!” (Tidak Transitif) tugas/arahan 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
740. 740/P18/9G/22-02/4-5 “Silakan istirahat!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




741. 741/P18/9G/22-02/4-5 “Diselesaikan ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
 
P Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 
742. 742/P18/9G/22-02/4-5 “Boleh istirahat!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
FV 
















Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N 




P-S Imperatif Halus Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 













P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN  





P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
Vok 
750. 750/P19/7H/22-02/6-7 “Tolong dihapus!” Imperatif Pasif 
Biasa 






751. 751/P19/7H/22-02/6-7 “Teruskan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 










754. 754/P19/7H/22-02/6-7 “Angkat/ jarimu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + FN 
755. 755/P19/7H/22-02/6-7 “Silakan diulang!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
758. 758/P19/7H/22-02/6-7 “Catur! Ubahlah/ 
kalimat nomor 1/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 













P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 








763. 763/P19/7H/22-02/6-7 “Dimas! Coba Imperatif Aktif P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi (Pend.Imp + 
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buat/ contoh yang 
lain!” 
(Tidak Transitif) tugas/arahan V) + FN 















P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
766. 766/P19/7H/22-02/6-7 “Silakan dibantu!” Imperatif Pasif 
Biasa 



















P-O Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
772. 772/P19/7H/22-02/6-7 “Lihat/ contoh 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
774. 774/P19/7H/22-02/6-7 “Narasikan!” Imperatif Aktif P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi V 
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(Tidak Transitif) tugas/arahan 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
776. 776/P19/7H/22-02/6-7 “Baca!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
778. 778/P19/7H/22-02/6-7 “Silakan dibantu!’ Imperatif Pasif 
Biasa 









P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
780. 780/P19/7H/22-02/6-7 “Tolong bacakan/ 
tabel gizi buruk!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
782. 782/P19/7H/22-02/6-7 “Teruskan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V  
783. 783/P19/7H/22-02/6-7 “Buatlah/ 3 
pertanyaan/ untuk 
tabel gizi buruk!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-O-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
785. 785/P19/7H/22-02/6-7 “Lengkapi!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 






Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
FN + FV 
787. 787/P19/7H/22-02/6-7 “Sebutkan/ semua Imperatif Pasif P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi V + FN 
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data!” Objektif tugas/arahan 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
789. 789/P19/7H/22-02/6-7 “Keluar saja!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
FV 
790. 790/P19/7H/22-02/6-7 “Lihat/ contoh 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 
791. 791/P19/7H/22-02/6-7 “Silakan keluar!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




792. 792/P19/7H/22-02/6-7 “Gunakan/ kop/ 
pada memo resmi!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
796. 796/P19/7H/22-02/6-7 “Teruskan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 
















799. 799/P19/7H/22-02/6-7 “Gunakan/ kalimat 
yang lebih halus!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
800. 800/P19/7H/22-02/6-7 “Belajar/ di rumah Imperatif Aktif P-K Imperatif Biasa Penutup Memberi V + F.Prep 
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ya!” (Tidak Transitif) tugas/arahan + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Penutup Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





























P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
807. 807/P20/9E/23-02/4-5 “Hafalkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V 
808. 808/P20/9E/23-02/4-5 “Tolong selesaikan/ 
naskah pidatonya/ 
hari ini!”  
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
FN 
809. 809/P20/9E/23-02/4-5 “Disalin/ di folio!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
810. 810/P20/9E/23-02/4-5 “Buat/ yang lain!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 







Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N 


















816. 816/P20/9E/23-02/4-5 “Duduk!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
819. 819/P20/9E/23-02/4-5 “Beri/ garis tepi!” Imperatif Aktif 
(Transitif) 
P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
820. 820/P20/9E/23-02/4-5 “Dengarkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
822. 822/P20/9E/23-02/4-5 “Garislah/ di tepi 
kanan dan kiri!” 
Imperatif Pasif 
Lokatif 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
826. 826/P20/9E/23-02/4-5 “Tunggu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 









P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 





P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + N + 
Part.F 
830. 830/P20/9E/23-02/4-5 “Beri/ identitas!” Imperatif Aktif 
(Transitif) 
P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N 
831. 831/P20/9E/23-02/4-5 “Kumpulkan/ di 
meja Bu Ester!” 
Imperatif Pasif 
Lokatif 
P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
832. 832/P20/9E/23-02/4-5 “Silakan istirahat!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




833. 833/P21/7G/23-02/6-7 “Disiapkan!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengawali 
pelajaran 
V  
834. 834/P21/7G/23-02/6-7 “Perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
V 












P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Halus Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
839. 839/P21/7G/23-02/6-7 “Dicatat!” Imperatif Pasif 
Biasa 
























V) + N 
842. 842/P21/7G/23-02/6-7 “Lanjut!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Pendahuluan Memberi 
tugas/arahan 
V 






























P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
847. 847/P21/7G/23-02/6-7 “Ambil/ buku/ di 
meja Bu Ester!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
V + FN 












P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 










853. 853/P21/7G/23-02/6-7 “Jangan Imperatif Aktif P Imperatif Kegiatan Inti Mengondisikan (Pend.Imp + 
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mengganggu!” (Tidak Transitif) Larangan kelas V) 
854. 854/P21/7G/23-02/6-7 “Kerjakan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 
855. 855/P21/7G/23-02/6-7 “Bawa/ ke sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






















Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
860. 860/P21/7G/23-02/6-7 “Tolong dibantu!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
863. 863/P21/7G/23-02/6-7 “Perhatikan/ yang 
ada dalam tabel!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
864. 864/P21/7G/23-02/6-7 “Dibuka!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 














P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 




867. 867/P21/7G/23-02/6-7 “Dikerjakan ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N 
869. 869/P21/7G/23-02/6-7 “Lihat/ di situ!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 






Kegiatan Inti Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 














Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
874. 874/P21/7G/23-02/6-7 “Diubah ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 




P Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + Vok 





P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
877. 877/P21/7G/23-02/6-7 “Silakan dibantu!” Imperatif Pasif 
Biasa 
























880. 880/P21/7G/23-02/6-7 “Ayo dijawab!” Imperatif Pasif P Imperatif Kegiatan Inti Memberi (Pend.Imp + 
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Biasa Ajakan tugas/arahan V) 
881. 881/P21/7G/23-02/6-7 “Perhatikan/ nomor 
2/ pada bagian E!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
883. 883/P21/7G/23-02/6-7 “Lihat/ materi/ di 
dalam buku paket!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
885. 885/P21/7G/23-02/6-7 “Perhatikan/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-O-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
893. 893/P21/7G/23-02/6-7 “Mari lihat/ materi Imperatif Aktif P-S Imperatif Kegiatan Inti Memberi (Pend.Imp + 
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cerpen!” (Tidak Transitif) Ajakan tugas/arahan V) + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
895. 895/P21/7G/23-02/6-7 “Pelajari!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V 








897. 897/P21/7G/23-02/6-7 “Selamat belajar!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
















901. 901/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan berdoa!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




902. 902/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan infak!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




903. 903/P22/7H/21-03/1-2 “Dicatat ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
V + N 
905. 905/P22/7H/21-03/1-2 “Diteliti!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 
V 




K-P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 


















P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
909. 909/P22/7H/21-03/1-2 “Lanjut/ materi 
menulis puisi ya!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
Part.F 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 








913. 913/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
916. 916/P22/7H/21-03/1-2 “Dibaca lagi!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV 








918. 918/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan berdiri!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




919. 919/P22/7H/21-03/1-2 “Yang serius!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
FV 










921. 921/P22/7H/21-03/1-2 “Bobby! Dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 
922. 922/P22/7H/21-03/1-2 “Perhatikan/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 
923. 923/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan tenang!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




924. 924/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan dicatat!” Imperatif Pasif 
Biasa 




925. 925/P22/7H/21-03/1-2 “Cari/ contohnya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
926. 926/P22/7H/21-03/1-2 “Silakan dicari!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 







P-O-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
932. 932/P22/7H/21-03/1-2 “Lihat/ contoh 
puisi/ di halaman 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 









P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Penutup  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
936. 936/P22/7H/21-03/1-2 “Dikumpulkan/ 




P-K Imperatif Biasa Penutup Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
+ Part.F 













P-K Imperatif Biasa Penutup Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
939. 939/P22/7H/21-03/1-2 “Kerjakan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Penutup Memberi 
tugas/arahan 
V  




Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
(Pend.Imp + 
V) + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
V + N + 
Part.F 





P-S-K Imperatif Halus Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N + 
F.Prep 
943. 943/P23/7G/23-03/6-7 “Silakan keluar!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S-K Imperatif Biasa Pendahuluan  Memberi 
tugas/arahan 








P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
946. 946/P23/7G/23-03/6-7 “Perhatikan/ 




P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 
947. 947/P23/7G/23-03/6-7 “Angkat/ jarinya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + FN 
948. 948/P23/7G/23-03/6-7 “Lihat/ di buku!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 









950. 950/P23/7G/23-03/6-7 “Coba jawab!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 








P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
954. 954/P23/7G/23-03/6-7 “Tunggu!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FN + V 






Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
Pend.Imp + 
Pron + V 
957. 957/P23/7G/23-03/6-7 “Silakan dicatat!” Imperatif Pasif 
Biasa 











P-O-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + N + 
F.Prep 
959. 959/P23/7G/23-03/6-7 “Dicari ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 
960. 960/P23/7G/23-03/6-7 “Dibaca!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
FN + V 
964. 964/P23/7G/23-03/6-7 “Lewati!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 







S-P-O-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
FN + F.Prep 
+ Part.F 
966. 966/P23/7G/23-03/6-7 “Tunggu ya!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + Part.F 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + FN 
968. 968/P23/7G/23-03/6-7 “Yang lain/ Imperatif Aktif S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan FN + V + 
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mendengarkan ya!” (Tidak Transitif) kelas Part.F 












S-P-O Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
Pron + V + 
N + Part.F 
971. 971/P23/7G/23-03/6-7 “Coba perhatikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 

















P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




































V) + F.Prep 




K-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
N + V + 
F.Prep 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 




981. 981/P24/7H/24-03/3-4 “Silakan ditukar!” Imperatif Pasif 
Biasa 




982. 982/P24/7H/24-03/3-4 “Silakan pilih/ 
kertas yang mana!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
983. 983/P24/7H/24-03/3-4 “Nanti/ bacakan/ 




K-P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
N + V +FN 
984. 984/P24/7H/24-03/3-4 “Salin/ di kertas!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
986. 986/P24/7H/24-03/3-4 “Setelah diteliti/ 
pindah/ ke kertas!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
K-P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
F.Prep + V 
+ F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN + 
Part.F 








989. 989/P24/7H/24-03/3-4 “Bawa/ ke sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
990. 990/P24/7H/24-03/3-4 “Diperhatikan ya!”  
Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + Part.F 
991. 991/P24/7H/24-03/3-4 “Duduk!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 





P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
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994. 994/P24/7H/24-03/3-4 “Besok/ orang tua 
siswa/ diharapkan 









Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
N + FN + 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
+ F.Prep 











V) + F.Prep 
996. 996/P24/7H/24-03/3-4 “Diingat-ingat ya!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + Part.F 














P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + F.Prep 







Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N 






















P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 







Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 




1004. 1004/P24/7H/24-03/3-4 “Dengarkan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 













S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FN + FV + 
Part.F 




S-P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
FN + V + 
Part.F 












P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
1010. 1010/P24/7H/24-03/3-4 “Yang sudah 
membaca/ silakan 
menempelkan/ 
puisi/ di belakang!” 
Imperatif Aktif 
(Transitif) 




V) + F.Prep 




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
1012. 1012/P24/7H/24-03/3-4 “Ditempel!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V 













K-P-K Imperatif Biasa Penutup Memberi 
tugas/arahan 
FN + V + 
F.Prep 
1015. 1015/P24/7H/24-03/3-4 “Mari berdoa!” Imperatif Aktif P Imperatif Penutup  Mengakhiri (Pend.Imp + 
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(Tidak Transitif) Ajakan pelajaran V) 















Pendahuluan  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 






Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + N 




P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 
1020. 1020/P25/7G/30-03/6-7 “Tulis/ nama, 
nomor, dan kelas!” 
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
1021. 1021/P25/7G/30-03/6-7 “Kerjakan/ soal-




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 






Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + Part.F 






P-Pel-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
F.Prep 






Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + FN 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 






Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
(Pend.Imp + 
V) + FN + 
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teman yang lain 
ya!” 
Part.F 












P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 








1030. 1030/P25/7G/30-03/6-7 “Diingat-ingat!” Imperatif Pasif 
Biasa 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V  




P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 





P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V +FN + 
F.Prep 





P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 
1034. 1034/P25/7G/30-03/6-7 “Coba diteliti!” Imperatif Pasif 
Biasa 








P-S Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
FV + FN 





P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V + F.Prep 
+ Part.F 
1037. 1037/P25/7G/30-03/6-7 “Tenang!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Mengondisikan 
kelas 
V 





Lokatif tugas/arahan V) + F.Prep 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN 




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 








1042. 1042/P25/7G/30-03/6-7 “Yang sudah 
selesai/ silakan 
bawa/ ke depan!”  
Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 




V) + F.Prep 
1043. 1043/P25/7G/30-03/6-7 “Tunjukkan/ 
pekerjaan kalian/ 
pada Bu Ester!” 
Imperatif Pasif 
Objektif 
P-S-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + FN + 
F.Prep 




P-K Imperatif Halus Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 








1046. 1046/P25/7G/30-03/6-7 “Bawa/ ke sini!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V + F.Prep 
1047. 1047/P25/7G/30-03/6-7 “Selesaikan!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti  Memberi 
tugas/arahan 
V  











V) + FN + 
F.Prep 
1049. 1049/P25/7G/30-03/6-7 “Silakan dibawa/ Imperatif Pasif P-S Imperatif Halus Kegiatan Inti Memberi (Pend.Imp + 
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soalnya!” Biasa tugas/arahan V) + FN 
1050. 1050/P25/7G/30-03/6-7 “Ambil!” Imperatif Aktif 
(Tidak Transitif) 
P Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V  




P-K Imperatif Biasa Kegiatan Inti Memberi 
tugas/arahan 
V + N 




















P-K Imperatif Halus Penutup  Mengakhiri 
pelajaran 
(Pend.Imp + 
V) + F.Prep 
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Gambar 6: Peneliti Bersama Kepala SMP 
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